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Kot Panganiar

Pengantar Persembahan
dan Pengakuan Hutaong Budl

Merulis, koto poro pakar retorka Armarka konternporer, menpokan fndokan
pengambilan keputuscn yang beroobk-dopls. Keputusan inl sencld, sapert
yang diclami ketiva menuis buku Inl, dopat kohir darl berbogaol Kanbeks,
yang mosng-masingriva berlapls puke. Untuk funut serta mermulal silaturabmi
akodemik (dan diclog kebudoyoon) yang feruka besama pord pembaca
don panulis yong membaca buky il savo ingn medryalablgurakan
kesempoton inl unfuk berbogl hosil pengomaotan yong memilukaon yang
sebagiar besamya telch memothaonl pardlizon bk inl kemudion mengura
proses pengambdon keputson beserfo kefedipotan sumbangan bedagal
pihak yang tedoh mengantar kelahion buku Ini, dolom Dentukneg yvong
seperti sskarang Ind, Dengan dermidan, fiik-tokak keberangkoten perulisan
buku Ini- dopat diketahul don lotorbelaokangryo dipabarmi sshingga mifrg
komunikas! sayvo. parg pemboca yong budirman dolom posisli yang  baik
untuk dapat mensdma gogomon yong tersal don memosisikonnya dalam
perspektif yang proporsiona,

Tentong mengopa bk i it
Acao figa keprihatinan yvong memotivesi penulisan Buku ini. Parfoma,
kelongkean buku teorl sosfra yong dikerengkokan untuk pemenuhan
kebutuhan prakts penedtion don pembedajanan sastra, Tangolkdah, misalmya,
o toko buku don perpustokoor-perpustokocn pangunsan tinggi atau bahken
Jelaichich wiknyah  penelition sostro (fferony ressarch) ofou pemibelojaran
sastra  (Merafure feachingdeaming) melalud search engine semikal google
atau yahoo, Ando okan bersefuju dengon hasil pengomatan tadi
Feromena kelongkaan bakan bacaon ini memprhatinkan ferutarma
Do gkaltkan dengon hajo! berbogal pihok Gl lingkungan pandidikan
kito: paro okademist sostes (sermisal [maha)gunu sastra dan mahosiwa
progrom 51, & don 33 vong dibimbingrmea), nstuktur sosfra (Le., gung
bohoso & sostro dl sekoioh-sekoloh don sanggor-sangpar studl sastra)
dan prakils pengglat sostra yong berkepentingan untuk dopat mengakrabl
bdctangriva lebih jouh, khususnya <ol pespektf penelition dan pengalaran.
Agakrya, kelongkaan bocoan yang menyandingkan yang teontis dengan
yang praktis Ini pulakah yong fekah menyulitkan paro perulls skrl psl (program
510, reals (52 dan disertosi (330 untuk dopot Sangan relotit ngkat menemukan
topd yang bermanfaat dan metodologl yang tepaf boagl penulsan kana
lirmikah unfuk menuntagon sudl okademikrya:

Tmari dean Prokik Saso ' [



Kota Pengantar

Untuk turut serta menyurnbang solusl terhodap masalah semasom
it buku il meryajikon bohassn beroogal {(aliran teorl sasta deh
perangkat analitis yang dibawarya, don mengongkof pesoalan fyata
yvang dihodopi bidaong sosta dl Indonesic, khussmyo sekalton dengan
pansalition don pengajorannyas, Dengaon semangat yang sama, buku
juga melokas berdbogol mosolah yong dopat leblh jouh difinrdakiconjuti
sebagai projek perelition (reseanch pralect bogl mohasswa don mangapdkar
bercogal prinsip pengojaran don evaluas hasll belgjor untuk dapat
diverifikasl para (maohaigury melolul eksperdmentosl dengan  aktivitas
Imstnucsional yong dipandunya.

Keprihofinan kedua: jurong® mengongs yong menjarakkon antard
pora penuls kreatif korya sostro. akodemisl sosfra, don sidong pemibaca
secara lwas *Dar bersogal farurm seminor gon diskug yang saya pemah
ikuti, diperoleh kesan kuot bahwa odo jurang pemisah yang fidok
mengunfungkan semua pihok sekolion dengon diskoneksi antara pard
saniman penyalr don penulis krectil yong bekerno dl oang privatmya,
dengan para okademkl sasha sebagal penelooh teorl dan prakilsl persit
serta parad pambaco yang mengoniums hosll enungor-ranunganmya.
Demi memungkinkan ferjodinya komunikas dua-grah pang mengayakan
parspekiif bafsagal pihak yorg sebenamya saling memeanukan tu. buku ini
mengajok untuk mengembangkan  penelfian ke arah yang merskankar
pemahaman konteks penulisan, pambacoan. don pemantoataon feks sastra.

Dengan parluasan rang-gerak peraltion ffu don dengan berzagal
perfonyoon awal yang telaoh diumuskon secora relatit oparasional di
bercogal boglan buku Inl diharapkon babwe nilott lanjut diombll pora
{maohalgury sastra don (mohosiswa yang dibimbingnya  unfuk
mengembangkan topik don peraryoan peneiton fersebut ke dolom
desain don aktivifos penalition sehinggs pengetabuan bars yvong barbosis
data dapat dibangun, diramuskan, dan kemudion dicloh lanjut ke dalarr
proktk diskunus  sekaifon dengan parg pengarcng Sengan identitas dan
ospirasl  kepengorangannya; para akermsl don penseltl sgstna gengan
kecendarungan cara berpikic dan bertapal obses| kellmuannya; dan para
pembaca dengan segala lotar identites don ospiras! hidup yang dimilikirya
palk ssbaogal ocrong-perorang maoupun sebogal kelompok. Dengan cara
rdah. anfora kain, jurarng pemisah antor kelompok diembotant gon keaknatan
dibsangun.

Katiga, kebutuban nycta @i Sekoloh Poscasariona UPl berkencan
dengan mater gior bogi matakulich pangajanan sstra, Sejok muial Carfindak
setogol pengajor dan pembina matakuliah  pengajaran sastra i program
52 (1997 don 53 (2004) Pendicikon Baohosa ingoris 3Ps-UP soyo seding
mengalami kesultan yang besumiber podo masalah yang saoma: ketiadoan
pahan baocaan yang cocok untuk kepeduan Irstruksional matakwioh sostra
yvang soya bina fu. Buku yang sekanong Anda pegeng inl dimoksudkon
urituk memenunl kebutuhon  yang seloma Deberapa fanun belokangon
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Kota Pengonior

horya dapat  diseletakan melalul tambal-sulam kompilasi baban darn
sana-sini yong poses penghimpunannnya memerukan wakiu Dermingou-
minggu. Dengan demikion, buku Ind dopat dijodikaon moter utamao uatuk
matakulial senupa dokam keadaan relotft slop pakal, dengan sedkit 500
kepeduan pangayaan untl kepentingan pengerjaan tugos-fugos uniuk
pendaloman pemabaman yong deallkan di setiap okhie {sulbloab yang
dibakas,

Tertong mangapa Buky W ditule gafam benfuk don gaya sepect! i
Tiga situasi telah mengongiikan penyompalon gogosan penulisan ke
dalam format soesifik yong digunakan dalam buku inl.  Partarma, peson
Howord Gardner (Mahogund of $Ps Pendlidikan Universitas Harvard, AS)
tentang kenistoyvoan pengamidlon sat saja dar dua piliban: - malues
gtou mendalem 7 Pendekatan yang diamibd calam Buku ini adakah cpsl
pertama dengan kjudn membanty mohasiewa untuk mengenall lanskap
wilcyah gorapon utoma codo bidong shedl sastra khususnya darl segi
peralifion don pengdloianmea  yang memang sangat luos. Samantarg
fuuarmya malebor, weoyo pencalaman juga fetap clokukan melalul studi
mandr yang dibdrepkan dilakukan rrahasiswo maloiul pengedqoan hugas
yang felah dikerangkakan mekall pertanyoan pemandu yang telah secora
lehusus didesalkary unfuk kepertngan tersbut. Dengan demikion, permbelajor
dharopkan maryodor kelsosan nong gerok dan banyoknya ops fopik
gorapan yong dapat diplih unfuk keglotan panedtonrya,  dan olah
karena i, dihoropkan afisen dolom pengguraan sumberdoya yang
dimilkinya kefika Ha woklunyd urituk rmenentuan foplk urtuk folus peruison
tesis/disartasirya,

Situcs kedear kesan keterfutupan progrom studi sostra dan
kesempifan uang gerok penalition blidang sosfra. Sepertl yang secara 1ok
langsung dapat dilihat poda publikes yang baredar dan toplk-toplk yang
diblcarakan aolom konferers-konferens sastra selama inl, tak Damyak
komunilkasl sinergs vong lefjodi ol onfara cosen di berbagol program
studl sostra i bedsagal universitos df Inconesla. Akbatnya, wilayoh minat
dan rantang fopik cenelitianfya pun relallt sarmplt (ikat, misalrya, contob
confoh fasis dan disertos) serta mokakah yang dipresentaskan dalarm
semninar di Irckenesa yang dilustraskon dalam bob  sasta dalom peredifion
dalam buku nb. Dengan mamsondingkoniraskan lingkup garapan publikasi
maonca npegoro dengan yvang aoa dl indonasia, saya Ingin mengingatkan
bohwao kita pedu berskap lebih terfbuka aolomn mengall sasfra dengan
anfara loin berkaco poda apa yang heloh dikedokan orang lain, di lembaga
dan negara kaine Shedi fentong pora pengglot sostra; fertang proses
kreotf penufsan kara sasfia; tentang proses pemnmbocoan karya sostra
tentang pemaonfooton hasil transaksl kesastroan; tentarg Derbogal jenis
konteis yang rmealinglupl kepengaraniaen, kepermbocaon, don proses produksi
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Korky Pangonior

konsumskdiseminasi artifol kesastroan yang beraneko semoanya o digelar
urhuk marmnujuk kitg agar meleborkon horzon can enso pandiong kasasinoon
kita,

Ketiga, keinginan sova . untuk unt serfa menyodarkan barbagai
plhak bahwa apa yang sskarang fersedio bukonlah prasast yang ferfulis
dl gtos oy, Sasfra. konon, sslofl dolom fegongan aniora konvensl dan
irversl, Sastra, dalam ssmangoinya yang palng lor, adalah gaindh pencanan
altermatt pengungkapan gogoasan, rasc, gan strotegl pengamibangan Ban
kanls dan parodoksiod rasenya apablla misalnya dolam menantukan toplk
gaapan don matodologl pengefoon pensitian sastra kifo menjuriung
finggi-fingg fradi kelemibagoon perguiscn tinggl kifa masing-masing San
Bartangoo hofi menalivan oftemattt sudut pondang dan toplk goragpan
lain hanyo gara-gara kite 1ok mengenalnyg dengan bos. Dengan marujuk
pada kalugsan cakupan kegiotan ofang Kin don keanekoragoman prosadur
kerja yang digunckonnya, Buky in hendok membuuk pono penalifl sasta,
pembimblng maohosswo,con penuls skripsl, tesis, don Sisertast dl indonesio
urituk mengambil so longkeh ke lwar dor z2ono aman dan jagat kecil
¥tz yang sempit dan melsnakan itu.

Tenfong kepado siong penwls bafwiong Budl dan pofu? menghaiurkan
FpRLr oan fenmakiasth

Enam pihok pedu sscaorag khusus disaopo dengon ucaDan  syukdr don
heaturan tarmakasin yang hidmot karenog  masing-mosingnya  telan
rremiangkinkan kelohiran buku inl dengan formoinyo yong sekarang Ind.

Parfarms, Allan SWT yong telah mengarugerahkon kesebatan, pikiron
dean keltaotan unfue messujudivan gogason dolam Dentuk tulisan wang
ramRUng renpokon soh-satunya Dzar yang pantos dipdji. ke hodiratMya
saya menpalamatikan rsa syukur yong funtas.

Eedun, Sekolah Poscasarona (5P UPl dengan drekburmya yong
carmat mambaca kisempatan dan besonl mengamid nlslatf dan findakan,
don asistenmea yang mafin mengondisikaon agar jan)l saya menuls fak
tinggal sekador jonjl. Kepaga pimpinon yong memulal penggalakan
penuisan buku fteks motokuliah  pascosarona il soyva  menyampalkan
panghargaan  Hnggi

Katign, kolegao senior di 5Ps-UPl yang telon secara sukorela
meamaosislkan diri sebagai sounding bLoord bagi sdora dan gaya
pengungkopon gogosan aakam buky i Dr. A Choedor Alwasiiah (S
Besar, pakar (yangl manuls segala bidang), dan Dr. Menden S Lengkanawot
(Sury Basar metodologi pangojoron baohosa), Keduo pokar inl felah
manelaah can memaostikan kesahhan gagosan calam buku 0 sangoo
poda oot Ind buoh plkk can kerfjo keros inl gapat berada di tangan
pemboca uas. Dengan tulus soya berfedmokosih kepada merska atas
tedeah ks yonn feloh diakukan fertadap vessl owal naskoh buka ini

i leari car Brokil Sosto



Egta Pengonior

Keempet, cuo kolepo pemboca kits yang felah menuli-hrtos
digertas dalam Bldang sostra: O Sefino Neoormon (pengajar dl Junsan
Bahasa don Sastra Inggors. FPESURD don Dr. Abdul Resak {penggjar
Program Studl Pancidikon Bahaso don Sastra indonesia, FXIP- UNSWAGAID,
Kedua sadoha 1osfi don pendidkon sostra inl telah sempal memboca
craf owol buky I Son. dengan Cononmo sendir yong Terchcil, memberican
bofkan yang menyempumakan. Kepodo mereko soyd Derhutong Budi.
Seloin oud IMekkunl muedo inl, Akhmod Bukhor Muslim, MAL kolega di
Juruson Bahesg don Sosta Inggrs, FPES-UR, yang benpesialiscsi Hterosi
Jiaga telah barjosa podo fohap-tohop awal penyiopon buku inl gan, olsh
karena ity dia pontos diesbut nomaorya of snl dengan  penghargaan

Hing.
Kelima, Prof [e. Sopordi Dijoko Domono (peryolk con akodemisl
soshia di 18-Depoi), yong telah mengizinkon penyerdoon ke colkam b ind
Puimyo yong mengobodicen kemoryguion semesta kelio fRanamy menegu
sagaly yong ado. Tedmokosit don penghargoan tinggl saya hoturkoen
kepodanya. Kepada sostowa ain yang Kaneormea disarfakan untui lustmas)
dan bahan latkan bag mohasisve pembaco buky Nl korena kesulifan
faknis untuk dapat Merghubungnyg 9800 DNgRING Saya. Sompakan
uoopan tadmakain pule. Justikod akodemilc ywang oh Ieloh dilakukan
dofom Dy Il GENgon COro Menconumkon PONQonong  Can  suemitarn
pocoon femaael mocsal konvo-korpa tenpubiecsl iy ailompilion dolcm
wilayah pubik,
Keanam, por mahosiswn vang profil kolskdinyg hodin dolom setiop
" rahap pengRarapan buku inl, Keposo monassws progrom stud) pardicsian
banosa dan saira, lentama d jenjang rmagister don doktor dl 5Ps R
dan temnpat Ign yong berkesempatan dan memiih memsoca buky 0l
304G RGN menyopo sebogal sesama pembekojor. Selamal menjeioki dunic
sstra. dengan molafivitosya yang fyata don kenyalconmyo yong relatit.
Kenut kening Anco yong membayang seloma soyo mampophbon buku ind
sungguh menupokon kekuagtan yang memoksa peryelescion kekohiron
ik il Tesirmariah Bk inl sebogal undangan Dogl don sekoligus penganiar
untuk penjelgjohon ke dafom wilgyah feor dan prokik sastro dalom
peneilion don pengajarcn dengan sagala komplaksitasmya, yang barbatos
hanye sajouh jangkauan Imagnasl dan khazanah wowaten Anda sendird,
Selarmat membaca don rmangokah lanjut jejok yang aiirggallioningo.

Soniwangi Asr 111, Bondung 43559
10 Maret 2008

Bachrudin Musthafa
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Pengantar Pakar Sejawat

Ketdo unfuk kepentingan penjomingn mufu penulison Duky teks in
Direkiyr Sskoloh Poscosariona (575 Universtos Pendicikon Indonedo (UF)
Bondhung maminta soyo unfuk mensloch drof buku tison Bochrodin
Muzthafo (PR, cclom bidong LVerocy Studiss). soyo longeung mameanuhl
pemmInkaon iy Tanpa wokelurmitpun 1050 g, ACGG dua hal yong mandorcng
kabangkifon selere baco soya terhadop buku Bedudid Teor don Frakrk
Sasig doarm Peneifion don Permibaiaionon inl. Pertama, seya secorg pribadl
marasa pengsaran fehadap gogason-gagason yang digalan mantan mid
saya vang tujuh tahun lebih dicalup kultur akodemilc univeniios tetkemuka
ol Amedka Serkal, Apa gogason-gogosan baru yang diampalkanrya’
Apo potensl sumbangilhig bogl pengermbangan bidang peredtion dan
pengajaran soshia < Indoneda yang seloma Inl dolam amatan iava
seing o partaniongkan? Dalom cua bidong i soyo sering dilioat pertanyoan
mendgasor: Mengopo para okodemisi sostio di Indonesia tidak (Banyak)
menell don mempubdikeskon fulsanfuisonnyo? Mengopa pengojoran
sastra ol Ingkungon porsekoiahon don perguruan fingg! o Indonesia
mengasinkion 10k mompy menpgeionokon minat Dooo-tulls sasno sehogel
korya lieat?

Senati yong dopat Anda baca don telsl sendirl dolorm RORoRan, OFgRETION,
dan cjokan-aiakon yong desomockon Dulku ini, odo beberapa aich pohom,
saloh argh, dan saloh une yong  sfomo nl mewoban dolom prokiik
penelition dan pengaojaran sostra di lingungan sekcion don peaguiuan-
perguuan finggl ¢l Indaresia. Hal Rl sova besetuju dengan penulls padu
segara dibenahl dan diretormssi.

Algsan kedug, soya Ingin tunt serfo ol onfora orong partama yarg
menlkmat dan mangapresiasl tullsan BM demiklon penulis Inl saring disopa
rmahasiswanya d lingkungan SPe-UP| dolom medium bohasa  InSonesa
korena seloma Inl kebonyakan publfkosinge ditulls dolom Bohasa Inggris
korena diferbitkan o medio moso don Pusat-pusot Pengembangan
Kedmuon dl monconepang seper mw,ﬁm,ﬂnﬂﬂw.

Hadl pembeccan don feloch soyva levhgocp buky I mengpemberokon
selooligps mernbangoakon sayn sehopal monfon punemyo: ulfon B bemos
can QOoYe PENGUNGRORANTYD mencengheram. MemDoco buku 0 syo
mennsd dEagOkon SeNgOn QOGOION-goQasan bar don  sioma gakom
prosas pembacaan dan setalahnydg soyo sekaigus merosc dilenakan clah
aiun swargd (wiiter 3 vaice) yang gemedcik oeros Tonpa menimeulkan rosa
letih apalagl jenuh

wi Teward ceary Prak ik Sasta
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Crongan etpoksion sulyokiil soya G1os obeevol MINGGoD dan PenGoiomon
Borgoul aengon penulis serto memboco sajlon gogosan aolom uka Inl,
sava Ingin mengajak knaloyok pemboca untuk meickusan hal serupsa.
Boco don serapich sebanyck Anca mompu don mou baranaka gogaicn
yong Jigolor dolom buku il don semeniora o niimali pula govo
pengungkoponnyo yong lincoh dan genit,

Selamat mangintarogasl, rdénggeladch gon markmat! kehadiron BM dolom
knogonah DevDukeon Debohozo Inconedio dolom: koloks pibodi Anco.

Semopo Ando merasckon khoglol o yong diofiken don vius pong
diteborkannya,

Jelamat.

A. Chaedar Awasikah, Pref., PRD.

el dlan Pkl Sasira Wil
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%
Pembicaraan tentang teori selalu menarik perhatian. Bagi orang-orang
tertentu, kata “teori” mungkin—belum apa-apa— sudah menyurutkan
selera baca. Teori—khususnya di dalam kultur kita— memang dikenal memiliki
citra tak simpatik, kalau tidak bisa dikatakan buruk. Betapa tidak: teori sering
dikontraskan dengan praktik. Pengkontrasan antara kedua hal ini sudah dikenal
luas di kalangan masyarakat bahkan menjadi #ademark beberapa iklan produk
tertentu. Teori sering disalahmaknakan sebagai sesuatu yang mengawang-
ngawang, sedangkan praktik berpijak di dunia nyata— yang jasanya dipujikan.
Teori sering diidentikkan dengan kerumitan dan dikaitkan dengan para
ilmuwan atau pakar keilmuan tertentu. Kesan rumit seringkali ditimbulkan
melalui stereotype penampilan fisik para ilmuwan yang digambarkan sebagai
orang yang selalu serius, berkacamata tebal, berdahi lebar, dan berambut
panjang tak terurus karena terlalu asyik berpikir sehingga mengabaikan
penampilan. Dalam dunia sains, misalnya, teori sering diidentikkan dengan
penampilan fisik atau gambar Albert Einstein atau para ilmuwan Yunani
lainnya seperti Plato dan Socrates. Teori sastra sering diasosiasikan dengan
para pakar atau pemikir besar seperti Jacques Derrida, Michel Foucault, Luce
Irigaray, Jacques Lacan, Judith Butler, Louis Althusser, Gayatri Spivak, Julia
Kristeva, dan lain-lain. Nama-nama tersebut tak jarang membuat bergidik
orang yang agak ’alergi’ dengan teori sehingga semakin menyurutkan nyali
mereka untuk mempelajari teori lebih jauh.
Ketidaksukaan sebagian orang terhadap teori terkait banyak alasan.
Salah satu sebab mengapa sesecorang 'membenci’ teori adalah kenyataan
bahwa ketika kita mengakui keberadaan suatu teori, pada saat yang sama kita
harus memiliki pandangan atau komitmen terbuka (Culler, 1997). Ketika kita
menyadari pentingnya sebuah teori yang harus diketahui untuk menguasai atau
mengaji suatu bidang, kita juga harus merasa /egawa terhadap perkembangan
berbagai hal baru yang sangat mungkin kita tidak atau belum mengetahuinya.
Banyak orang yang merasa tidak nyaman jika dianggap atau terpaksa harus
mengakui belum mengetahui suatu hal. Akan tetapi, haruskah demikian?
Haruskah kita berpandangan sebegitu sinis terhadap teori? Haruskah kita
memandang negatif teori hanya karena kita mungkin belum mengenal dan
mengetahuinya dengan baik? Bukankah teori berjasa karena ia memungkinkan
kita bergerak mereka-reka dan bereksperimen dengan apa yang kita pikirkan
dan kerjakan? Bukankah teori yang memungkinkan kita belajar dari sukses
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terdahulu? Bukankah teori yang menggerakkan kita mencari cara-cara alternatif
untuk memperbaiki keadaan dan metode kerja? Bukankah kemunculan sebuah
teori baru sering dibarengi dengan ketenaran penemunya yang kemudian
mendapat pengakuan yang mengagumkan dari masyarakat? Bukankah
kenyamanan hidup yang kita rasakan sekarang ini dikarenakan temuan dan
inovasi yang dikembangkan dari teori yang ditemukan para ilmuwan terdahulu?
Dan masih banyak hal dan pertanyaan lain yang bisa kita ketengahkan ketika
membahas teori.

Bab ini akan menyajikan secara ringkas problematika pemaknaan teort,
berbagai bentuk manifestasi teori, dan berbagai manfaat teori. Selanjutnya,
pembahasan mengenai teori akan dikhususkan pada teori sastra dan
manifestasinya dalam berbagai kajian atau analisis karya sastra.

A. Problematika Pemaknaan Teori

Teori sering dipandang sebagai sesuatu yang merepotkan sekaligus
memberdayakan. Teori sering dianggap sebagai sesuatu kemewahan oleh
kebanyakan masyarakat umum, tetapi juga berfungsi sebagai kebutuhan pokok
terutama oleh para pelajar, mahasiswa, dan kalangan akademisi. Kedua sikap
yang (nyaris) bertolak belakang ini merupakan akibat dari adanya dua sudut
pandang yang berbeda terhadap teori. Kelompok pertama memandang teori
secara negatif sebagai sesuatu yang rumit, yang manfaatnya tidak bisa dirasakan
secara langsung. Sementara itu, yang kedua memandang teori sebagai sebuah
alat bermanfaat yang dapat memperbaiki proses dan hasil kerja.

Pemaknaan sebuah teori memang tidak mudah dan seringkali
menimbulkan salah pengertian. Teori sering dimaknakan beragam tergantung
dari sudut mana orang memahami dan memaknainya. Kerumitan dalam
membicarakan teori disebabkan oleh, sedikitnya, empat alasan seperti yang
diungkapkan oleh Culler (1997). Pertama, sifat teori yang multi-disipliner
dan selalu mempertanyakan diri-sendiri membuatnya terus berkembang dan
nyaris tanpa batas. Misalnya, teori sastra melibatkan ilmu filsafat, linguistik,
retorika, kajian budaya, gender, psikoanalisis, dan berbagai aliran dan mazhab
kritik sastra. Ketika akan menelaah sebuah novel dengan menggunakan teori
psikoanalisis, misalnya, seorang kritikus juga harus menguasai ilmu linguistik
sehingga dapat dengan lincah melakukan pembacaan cermat (c/ose reading)
terhadap karya sastra yang dihadapinya itu . Kritikus itu juga harus memiliki
kemampuan dalam menafsirkan ideologi pengarang dalam menjelaskan
fenomena-fenomena implisit yang melatari motif dan perilaku karakter utama
dalam novel yang tengah diapresiasinya itu.

Kedua, teori tidak berupaya memberikan jawaban atas suatu masalah
melainkan menawarkan rangsangan baru bagi pemikiran lebih jauh tentang
masalah yang ditiliknya itu. Ambil, misalnya, pembahasan tentang seksualitas
yang ditulis oleh Michel Foucault, sebagai contoh. Dalam kritiknya, Foucault
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tidak menjelaskan apa yang dimaksud dengan pengertian seks yang sebenarnya.
Alih-alih, dia menjelaskan bagaimana gagasan tentang seks diciptakan

atau dibangun dalam masyarakat. Foucault bahkan tidak secara khusus
membahas kaitan seks dengan karya sastra. Dia hanya menegaskan bahwa
karya sastra merupakan salah satu dari sekian tempat yang bisa digunakan
untuk menjelaskan bagaimana makna seks dikonstruksi dalam masyarakat.
Selanjutnya, gagasan tentang seksualitas yang dikemukakan oleh Foucault

ini kemudian menjadi landasan penting bagi orang-orang yang berminat
menganalisis karya sastra seperti novel dan mereka yang tertarik dalam kajian
gender seperti gay, lesbian, dan homoseksual. Foucault dianggap berpengaruh
dalam menciptakan objek-objek sejarah baru seperti ’seksualitas’, Thukuman’,
dan ’kegilaan’ yang sebelumnya dianggap tidak memiliki sejarah tersendiri.
Hasil karya Foucault menjadikan objek-objek tersebut sebagai sesuatu yang
memiliki nilai konstruksi sosial sehingga mendorong kita untuk melihat dengan
lebih jeli lagi bagaimana praktik-praktik yang berulang-ulang terjadi dalam
suatu periode tertentu, termasuk bidang sastra, telah mempengaruhi dan turut
serta membentuk segi-segi kehidupan kita. Alhasil, Foucault tidak memberi
jawaban hitam-putih terhadap permasalahan seksualitas, tapi menyediakan
landasan-landasan yang merangsang kita untuk berpikir lebih lanjut terhadap
masalah yang semula kita rasakan sebagai suatu keniscayaan.

Ketiga, teori berfungsi untuk membuka atau melepaskan-- melalui
telaah ulang dan perenungan kembali berbagai premis dan postulat-- apa yang
kita telah ketahui. Oleh karena itu, pengaruh penguasaan teori sulit untuk
diprediksi. Ketika kita sudah memahami dan menguasai teori dekonstruksi-
nya Jacques Derrida, misalnya, kita tidak bisa mengklaim sudah menguasai
segala hal yang berhubungan dengan kajian teks secara dekonstruktif. Hal
ini terjadi karena pada dasarnya ketika kita mempelajari suatu (sisi dari) teori
dekonstruksi, pada saat yang sama masih terdapat banyak hal lain di luar
teori itu yang mungkin belum kita kuasai berkenaan dengan analisis sebuah
teks. Atau juga karena teori dekonstruksi itu sendiri selalu berkembang dan
mengalami perubahan dari masa ke masa. Oleh karena itu, kita harus bersifat
terbuka dan berani meninjau ulang secara kritis apa yang telah kita ketahui
selama ini. Meskipun demikian, penguasaan kita akan teori dekonstruksi
tersebut akan mempengaruhi cara kita membaca dan memahami sebuah teks.
Penguasaan teori ini membekali kita dengan kemampuan untuk mengajukan
pertanyaan dari sudut pandang yang berbeda ketika kita membaca sebuah teks.
Pertanyaan-pertanyaan dengan sudut pandang yang berbeda tersebut akan
berimplikasi terhadap meningkatnya pemahaman kita terhadap teks yang kita
baca.

Alasan keempat mengapa pemaknaan teori sering terkesan rumit
ialah karena teori tidak bersifat metanarasi yang memiliki sisi keuntungan
transendental yang bisa digunakan untuk mengkritisi kegiatan lain. Teori
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tidak menjelaskan jenis narasi mana yang paling benar atau paling diminati
oleh pembaca melainkan hanya berusaha untuk menunjukkan latar belakang
asumsi dan pendekatan yang memungkinkan jenis karya sastra yang sama
menghasilkan dua efek yang berlawanan. Sebaliknya, teori memiliki dialektika
nonsintesis yang berkemampuan membaca, mempertanyakan, dan menerima
keadaan-keadaan alternatif sebagai sesuatu yang valid dan mungkin bisa
digunakan sebagai argumen.

Paparan di atas dengan jelas menunjukkan bahwa pemaknaan teori
sangat kompleks. Itulah sebab mengapa proses pemaknaan sebuah karya sastra
tidak semudah yang diperkirakan. Problematika pemaknaan teori ini pulalah
yang menjadikan pembahasan sastra lebih menarik karena menimbulkan
perbedaan-perbedaan sudut pandang yang menarik untuk didiskusikan lebih
mendalam.

B. Manifestasi Teori

Meskipun sering dipahami dengan nada miring, teori sebenarnya
memiliki kontribusi penting dalam keseharian kita. Berikut ini beberapa
manifestasi teori yang bisa dijadikan rujukan.

e Teori sebagai spekulasi, yang dapat merangsang lahirnya pertanyaan-
pertanyaan refleksif tentang bagaimana sesuatu bekerja dan bagaimana
sesuatu tersebut dapat bekerja dengan cara lain (Nealon & Giroux, 2003).
Ketika—misalnya-- kita sudah menguasai teori psikoanalisis, kita akan
menggunakan teori itu sebagai landasan dalam memahami konflik batin
seorang pengarang dalam novelnya yang sedang kita baca. Sebagai contoh,
ketika membaca novel Nothing But the Truth' karya Avi atau The Chocolate
War* karya Robert Cormier, dengan betlandaskan teori psikoanalisis, kita
akan mereka-reka apa saja yang menjadi bagian dari 74 penulis, bagaimana
zd tersebut termanifestasikan dalam ego-nya. Serta bagaimana super-ego
pengarang mengontrol dan mengendalikan ego tersebut.

Dengan mencoba memahami novel tersebut melalui sudut pandang
psikoanalisis, kita juga mungkin berspekulasi untuk mengekploitasi sudut
pandang yang berbeda dari novel tersebut dengan menggunakan teori

1 “Nothing but the Truth” ditulis oleh Avi (1994), seorang penulis novel bagi remaja dari Amerika, yang menyebut
karyanya sebagai novel dokumenter karena ceritanya disusun dari berbagai dokumen seperti pengumuman dan edaran
sekolah, transkrip radio, catatan harian, dialog dan lain-lain. Dokumen-dokumen ini merangkai cerita tentang Philip,
seorang remaja SMA berprestasi sedang dengan keinginan untuk menjadi atlet atletik sekolah. Keinginannya ini
menimbulkan sejumlah permasalahan dengan guru, sekolah, teman, bahkan menjadi isu nasional karena berawal dari
hukuman yang diterima Philip karena (sengaja) bersenandung ketika lagu kebangsaan diperdengarkan padahal tertulis
dalam salah satu dokumen bahwa siswa harus diam dan mendengarkan dengan khidmat. Masalah yang muncul adalah
pertentangan tentang patriotisme dan kebijakan sekolah. Philip terjebak di dalam kekisruhan ini dan konflik yang ia
hadapi mengangkat pertanyaaan seputar makna “truth”.

2 “The Chocolate War”, ditulis oleh Robert Cormier (1974), sering dianggap sebagai novel psikologi yang
menyodorkan sisi gelap dari dinamika peer pressure di kalangan remaja. Berkisah seputar kehidupan remaja, Jerry
Renault, yang baru ditinggal mati ibunya dan harus memulai pendidikan menengahnya di Trinity College yang betsiswa
laki-laki saja. Berfokus pada kegiatan tahunan pencarian dana untuk sekolah melalui penjualan coklat, novel ini
bercerita tentang jalinan interaksi antara tokoh-tokoh -—Jerry, guru, dan teman-teman sekolahnya— dengan beragam
perwatakan mereka yang menggunakan peristiwa tahunan ini untuk kepentingan masing-masing,
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lain, misalnya teori poskolonial. Kita mungkin tertarik apakah proses
pemaknaan kita mengalami perubahan ketika menganalisis novel tersebut
berdasarkan teori yang berbeda atau tetap. Atau, kita juga mungkin akan
merasa tertarik untuk menggunakan teori psikoanalisis untuk menganalisis
novel lain yang memiliki jenis yang sama.

* Teori sebagai perangkat alat dan konsep untuk bereksperimen (Nealon &
Giroux, 2003).

Sebuah eksperimen biasanya dilakukan berdasarkan pertanyaan dan
kebutuhan untuk melakukan suatu perbaikan. Eksperimen ini biasanya
berpijak pada hasil eksperimen sebelumnya dan menggunakan teori yang
diambil dari hasil eksperimen tersebut sebagai perangkat alat dan konsep.
Karena berpijak pada teori yang dihasilkan dari eksperimen sebelumnya,
eksperimen yang baru akan memiliki landasan yang ajeg dan tidak akan
mengulangi atau melakukan eksperimen yang sama. Hasil dari eksperimen
baru ini bahkan seyogyanya lebih baik dari sebelumnya karena belajar dari
kelemahan dan kekurangan eksperimen sebelumnya serta menggunakan
teori yang dihasilkannya sebagai landasan. Tanpa teori, eksperimen
yang dilakukan seseorang hanya akan menghasilkan sesuatu yang tidak
bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah karena mungkin hanya akan
mengandalkan intuisi belaka. Dalam bidang sastra, misalnya, kritik puisi
atau novel yang hanya berdasarkan pada intuisi tidak akan menghasilkan
pemaknaan yang konsisten dan komprehensif.

* Teori sebagai lensa pandang yang memungkinkan kita memperoleh
perspektif yang berbeda terhadap suatu hal (Nealon & Giroux, 2003).
Sejarah menunjukkan, sebelum Copernicus menemukan teori
hubungan antara bumi dan matahari dalam tata surya, masyarakat
yang didukung oleh doktrin gereja meyakini bahwa matahari bergerak
mengelilingi bumi. Teori yang ditemukan oleh Copernicus, meskipun
pada awalnya ditentang keras bahkan dia sendiri dihukum mati, mengubah
keyakinan ini. Sejak itu, orang kemudian meyakini bahwa sebetulnya yang
bergerak mengelilingi matahari adalah bumi, bukan sebaliknya.
Dalam dunia sastra, penemuan teori resepsi atau respons pembaca,
misalnya, telah mengubah pendirian masyarakat, terutama peminat
dan penikmat karya sastra, tentang pemaknaan sebuah karya sastra.
Jika sebelumnya orang berkeyakinan bahwa makna sebuah karya sastra
seperti puisi atau novel sangat bergantung pada otoritas teks, seperti yang
didengungkan oleh pendukung teori Kritik Baru, maka setelah kemunculan
teori ini, pendapat tersebut mengalami pergeseran. Berdasarkan teori
resepsi atau respons pembaca, pembaca dan teks terlibat dalam sebuah
proses transaksi dalam menentukan pemaknaan sebuah teks. Pembaca

@ Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran



BAGIAN SATU: Teori dan Sastra

menghubungkan makna dalam teks dengan latar belakang pengetahuan
dan pengalaman sebelumnya. Dalam pandangan yang ekstrim, pembacalah
yang menentukan proses pemaknaan. Ketika seorang membaca teks, maka
ia memiliki otoritas tertinggi dalam menentukan pemaknaan karena pada
dasarnya otoritas pengarang telah mati (zhe death of the anthor) ketika teks
sudah berada di tangan dan dinikmati oleh pembaca.

e Spekulasi, eksperimentasi, dan lensa pandang baru ini, dalam catatan
perjalanan perkembangan sastra dan seni, telah melahirkan pergeseran-
pergeseran yang memperkaya khasanah pengalaman estetik, artifak budaya,
dan medium ungkap kebudayaan. Misalnya, pergeseran dari karya realisme
klasik ke karya modernis, dan kemudian ke gaya ungkap dan cipta-karya
posmodernis. (periksa, misalnya, Thornborrow & Wareing, 1998:146-184).

Seperti halnya dalam bidang seni, pergeseran juga terjadi dalam bidang
sastra. Sastra selalu dalam tegangan antara konvensi dan inovasi. Konvensi
jenis teks yang dianggap karya sastra mengalami perubahan dari waktu
ke waktu. Jika dahulu puisi lebih dikenal memiliki aturan jumlah kata,
rima, dan ritma yang terbatas, maka batasan itu kini tak lagi dianggap
vital bagi status kepuisian suatu karya sastra yang padat simbol dan imaji
ini. Sekarang ini, para pengarang semakin memiliki keleluasaan untuk
melakukan eksplorasi dan eksperimentasi dalam tulisan mereka. Perhatikan
bagaimana puisi Tragedi Sihka dan Winka karya Sutardji Calzoum Bachri.
Permainan tipografi yang dilakukan oleh pengarang ini sangat berbeda
dengan konvensi pembatasan bentuk puisi tradisional.

Dengan kata lain, inovasi dalam berbagai manifestasinya (dapat berupa
“bentuk” baru, cara pandang baru, cara kerja baru, dan gaya pengungkapan
atau bahkan pemaknaan baru) ini —bersama-sama dengan upaya
“pengukuhan konvensi yang ada”—merupakan ruh yang memberikan
kepada bidang sastra dan seni dinamika kehidupannya yang unik.

C. Fungsi Teori

Meskipun terkesan kontroversial, teori sebenarnya memiliki berbagai
manfaat konkret yang tak terbantahkan. Kegunaan teori sudah terbukti dalam
kemajuan berbagai bidang ilmu pengetahuan yang memungkinkan kita hidup
lebih nyaman dan menyenangkan dari sebelumnya. Misalnya, teori gravitasi
bumi yang ditemukan oleh Albert Einstein telah mengilhami berbagai
penelitian dan percobaan dalam bidang penerbangan mulai dari jenis pesawat
sederhana yang dirancang oleh Wright bersaudara, balon udara, sampai pesawat
jet dan supersonik. Hasilnya, sekarang kita bisa merasakan kenyamanan ketika
melakukan perjalanan dengan pesawat terbang yang menggunakan sistem
teknologi yang semakin bertambah canggih dari waktu ke waktu.
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Dari sekian banyak manfaat yang bisa diperoleh dari penggunaan teori,
sedikitnya ada empat alasan mengapa teori diperlukan dalam kehidupan kita
seperti dijelaskan berikut ini (lihat, misalnya, Hannon, 2000).

(1) Teori dapat membantu memuaskan rasa keingintahuan kita tentang segala
sesuatu.

Sejak dahulu, teori gravitasi bumi telah berhasil merangsang orang
untuk mengetahui lebih jauh bagaimana sebuah benda dapat melayang di
udara sebelum akhirnya terhempas ke bumi. Keingintahuan ini kemudian
mengilhami orang yang tertarik dalam dunia aerodinamika yang kemudian
mengarahkan penciptaan berbagai jenis pesawat terbang yang pada
akhirnya bisa kita lihat dan rasakan manfaatnya sekarang ini. Dalam bidang
sastra, misalnya, teori dapat memandu kita memahami proses bagaimana
keadaaan psikologis dan dunia pertama penulis mempengaruhi dunia
keduanya atau karya sastra yang dihasilkannya seperti yang diungkap oleh
teori psikoanalisis. Berbagai macam teori kritik sastra juga memungkinkan
kita menganalisis berbagai respons atau prilaku pembaca dalam memaknai,
menikmati, dan merespons sebuah karya sastra seperti yang diyakini oleh
para pendukung teori resepsi atau respons pembaca.

(2) Teori dapat membantu kita memperbaiki praktik pengerjaan tugas
keseharian kita.

Rutinitas pekerjaan sehari-hari, yang mungkin sering berjalan sesuai
rencana, seringkali melalaikan kita untuk melakukan perubahan. Kita
terkadang terlena untuk memperbaiki tugas keseharian kita sehingga bisa
mendatangkan hasil yang lebih baik. Teori manajemen diri, misalnya,
memungkinkan kita menyusun aktivitas keseharian yang lebih terencana
dengan baik sehingga hasilnya lebih optimal. Dengan mengaplikasikan teori
tersebut, hidup menjadi lebih efisien dan berkualitas. Dalam dunia sastra,
ketika membaca sebuah karya sastra, novel misalnya, kita sering terkesan
dengan keindahan bahasa atau plot karya sastra itu karena memiliki
kesamaan dengan kehidupan yang kita jalani. Dengan menggunakan
teori resepsi, kita bisa lebih mengintesifkan kesan dan respons pembaca
dalam bentuk yang lebih komprehensif. Contoh lain, teoti close reading
yang dikembangkan oleh para pendukung Kritik Baru (New Criticism)
memberikan gambaran prosedur yang jelas dalam membaca cermat
sehingga membuat proses pembacaan lebih terarah dan efisien. Dengan
teori ini, seperti yang diyakini oleh pendukungnya, kita akan terhindar dari
’kesalahan’ dalam pemaknaan seperti affective fallacy.

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran



BAGIAN SATU: Teori dan Sastra

(3) Teori memungkinkan kita bertumbuh secara profesional.

Dalam aktivitas keseharian kita, kita sering berprilaku amatiran dengan
mengedepankan intuisi bila dibanding dengan apa yang kita ketahui dari
teori. Hal ini terjadi, antara lain, karena keengganan untuk menggunakan
teori dalam praktik nyata atau karena kita memang tidak memiliki teori
yang bisa digunakan. Oleh karena itu, hasil kerja kita tidak optimal dan tak
meningkat—ijika tidakbisa dikatakan mandeg sama sekali. Teori biasanya
dikembangkan lebih lanjut sampai rumusan langkah-langkah prosedur
pelaksanaan suatu pekerjaan. Prosedur tersebut sangat membantu kita
dalam mengidentifikasi langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
mengerjakan sesuatu dengan lebih terarah. Dengan berpatokan para
prosedur yang jelas dan telah dirancang dengan baik, hasil kerja yang
dicapai akan lebih optimal.

Ketika kita membaca sebuah teks, teori tentang penelusuran makna
akan membantu kita menghasilkan pemaknaan yang komprehensif dan
konsisten karena berpatokan pada teori yang telah berkembang dan diakui
keabsahannya oleh kaum intelektual dalam bidang sastra. Berdasarkan
teori sastra, misalnya, makna bisa terdapat dalam diri pengarang, teks
yang dibuatnya, konteks pembuatan karya sastra, dan pikiran pembaca.
Pemaknaan sebuah karya sastra akan komprehensif jika melibatkan
keempat ranah ini. Dengan menggunakan teori ini, proses pemaknaan
teks apapun akan membuahkan hasil yang konsisten sehingga kesahihan
argumennya bisa ditelusuri dengan runtut dan jelas. Dengan demikian, kita
akan lebih mampu mengembangkan keilmuan kita secara lebih profesional.

(4) Teori memungkinkan kita dapat menjelaskan apa yang kita kerjakan kepada

anak-anak, pembelajar, orang tua, dan masyarakat luas.

Oleh karena teori biasanya merupakan hasil sintesis yang ruhnya
disarikan dari berbagai sumber pengalaman, penggunaan teori akan
lebih memudahkan seseorang untuk menjelaskan kembali apa yang telah
dilakukannya dengan lebih sistematis sehingga lebih mudah dipahami dan
dipraktikan. Dengan berlandaskan teori, pembelajar—apa pun rentang
usia mereka— akan dapat dengan lebih mudah memahami apa yang kita
maksud berdasarkan tahapan sistematis pelaksanaannya.

Dengan menggunakan teori psikoanalisis, misalnya, seorang dosen
bisa menjelaskan berbagai jenis dorongan hati yang lazimnya dianggap
memotivasi perilaku manusia — id, ego, dan superego — yang termanifestasikan
dalam sebuah karya sastra kepada para mahasiswa atau anak didiknya.
Dengan teori ini pula, para mahasiswa bisa mempraktikkan hal yang sama
secara mandiri. Mereka bisa menganalisis berbagai macam dorongan hati

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran @



Bab I: Teori

penulis dalam karya lain secara sistematis dan terperinci. Analisis yang
didasarkan pada teori ini, kalau dilaukan secara akurat, akan menghasilkan
analisis yang konsisten dan objektif.

Dengan demikian, teori merupakan sarana efektif untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan sekaligus juga merupakan
sumbangan berharga untuk generasi yang akan datang dalam melestarikan
budaya ilmiah. Oleh karena itu, jika generasi penerus kita dapat
memanfaatkan teori yang telah ditemukan dan dibangun saat ini dan
kemudian mereka mengembangkannya lebih lanjut, dapat diharapkan
mereka di masa mendatang akan dapat mengembangkan diri dengan lebih
baik dari generasi sebelumnya karena dimungkinkan bagi mereka untuk
mengolah perangkat budaya (cultural tools) yang telah ada untuk menyiasati
keperluan kontekstual yang mereka hadapi.

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran



BAGIAN SATU: Teori dan Sastra

o0 BABY,

Imu sastra mengenal tiga bidang keilmuan: teori sastra (/iterary theory), sejarah

sastra (literary history), dan kritik sastra (lterary criticism). Masing-masing dari
ketiga bidang kajian ini saling mendukung dan melengkapi. Mahayana (2005)
melihat perlunya menarik perbedaan antara ketiga bidang kegiatan yang berkaitan
dengan sastra dan kesastraan ini sehingga tidak terjadi tumpang tindih peran dan
fungsi di antara ketiga bidang tersebut. Dengan demikian, setiap bidang bisa
melakukan fungsi dan perannya secara khas dan berkesinambungan.

Sesuai dengan namanya, kajian teori sastra berpusat pada bidang
teori. Menurut Lye (1988) teori sastra merupakan ilmu yang berusaha
untuk menjelaskan apa itu sastra, fungsi sastra, hubungan antara teks
dengan pengarang, pembaca, bahasa, masyarakat, dan sejarah. Definisi ini
menunjukkan hubungan yang luas antara teks sastra dengan dunia luar yang
melatarbelakangi kemunculan sebuah teks.

Teori sastra mulai berkembang mekar di dunia kesastraan dan retorika
pada zaman Yunani klasik. Meskipun teori sastra baru mulai menjadi sebuah
disiplin ilmu yang mandiri di abad 20, praktik penggunaannya sudah dimulai
sejak zaman Yunani kuno (lihat, misalnya, Poefic-nya Aristoteles) dan Romawi
kuno (On the Sublime-nya Longinus). Meskipun demikian, teori kritik sastra
modern baru dimulai kira-kira tahun 1950an. Gerakan teori sastra modern
dimulai oleh Ferdinand de Saussure, seorang ahli linguistik strukturalis yang
mempengaruhi kritik sastra Inggris. Pengaruh kritik strukturalis inilah yang
dianggap sebagai awal mula keberadaan teori kritik sastra sebagai sebuah
domain dalam dunia akademik. Selanjutnya, teori sastra dipengaruhi Kritik
Baru (New Criticism) dan berbagai mazhab teori sastra Eropa yang dipengaruhi
pengikut formalisme, khususnya formalisme Rusia.

Mulai abad ke-18, teoti sastra juga melingkupi bidang estetika dan
hermeneutika. Teori sastra telah berkembang menjadi sebuah disiplin ilmu
yang dipengaruhi oleh bidang filsafat. Teori sastra menganalisis berbagai
premis filosifis dan metodologis kritik sastra (Klarer, 1998). Contohnya adalah
penelitian tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengertian sastra, hakikat,
jenis, dasar-dasar, kriteria, dan hal lain yang berhubungan dengan sastra. Secara
umum, teori sastra dapat dianggap sebagai teori umum interpretasi.

Menurut sejarah, analisis teks secara sistematis bermula dari
pemanfaatannya untuk menafsirkan teks magis, reliji, dan hukum. Teks magis
biasanya berasal dari mimpi seorang edium atau perantara yang dianggap
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”sakti” tentang masa depan yang kemudian ditranskripsikan menjadi teks
berirama. Teks jenis ini lebih mudah untuk dipertahankan bentuk aslinya
daripada teks prosa. Teks religius berasal dari kitab suci seperti Injil, Qut’an,
dan kitab suci lain. Sementara itu, teks hukum digunakan untuk menjelaskan
hal-hal yang berhubungan dengan pengadilan. Oleh karena teks-teks agama
juga mengandung unsur hukum seperti hukum Judas, Islam, dan Kristen,
kedua jenis teks ini sangat mempengaruhi metodologi dan pendekatan kajian
teks sastra.

Dalam dunia akademik di Amerika Serikat dan Inggris, teori sastra
modern memperoleh popularitasnya mulai tahun 1960an (ketika pengaruhnya
mulai berkibar di beberapa perguruan tinggi elit seperti John Hopkins dan
Yale) sampai tahun 1980an (sudah menjadi mata kuliah yang wajib diajarkan
untuk program sastra di hampir seluruh perguruan tinggi). Popularitas teori
kritik sastra yang begitu melejit dan fitur bahasa sastra yang cenderung
agak rumit memicu para ahli untuk menciptakan teori sastra tertentu untuk
membaca teks sastra. Pada dasawarsa 1970-an sampai 1980an, para ahli teori
dan nonteori, terlibat dalam polemik hangat dalam teori sastra. Perdebatan
akademik ini lebih dikenal dengan ’perang teori.

Teori sastra, dalam kapasitasnya sebagai salah satu cabang ilmu sastra,
dapat memberikan kontribusi bagi cabang ilmu sastra lain yaitu kritik dan
sejarah sastra. Penguasaan teori sastra yang memadai memungkinkan seorang
kritikus sastra melakukan evaluasi terhadap sebuah karya sastra secara objektif.
Tanpa berpijak pada teori sastra, penilaian terhadap suatu karya sastra akan
terasa sangat subjektif dan tidak mendasar. Selanjutnya, sejarah sastra hanya
akan dapat melakukan tugasnya dengan baik jika mendapat dukungan dari
teori sastra. Ringkasnya, teori sastra tidak akan bermanfaat jika tidak digunakan
dalam kritik sastra. Kritik sastra yang tidak didasarkan pada teori sastra
hanya akan menghasilkan penilaian dan interpretasi yang subjektif dan tidak
mendasar. Kedua bidang ini sangat membantu tugas sejarahwan sastra dalam
mengkompilasi dan menentukan karya yang layak menjadi rujukan dalam
sejarah.

Seperti halnya sistem klasifikasi teks dan genre, pendekatan-pendekatan
teks sastra juga dipengaruhi oleh berbagai metodologi yang berbeda.
Pemaknaan sebuah karya sastra selalu menggambarkan latar belakang historis,
kultural, dan institusional. Berbagai tren kajian teks menggambarkan beragam
mazhab teori sastra yang berbeda namun terkadang saling tumpang tindih.
Metode kritik sastra yang beragam menghendaki seseorang untuk, paling tidak,
mengenali tren dan pendekatan umum yang paling penting,

A. Makna Teori Sastra

Pembahasan teori sastra sering tidak terpisahkan dari pembahasan
tentang kritik sastra. Hal ini dapat dimengerti karena—meski keduanya
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merupakan dua hal yang berbeda—mereka pada kenyataannya saling
melengkapi. Berikut ini penjelasan teori sastra dan kritik sastra.

(1) Teori Sastra

Ketika kita membaca sebuah karya sastra, misalnya sebuah novel yang
sangat terkenal seperti Huckleberry Fini?, kita lazimnya melakukan interaksi
dengan teks, menanyakan hal-hal spesifik yang berhubungan dengan teks
semisal bagaimana perasaan Huck ketika melihat keadaan Jim? Apa konsep
perbudakan dalam masa kehidupan Huck? Seperti apa konsep harga diri
menurut Jim? dan lain-lain. Atau ketika kita membaca novel Saman karya
Ayu Utami, sebagian kita mungkin terkagum dan bertanya: Bagaimana
cara pengarang menceritakan seksualitas tanpa terseret pada vulgarisme?

Apa saja dan bagaimana usaha yang dilakukan oleh rezim penguasa untuk
memberangus aktivitas mahasiswa? Dan lain sebagainya. Dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan seperti itu, sebenarnya kita telah mempraktikkan sebuah
kritik terhadap karya sastra tersebut.

Ketika sedang membaca sebuah karya sastra, kita bisa saja lupa bahwa
kita juga mungkin sudah pernah membaca karya sastra lain sebelum membaca
karya tersebut. Respons, pemahaman, atau permaknaan kita terhadap sebuah
teks-- mungkin dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip kritik terapan--
sangat ditentukan oleh pengalaman terdahulu atau apa yang pernah kita baca
sebelumnya. Disadari ataupun tidak, ketika membaca sebuah karya sastra
seperti novel, puisi, dan cerita pendek, dalam benak kita telah terbentuk sebuah
pola pikir atau kerangka kerja yang berupa harapan atau apa yang ingin kita
peroleh dari bacaan tersebut. Penilaian bagus atau jelek, bermoral ataupun
imoral, terhadap sebuah teks sebetulnya didasarkan pada pola pikir yang telah
ada sebelumnya pada pembaca. Ketika kita mengartikulasikan kerangka kerja
atau pola pikir yang terdiri dari berbagai elemen kritik terapan menjadi sebuah
struktur pengetahuan yang koheren dan terpadu, maka pada dasarnya kita telah
membentuk sebuah teori sastra.

Setiap orang yang merespons sebuah karya sastra pada dasarnya telah
mempraktikkan teori sastra tertentu. Cuma saja, dalam praktiknya orang
menerapkan teori dengan kadar disiplin dan kesadaran yang berbeda: ada
orang yang melakukannya dengan sadar, ada yang tak menyadarinya karena
teorinya implisit saja, ada yang menggunakan teori secara lengkap, dan ada yang
menggunakan teori sebagian-sebagian saja dengan alasan-alasannya sendiri yang
kasuistk. Teori sastra yang tidak lengkap dan menyeluruh biasanya tidak jelas
sehingga bisa menghasilkan interpretasi yang tidak logis dan bahkan melenceng
dan tak konsisten. Sebaliknya, teori sastra yang menyeluruh dan didefinisikan

3 “The Adventures of Huckleberry Finn” (AHF) merupakan salah satu karya sastra klasik Amerika. Ditulis oleh Mark
Twain (1884), AHF sering dianggap sebagai karya terbesarnya. Melalui Huckleberry Finn sebagai tokoh utama, Mark
Twain bercerita tentang petualangan Huck yang ditemani Jim, seorang budak dalam pelarian yang menjadi sahabat dan
pelindung Huck selama mereka bertualang di sepanjang sungai Mississippi di selatan

Amerika dengan menggunakan rakit.
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dengan jelas memungkinkan pembaca mengembangkan sebuah metode yang
dapat membantu menjustifikasi dan menjelaskan penilaian terhadap sebuah
karya sastra secara konsisten dan komprehensif.

Sebuah teori sastra yang baik tidak membahas proses pembacaan
sebuah teks yang hanya berdasarkan pada reaksi emosional spontan semata.
Sebaliknya, teori yang baik berpijak secara konsisten pada asumsi, keyakinan,
dan perasaan pembaca yang merespons dan membaca teks. Menurut teori
sastra yang konsisten dan komprehensif, respons pembacaan terhadap sebuah
teks yang hanya berdasarkan pada intuisi dan emosi tidak bisa menjelaskan
faktor-faktor yang melatarbelakangi sebuah respons pembacaan. Padahal, yang
terpenting dalam menganalisis proses pemaknaan sebuah teks adalah hal-hal
yang melatarbelakangi munculnya respons tersebut. Oleh karena itu, teori
sastra yang konsisten berperan penting dalam menghasilkan interpretasi karya
sastra yang konsisten dan komprehensif.

(2) Kritik Sastra

Mathew Arnold, seorang ahli kritik sastra Amerika di abad 19-an,
mendefinisikan £ritik sastra sebagai sebuah disiplin ilmu yang berusaha untuk
mempelajari, menganalisis, menginterpretasi, dan mengevaluasi sebuah karya
seni. Dengan definisi ini, Arnold menegaskan bahwa disiplin ilmu ini berusaha
untuk memformulasikan prinsip-prinsip estetika dan metodologis yang
menjadi panduan para kritikus sastra dalam mengevaluasi sebuah teks. Ketika
menganalisis sebuah karya seni, seorang kritikus biasanya akan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan karakteristik
filosofis, psikologis, fungsi, dan deskriptif sebuah teks (Bressler, 1994). Dengan
cakupan yang serupa, Partini Pradotokusumo (2005) juga mendefinisikan kritik
sastra sebagai cara untuk menilai, menafsirkan, dan menghakimi karya sastra.

Selanjutnya Bressler (1994) membagi kerja para kritikus dalam dua
kategori: kritik teoritis dan kritik praktis. Dalam kritik teoritis, para kritikus
sastra memformulasikan teori dan prinsip yang berkaitan dengan sifat dan nilai
sebuah karya seni. Dengan menggunakan prinsip estetika dan moral umum
tentang seni, kritik teoritis memberikan kerangka dasar yang diperlukan dalam
kritik praktis. Oleh karena itu, kritik praktis atau dikenal juga dengan istilah
kritik terapan, berusaha menerapkan teori dan prinsip dasar kritik teoritis
dalam mengevaluasi sebuah karya sastra tertentu, misalnya Huckleberry Finn
karya Mark Twain atau Tenggelamnya Kapal Vanderwijk karya HAMKA. Kritik
praktis atau terapan inilah yang mendefinisikan standar rasa dan menjelaskan,
mengevaluasi atau membuat justifikasi sebuah karya sastra tertentu.
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B. Problematika Penelusuran Lokasi Makna

Dalam dunia sastra, menentukan makna suatu karya sastra tidaklah
mudah. Makna sebuah teks karya sastra tidak hanya berasal dari untaian kata
dalam teks seperti yang diyakini para pendukung aliran Kritik Baru (New
Criticism). Menurut O’Brien (2002), makna sangat ditentukan oleh perspektif
yang digunakan dalam menentukan sebuah objek. Menurutnya, makna sangat
bergantung pada konteks (context-bound). Penelusuran lokasi makna sejak dahulu
telah dilakukan orang dengan keyakinannya masing-masing yang pada dasarnya
terkait dengan banyak hal seperti pengetahuan tentang pengarang, teks atau
karya sastra, dan konteks, termasuk konteks pembacaan.

(1) Pengarang

Pengetahuan pembaca tentang pengarang beserta seluk-beluk latar
belakang hidup dan berbagai obsesinya dapat membantu upayanya membangun
makna terhadap karya sastra hasil gubahan pengarang yang bersangkutan.
Keadaan psikologis ketika menulis dan mungkin obsesinya dan/atau atau latar
belakang pendidikan serta pengalaman hidup seorang pengarang lazimnya
mempengaruhi karya yang dihasilkannya.

Akan tetapi, teks mana yang sebenarnya merupakan teks versi
pengarang? Pertanyaan ini problematis karena sedikitnya empat alasan. Alasan
pertama, suatu naskah lazimnya melalui pindah-tangan dalam berbagai tahapan,
yang setiap tahap berpotensial mencampuri otentisitasnya sebelum kemudian
sampai ke hadapan sidang pembaca. Misalnya, melalui tangan penyunting, sezter,
dan penerbit serta pencetak. Tak mustahil—atau bahkan lazim terjadi—bahwa
suatu naskah mengalami berbagai perubahan dalam ”perjalanan proses” ini.

Alasan kedua, teks dapat juga mengalami penyesuian-penyesuaian
ketika dikemas untuk pembaca sasaran spesifik. Contohnya adalah suatu karya
yang ketika ditulis pertama kali dimaksudkan untuk konsumsi diri sendiri,
kemudian diolah lanjut untuk kelompok audiens yang spesifik. Dalam konteks
semacam ini telah lazim diketahui publik bahwa para editor akan melakukan
berbagai penyesuaian atas nama sensitivitas terhadap khalayak pembaca yang
disasar (baca, demi keramahpembacaan, reader-friendliness). Dan perubahan ini
akan mempengaruhi bukan saja gaya pengungkapan tetapi juga, pada akhirnya,
kandungan pesan. Hal ini niscaya terjadi karena, dalam karya sastra, medium is
the message.

Ketiga, menentukan teks asli versi pengarang problematis karena para
editor dan penerbit memikili parameter-parameternya sendiri tentang naskah
yang bagaimana yang mereka anggap layak cetak dan menjanjikan penjualan
tinggi. Dalam konteks semacam ini, tawar-menawar tentang bagian mana perlu
dikembangkan, yang mana perlu dikuncupkan, atau bahkan dihilangkan sama-
sekali merupakan sesuatu yang mungkin terjadi.
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Alasan ke empat, penghayatan pengarang terhadap karyanya sendiri
dapat—dan bahkan ini merupakan keniscayaan—berubah. Bukti paling
telak untuk menunjukkan hal ini ada pada pengakuan pengarang sendiri:
bahwa ia bisa saja lupa tentang maksud tulisannya, seperti yang dikatakan
Goenawan Mohamad ketika diwawancarai Laksmi Pamuntjak (2004), yang
mewawancarainya dalam rangka menerjemahkan karya penyair itu ke dalam
bahasa Inggtis.

Penentuan makna berdasarkan intensi pengarang problematis karena,
antara lain, proses (re)produksi teks yang melibatkan berbagai pihak dengan
berbagai kepentingannya yang tidak melulu sejalan dengan prinsip-prinsip
orisinalitas kepengarangan belaka. Hal serupa, konon, terjadi juga pada
penerbitan karya-karya besar seperti Great Expectations (Charles Dickens, edisi
1861, 1868 dst), Tess of the d’Urbervilles (Thomas Hardy edisi 1891) (lihat,
misalnya, Peach & Burton, 1995).

Mengingat problematika yang terjadi selama proses (re)produksi massal
karya sastra ini, banyak ahli yang mewanti-wanti agar jangan menyandarkan
basis penafsiran suatu karya sastra pada intensi pengarang, kecuali kalau
tujuannya adalah menelaah banding antara intensi pengarang dengan, misalnya,
versi cetak yang akhirnya beredar ke pasaran.

(2) Teks

Teks sebagai objek yang dilibati pembaca jelas memandu penafsiran
pembaca terhadap karya sastra yang bersangkutan. Para pendukung mazhab
Kritik Baru (New Criticisn) malah menganggap teks tertulis seyogianya
dianggap cukup sebagai basis pemaknaan.

Menurut pendukung mazhab Kritk Baru ini, proses pemaknaan
sebuah teks terjadi melalui eksplorasi apa yang terulis-- pembacaan cermat
(close reading). Proses ini terfokus pada elemen intrinsik teks seperti kosa-
kata tertentu, sintaksis, gaya bahasa, fone, dan style yang digunakan penulis
dalam karya yang dilibati. Seorang pembaca yang memahami dan menguasai
elemen-elemen tersebut dengan baik akan mampu melakukan pemaknaan
yang konsisten dan menyeluruh. Sebaliknya, proses pembacaan yang tidak
mengindahkan elemen-elemen intrinsik teks hanya akan menghasilkan
pemaknaan yang subjektif dan tidak konsisten.

(3) Konteks

Selain pengarang dan teks, konteks pembacaan juga mempengaruhi
proses dan hasil pemaknaan. Bayangkanlah situasi seperti ini. Seorang
pengarang menggubah suatu karya sastra untuk suatu keperluan: misalnya,
melampiaskan kegelisahan batinnya sendiri. Ini tujuan yang sah. Namun, selain
itu, atas dasar fakta bahwa pengarang itu kemudian mempublikasikan hasil
karyanya—yang berari membuka aksesnya kepada publik—dapatlah dianggap
bahwa dia hendak mengkomunikasikan hasil olah pikir dan rasanya itu kepada

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran @



Bab II: Teori Sastra

publik sezamannya. Oleh karena itu, makna karya sastra ini, menurut hemat
berbagai pakar, terletak pada konteks zaman yang melingkupi penciptaan dan
pembacaanya oleh paguyuban penyair-penafsir (yakni sidang pembaca terdidik)
karya sastra pada zaman itu.

Selain itu, kita juga dapat menjelaskan proses pemaknaan dengan
meneropong pada proses yang terjadi ketika pembacaan terhadap karya
itu dilakukan, terlepas dari babakan zaman yang melingkupi produksi-
konsumsi karya itu pada pertama kalinya. Apa sebenarnya yang terjadi pada
diri pembaca ketika melibati karya sastra? Pembacaan karya sastra pada
umumnya berbentuk pengalaman estetis sebagai hasil dari aktivitas pembaca
dalam mengeksploitasi berbagai elemen kualitas sebuah karya sastra sechingga
ia dapat menikmati keindahan bahasa dan isinya. Dalam proses ini, seorang
pembaca lazimnya menghubungkan apa yang dibacanya dengan pengalaman
pembacaan sebelumnya atau prior knowledge sehingga menjadi sebuah kesatuan
yang komprehensif. Ketika menikmati sebuah karya sastra, seorang pembaca
sudah memiliki harapan tertentu tentang apa yang akan diperolehnya ketika
membaca sebuah karya. Dengan demikian, dia akan menampung informasi
yang dirasakannya sesuai dengan apa yang telah diketahuinya. Sementara itu, ia
juga akan melakukan resistensi terhadap informasi yang dirasakan tidak sesuai
dengan harapannya.

Para ahli teori resepsi atau respons pembaca seperti Louise Rosenblatt,
Wolfgang Iser, Hans-Robert Jauss, dan Stuart Hall meyakini adanya proses
tarik-ulur antara pembaca dan teks dalam proses pembacaan. Proses ini
dikenal dengan istilah transaksi. Dalam proses ini, pembaca secara aktif turut
menentukan pemaknaan sesuai dengan latar belakang pengetahuannya serta
menghubungkan pengetahuan yang dibawanya dengan informasi yang terdapat
dalam teks. Oleh karena itu, perbedaan pemaknaan sebuah teks yang sama
namun dibaca oleh orang yang berbeda akan menghasilkan pemaknaan yang
berbeda. Teks yang sama dapat juga menghasilkan pemaknaan yang berbeda
jika dibaca oleh orang yang sama dalam berbagai situasi dan tujuan pembacaan
yang berbeda. Untuk membuktikan kasus yang terakhir ini, seorang pembaca
dapat membandingkan reaksi batin dan pemahaman terhadap suatu karya
sastra ketika pertama kali membaca dengan pembacaan-ulang berikutnya; atau
dapat juga pembaca secara bersengaja membandingkan pengalaman estetis
hasil transaksi dengan karya sastra ketika dia dalam suatu suasana batin tertentu
(misalnya sedang ceria/ sukacita) dengan pengalaman estetis yang diperoleh
ketika membaca karya yang sama pada situasi batin yang lain (misalnya ketika
dalam keadaan serba terburu-buru atau dalam suasana yang relatif tegang).

C. Manifestasi Teori Sastra

Seperti dijelaskan pada bab terdahulu tentang peranan teori dalam
kehidupan keseharian, teori sastra juga memiliki peranan penting dalam kajian
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atau kritik karya sastra. Paling tidak, ada dua bentuk manifestasi teori sastra:
sebagal pijakan opini dan prosedur kerja terpola.

Teori sastra berfungsi sebagai pijakan atau landasan dalam melakukan
kritik karya sastra. Pembaca tidak dapat menganalisis sebuah karya sastra
secara objektif dan menyeluruh tanpa berlandaskan pada teori sastra tertentu.
Analisis terhadap ungkapan hati tentang pengalaman hidup tertekan seorang
penulis dalam sebuah novel, misalnya, akan lebih mengena dan menyeluruh bila
dilakukan dengan menggunakan teori psikoanalisis.

Teori sastra juga berfungsi sebagai prosedur kerja yang terpola.
Dengan mengikuti prosedur kerja ini, pembaca akan mampu menganalisis dan
menginterpretasi sebuah karya sastra dengan lebih mudah dan menghasilkan
interpretasi yang objektif dan komprehensif. Prosedur kerja ini memungkinkan
kita merekonstruksi proses pemaknaan. Selain itu, berdasarkan prosedur kerja
yang telah berterima seseorang dapat membantu orang lain untuk menguji-
ulang dengan lebih seksama prosedur tersebut untuk memaknai karya serupa
dengan baik karena berpatokan pada kekuatan dari prosedur dan praktik
yang digunakan sebelumnya. Misalnya, prosedur kerja dalam c/ose reading atau
pembacaan cermat yang terdiri dari empat tataran — linguistik, semantik,
struktural, dan kultural — memungkinkan orang yang masih awam tentang
proses ini dapat melakukan pembacaan cermat dengan mengikuti langkah-
langkah yang telah digariskan dalam proses close reading. Dengan demikian,
setiap orang — meskipun hanya memiliki kompetensi membaca minimal — akan
mampu melakukan pembacaan cermat dan memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif dari teks karya sastra yang dibacanya.
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7
A. Problematika Pendefinisian Sastra

Mendefinisikan sastra sering problematis karena menyangkut banyak
hal. Banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli sehingga kita terkadang
merasa kebingungan karena ingin memilih yang satu dan, sebagai akibatnya,
secara niscaya melewatkan sisi yang lain. Kita —dalam situasi semacam ini—
dituntut berani memilih pendapat yang mana dan juga mengolah lanjut akibat
yang ditimbulkan oleh pilihan yang diambil.

Problematika dalam mendefenisikan sastra bukan masalah baru. Selama
berabad-abad, para pengarang, ahli sejarah sastra, dan pakar lain yang berkaitan
dengan dunia sastra berdebat tentang definisi sastra, tapi selalu gagal. Sebagian
para ahli mendefinisikan karya sastra sebagai sebuah karya yang tertulis. Hal
ini berdasarkan pada pengertian kata sastra atau /izerature dalam bahasa Inggris
yang berasal dari kata itfera dalam bahas Latin yang berarti /effer atau tulisan.

Dengan demikian, definisi ini memungkinkan segala jenis tulisan atau teks
seperti buku telepon, buku resep masakan, dan buku atlas termasuk dalam
karya sastra yang—secara kategoris-- setara dengan novel Sazan-nya Ayu
Utami atau The Da 1Vinci Code karya Dan Brown.

Meskipun kelihatannya seperti memiliki cakupan yang luas, definisi ini
masth menafikan tradisi sastra lisan yang menjadi dasar kebanyakan karya sastra
seperti I//iad dan Odyssey karya Homer atau epik Inggris Beownulf. Dalam konteks
Indonesia, definisi ini telah menafikan berbagai jenis cerita atau dongeng
rakyat, termasuk mantera-mantera, yang terdapat di berbagai etnis di wilayah
negara kita dan telah berkembang sejak dahulu sejalan dengan perkembangan
masyarakat. Perlu diingat, masyarakat kita memiliki o7/ tradition atau tradisi lisan
yang lebih tua, kuat, dan mengakar dibandingkan dengan tradisi tulisan.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, beberapa ahli mendefinisikan
karya sastra sebagai sebuah karya seni. Dengan demikian, definisi ini mencakup
karya seni tulis dan lisan. Meskipun demikian, karya seni juga memiliki cakupan
luas. Dengan definisi ini, seni lukis dan pahat, misalnya, masih termasuk dalam
kategori karya sastra. Hal ini merepotkan. Oleh karena itu, para ahli tersebut
kemudian mempersempit definisi ini dengan mengatakan bahwa karya seni
yang termasuk dalam sastra adalah karya yang berupa hasil imajinasi atau
menulis kreatif. Dengan pembatasan semacam ini, buku telepon dan buku
resep masakan tentunya tidak termasuk dalam kategori karya sastra. Begitu
pula halnya dengan berbagai jenis lukisan dan seni pahat yang tidak berbentuk
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tulisan. Yang termasuk karya sastra adalah puisi, drama, prosa fiksi dan
berbagai jenis karya tulis imajinatif lainnya.

Di samping definisi yang terfokus pada luasnya cakupan, sebagian para
ahli juga menekankan kualitas teks yang termasuk dalam kategori karya sastra.
Misalnya, apakah karya sastra seorang pengarang atau dunia sekunder-nya
mampu menggambarkan dunia primer pengarang tersebut. Yang dimaksud
dunia primer adalah dunia nyata tempat pengarang hidup, bergerak, dan
bernafas sedangkan dunia sekunder adalah dunia imajinasi dalam karya tulis
mereka. Karena realitas atau dunia primer terstruktur dengan baik, maka
struktur dunia sekunder pun harus demikian. Untuk menciptakan karya
sastra yang berstruktur baik, seorang pengarang harus mampu menciptakan
plot, karakter, 7one, konflik, dan elemen artistik cerita lainnya yang saling
berhubungan secara dinamis. Karakteristik inilah, menurut mereka, yang
menentukan apakah sebuah tulisan termasuk dalam kategori karya sastra atau
bukan.

Selanjutnya, kritikus lain menambahkan kriteria zest of #ime sebagai
elemen penting dalam penentuan sebuah karya sastra. Karya sastra yang
baik biasanya tidak lekang dimakan waktu. Misalnya, sejak dahulu sampai
sekarang, orang masih tertarik untuk membaca The Divine Comedy karangan
Dante Alighieri (1265-1321) atau Robobnya Suran Kami karya A.A. Navis (1960).
Kriteria ini juga menunjukkan fungsi dan nilai budaya sebuah karya sastra. Jika
masyarakat, apa pun alasan dan motivasinya, sudah menghargai sebuah teks
atau tulisan, mereka sering menganggapnya sebagai karya sastra terlepas apakah
karya tersebut mengandung elemen-elemen sebuah karya sastra atau tidak.

Lebih khusus, para ahli lain menekankan kandungan nilai estetis
dalam sebuah karya sastra. Kualitas estetika inilah yang membedakan sebuah
karya sastra dari jenis tulisan lainnya. Nilai estetis inilah yang menentukan
kriteria keindahan sebuah karya seni. Ahli teori seperti Plato dan Aristotle
berkeyakinan bahwa nilai estetis sebuah karya menyatu secara inheren dalam
objek seni, sementara ahli kritik lain seperti David Hume berpendapat
bahwa nilai estetis ditentukan oleh orang yang menikmati karya seni tersebut.
Beberapa ahli teori sastra abad 20 berpendapat bahwa nilai estetis sebuah karya
terdapat dalam hubungan yang dinamis antara objek seni dan penikmatnya
dalam rentangan waktu tertentu. Di mana pun letak nilai estetis sebuah karya
sastra, kebanyakan ahli kritik sastra berkeyakinan bahwa keberadaan nilai estetis
yang tinggi merupakan prasyarat mutlak bagi sebuah karya sastra.

Kualitas nilai estetis berhubungan langsung dengan tujuan utama
sebuah karya sastra yakni mengekspresikan gagasan dan rasa yang signifikan
bagi penulisnya atau kehendak untuk menghibur lewat cerita. Meskipun sebuah
karya sastra mungkin mengandung berbagai jenis fakta, tujuan utamanya
bukanlah mempersoalkan kebenaran faktual melainkan mengolah gagasan
atau rasa serta memenuhi kehendak untuk menghibur lewat cerita. Subjek dari
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setiap cerita pada umumnya adalah manusia, khususnya menjelaskan berbagai
pengalaman manusia secara rinci, bukan menjelaskan fakta. Sebuah karya
sastra, misalnya, tidak mendefinisikan arti kata patriotisme, tetapi menjelaskan
bagaimana karakter seorang patriot sejati dalam berbagai tingkah lakunya dalam
berbagai konteks kehidupan yang dilibatinya.

Yang terakhir namun tak kalah penting, definisi sastra sangat
tergantung pada jenis mazhab kritik sastra yang digunakan pembaca atau
kritikus ketika membaca sebuah karya sastra. Bagi para pengikut mazhab
formalisme, misalnya, penentuan karya sastra sangat tergantung pada kualitas
gelaran sebuah tulisan atau teks. Sementara itu, bagi para pengikut mazhab
kritik respons pembaca, interaksi, hubungan psikologis, dan transaksi antara
teks dan pembaca menentukan apakah sebuah tulisan bisa dianggap karya
sastra atau bukan.

Apa pun batasan definisinya, karya sastra telah terbukti mampu
memberikan kepuasan tersendiri bagi para pembaca yang menikmati intensitas
imajinasi para pengarang melalui untaian kata-kata terpilih yang disajikannya.
Kompetensi kesusastraan para pembaca dalam mengapresiasi sebuah tulisan
juga menentukan apakah tulisan tersebut bisa dikategorikan karya sastra atau
bukan. Seorang pembaca karya sastra yang kompeten tidak hanya menikmati
karya sastra untuk kepuasan pribadi, tapi juga bisa menghasilkan kritik yang
konsisten bagi para pengarang dan penikmat karya sastra lain sehingga bisa
memajukan dunia kesastraan secara keseluruhan.

Dalam konteks ke-Indonesia-an, ketika sebagian kritikus sastra sudah
sepakat untuk memfokuskan diri pada karya teks yang mengandung nilai
estetis, pertanyaan berikutnya adalah karya siapa yang dinyatakan layak untuk
dianggap karya besar atau kanon sehingga dapat dijadikan rujukan dalam
dunia kesusastraan atau dijadikan bahan bacaan wajib yang harus dipelajari
oleh para siswa di sekolah-sekolah. Haruskah ada lembaga khusus yang
menentukan apakah sebuah tulisan atau teks termasuk karya sastra atau bukan
sehingga layak untuk menjadi rujukan bagi pengajaran di sekolah-sekolah?
Misalnya, di antara karya yang dianggap kanon dan terdapat dalam kurikulum
di sekolah selama ini, sebagian kurang mendapat simpati dari para siswa di
sekolah. Sebaliknya, beberapa karya yang “tidak dianggap kanon” sehingga
tidak termasuk dalam muatan kurikulum di sekolah, seperti novel Lupus karya
Hilman, malah digandrungi hampir semua anak SMA.

Penyusunan atau kompilasi karya sastra di Indonesia juga sering hanya
terfokus pada karya sastra yang sudah terbukukan dan menafikan karya sastra
yang tidak dalam bentuk buku seperti yang banyak bertebaran di media massa
seperti majalah dan surat kabar. Ambil contoh, misalnya, buku yang berjudul
Pokok dan Tokoh karya A. Teeuw (1952) dan Kesusasteraan Barn Indonesia karya
Zuber Usman (1957) : kedua buku ini hanya mencatat para sastrawan yang
memiliki karya sastra terbukukan. Padahal, sejak zaman pra-kemerdekaan

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran @



Bab I1I: Sastra

sampai sekarang, karya sastra yang bertebaran di media masa seperti ini
memiliki proporsi yang sangat besar dan berpengaruh dalam perkembangan
dunia kepengarangan di Indonesia.

Meskipun demikian, sekarang ini sudah mulai banyak penelitian sastra
yang memasukkan jenis karya sastra yang terdapat di berbagai media massa
seperti surat kabar dan majalah dalam menyusun karya sastra Indonesia. Hal
ini lagi-lagi menunjukkan bahwa seperti halnya dalam pendefinisian, proses
kompilasi juga terkadang sangat politis.

B. Lanskap Bentuk Karya Sastra

Genre atau jenis karya sastra dari dulu sampai sekarang bersifat
konvensional dan tidak mengalami perubahan yang sangat signifikan. Secara
umum, karya sastra terbagi empat: prosa fiksi, puisi, drama, dan prosa nonfiksi.
Tiga yang pertama sering disebut karya sastra imajinatif sementara yang
disebut terakhir memiliki cakupan yang sangat luas.

Meskipun memiliki kesamaan, ketiga jenis karya sastra imajinatif
tersebut bercirikan karakteristik yang berbeda. Jenis karya sastra yang termasuk
prosa fiksi atau fiksi narasi meliputi mitos, parabel, roman, novel, dan cerita
pendek. D1 awal kemunculannya, yang disebut karya fiksi adalah karya sastra
yang sengaja dibuat, diciptakan, atau dibentuk. Sekarang fiksi sering disamakan
dengan cerita prosa yang didasarkan pada imajinasi pengarangnya. Hakikat
utama fiksi adalah narasi, atau rangkaian beberapa kejadian atau peristiwa yang
terjalin menjadi sebuah cerita. Karya fiksi biasanya berpusat pada satu atau
beberapa karakter dan berkembang dan berubah, karena kemampuan mereka
dalam membuat keputusan, kesadaran atau pengetahuan, sikap dan sensitivitas
mereka terhadap orang lain, dan kapasitas moral mereka, sebagai akibat dari
bagaimana mereka berhubungan dengan karakter lain dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Meskipun karya fiksi, seperti karya imajinasi
lainnya, bisa menjelaskan peristiwa atau sejarah secara mendetail, apa yang
terkandung dalam karya sastra tersebut sebenarnya bukan sejarah nyata
karena tujuan utama karya tersebut adalah untuk menarik perhatian, membuat
rangsangan dan instruksi, dan mengajak orang untuk melakukan sesuatu, bukan
untuk menciptakan catatan sejarah yang sebenarnya.

Jika prosa bersifat ekspansif atau panjang lebar, puisi cenderung
bersifat ringkas. Puisi memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
penulisnya untuk mengekspresikan emosi, gagasan, renungan, dan imajinasinya
melalui apa yang disebut penyair Wodsworth “ruangan sempit.” Dalam hal ini,
puisi mampu menyampaikan pengalaman-pengalaman yang paling berkesan
dan luar biasa dari penulisnya sehingga bahkan bisa membangkitkan respons
yang mendalam dari pembacanya atau orang lain yang menikmatinya.
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Kekuatan puisi tidak hanya terletak pada lirik dan makna yang
terkandung di dalamnya, tetapi juga dalam melodinya yang berupa rima dan
beragam ritma untuk memperkuat dampak emosional liriknya. Meskipun
panjang puisi beragam, baris-barisnya biasanya pendek karena berisi kekuatan
imajinasi dan makna agung dari lirik yang diciptakan penyair melalui imajeri dan
metafora. Meskipun puisi, terutama bentuk tradisional, sering mensyaratkan
batasan-batasan tertentu seperti jumlah baris, kata, dan rima, namun ironis,
pembatasan ini justru memberikan para penyair sebuah kebebasan untuk
berekspresi. Di antara bentuk-bentuk puisi tradisional adalah sonet atau puisi
empat belas baris, balada, koplet, elegi, epigram, himne, limerik, ode, kwatrin,
lirik, terset atau triplet, vilanel, dan haiku. Bentuk puisi modern cenderung
panjang dan tidak bersambung satu dengan yang lain seperti kebanyakan karya
Walt Whitman, seorang penyair berkebangsaan Amerika. Puisi epik, seperti
yang ditulis oleh Homer dan Milton bahkan terdiri dari ribuan baris. Walt
Whitman adalah penyair yang memelopori penulisan puisi bebas yang tidak
terikat pada rima dan ritma tertentu seperti yang dianut oleh penulis puisi
tradisional.

Perubahan bentuk puisi modern juga mempengaruhi para sastrawan
Indonesia. Jika dahulu puisi diiddentikkan dengan tulisan yang terikat oleh
aturan baris, ritma, dan nada, maka kini bentuk puisi yang dihasilkan oleh para
pengarang Indonesia sangat beragam. Puisi yang berudul Tragedi Sihka dan
Winka-nya Sutardji Calzoum Bachri adalah salah satu contoh dari puisi yang
tidak lagi berpatokan pada konvensi tradisional.

Drama adalah bentuk karya sastra yang sengaja ditulis untuk
ditampilkan di atas panggung untuk menghibur para penonton atau hadirin.
Hakekat sebuah drama adalah perkembangan karakter dan situasi melalui
ucapan lisan dan aksi.

Prosa nonfiksi bisa berupa berita, artikel, esai, editorial, buku teks,
karya sejarah dan biografi, dan lain-lain yang menjelaskan fakta yang dilengkapi
dengan penilaian dan opini. Tujuan prosa nonfiksi adalah untuk menyampaikan
kebenaran faktual dan kesimpulan berdasarkan fakta. Belakangan ini,
berkembang bentuk baru prosa nonfiksi yang dikenal dengan istilah nonfiksi
kreatif. Jenis karya sastra ini memang nonfiksi seperti buku harian (diary) dan
jurnal yang ditulis dengan imajinasi penulisnya sechingga, dengan demikian,
layak untuk disebut karya nonfiksi kreatif.

C. Karya Sastra sebagai Teks

Ilmu sastra berusaha untuk mempelajari hasil karya sastra — umumnya
berbentuk teks — secara ilmiah. Ilmu sastra bahkan sebenarnya merupakan
cabang dari ilmu yang mempelajari teks secara umum. Dengan demikian,
teks karya sastra merupakan salah satu jenis dari berbagai teks yang bisa kita
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temukan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, teks adalah ungkapan
bahasa yang memiliki kesatuan pragmatik, sintaksis, dan semantik atau isi.
Kesatuan pragmatik berkaitan dengan konteks sosial penggunaan bahasa.
Sebuah teks memiliki kesatuan sintaksis jika memiliki relevansi dan keruntutan.
Sementara itu, kesatuan semantik atau isi berkaitan dengan tema global yang
melingkupi semua unsur dalam sebuah teks.

Bersandar pada berbagai acuan, Pradotokusumo (2005) membagi
teks menjadi tiga bagian: teks acuan, teks ekspresif, dan teks persuasif. Teks
acuan berfungsi untuk menyatakan sesuatu yang mengacu pada konteks, yakni
dunia riil yang mungkin ada. Teks ekspresif berfungsi untuk mengungkapkan
perasaan, isi hati, dan kegelisahan dalam diri seorang pengarang. Teks persuasif
digunakan untuk memengaruhi pendapat, perasaan, dan perbuatan pembaca
agar mengikuti apa yang diinginkan oleh pengarang, Lebih jauh, teks acuan
juga terbagi menjadi tiga: informatif, diskursif, dan instruktif. Teks informatif
menyajikan berita faktual seperti surat kabar dan majalah. Teks diskursif
mengaitkan fakta secara nalar seperti yang terdapat dalam tulisan karya ilmiah.
Teks instruktif seperti buku pegangan atau petunjuk dan buku pelajaran
berfungsi untuk memperluas keterampilan. Sementara itu, teks persuasif
terbagi menjadi teks evaluatif (seperti resensi buku) dan direktif (seperti
propaganda). Berdasarkan pembagian ini, teks karya sastra seperti puisi, cerpen,
dan drama, termasuk dalam teks ekspresif karena merupakan ungkapan hati
dan perasaan pengarangnya. Menghadapi teks semacam ini, kita diajak secara
total masuk ke dalam pengalaman kemanusiaan yang intens. Dalam kata-kata
Prof. Robert Probst (2000), karya sastra merupakan “invitation to a passionate
engagement with human experience’ (halaman 9).

Sampai saat ini, di balik polemik dalam pendefinisian sastra karena para
ahli terkenal sekalipun sering tidak berani menyatakan keberpihakannya secara
gamblang, teks masih merupakan patokan utama karya sastra. Oleh karena
itu, para ahli berusaha menentukan berbagai kriteria teks karya sastra. Seperti
dijelaskan dalam problematika pendefinisian dan lanskap karya sastra, teks yang
dianggap sebagai karya sastra seperti puisi dan novel memiliki karakteristik
tertentu yang berbeda dengan teks-teks nonsastra seperti berita koran dan
buku manual pesawat televisi. Kriteria khas teks karya sastra membutuhkan cara
baca tersendiri. Cara ini lebih dikenal dengan istilah ’'membaca sastra’. Cara
membaca sastra ini tentu sangat berbeda dengan cara membaca teks biasa.
Karya sastra seperti puisi memiliki rangkaian makna luas yang terkandung
dalam untaian kata yang singkat tapi padat atau cerita pendek yang sering
banyak menggunakan metafora dan gaya bahasa tertentu. Oleh karena itu,
tak jarang pembaca mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi makna
yang terkandung dalam puisi. Tanpa menggunakan cara baca yang memadai,
proses pembacaan karya sastra tidak akan menghasilkan pemaknaan yang
komprehensif.
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Untuk membantu pembaca memahami teks sastra, Henry Widdowson
(1975) dalam bukunya S#y/istics and the Teaching of Literature mengusulkan
penggunaan stilistika sebagai penengah antara disiplin ilmu linguistik dan ilmu
kritik sastra atau antara subjek bahasa (Inggris) dan sastra (Inggris). Menurut
Widdowson, stilistika pada dasarnya bukan merupakan sebuah disiplin ilmu,
tetapi merupakan suatu sarana untuk menghubungkan antara kedua disiplin
dan subjek tersebut. Dalam hal ini, stilistika yang berusaha untuk menjembatani
antara kedua disiplin (linguistik dan kritik sastra) atau dua subjek (bahasa dan
sastra) bisa membantu pemahaman pembaca dengan bergerak dari arah bahasa
dan sastra ke arah linguistik dan kritik sastra.

Sejalan dengan Widdowson, Jacob Mey (2005) mengusulkan
penggunaan fitur-fitur linguistik seperti reference, deixis, tense, (untuk teks
berbahasa Inggtis), dan diskursus sebagai salah satu alat bantu untuk membaca
karya sastra. Ketika memahami sebuah puisi atau novel berbahasa Inggris,
seorang pembaca bisa menggunakan reference (rujukan kata ganti) seperti she, be,
her, atau bis dan juga deixis (penunjuk arah/lokasi) seperti #his, that, here, dan there
untuk memahami pesan yang dimaksud oleh pengarang. Di samping reference
dan deixis, proses membaca sastra juga bisa memanfaatkan zense. Seorang
pembaca, misalnya, harus memahami bahwa kalimat subjunctive seperti I wish you
were my red rose hanyalah sebuah pengandaian yang sesungguhnya tidak terjadi
sehingga maksud dari kalimat tersebut adalah you are not my red rose. Begitu pula
halnya dengan jenis Zense lain seperti present tense, past tense, dan conditional sentence
atau kalimat bersyarat.

Selain memahami makna hubungan antarkata dalam kalimat, pembaca
juga harus memahami keterkaitan antara satu kalimat dengan yang lain pada
tataran yang lebih luas dan disebut dengan diskursus. Pada tataran ini, aspek-
aspek yang memungkinkan sebuah proses penciptaan makna atau pesan
secara sosial terjadi secara bergabung dan bersatu padu. Pada tahap ini, makna
atau pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui tulisan ditangkap oleh
pembaca melalui media teks yang dibaca dan dipahami dengan menggunakan
kaidah-kaidah pemahaman konvensional.

Sampai di sini, muncullah pertanyaan: Bagaimana dengan teks sastra
yang ditulis dalam bahasa yang tak mengenal zense seperti bahasa Indonesia?
Meskipun tidak mengenal Zense berupa perubahan bentuk kata kerja, seperti
halnya bahasa Inggris, bahasa Indonesia juga memiliki reference dan deixis.
Dengan demikian, seperti dijelaskan sebelumnya, kedua aspek tersebut dapat
digunakan dalam menganalisis teks sastra berbahasa Indonesia. Pada tingkat
yang lebih tinggi, proses pemaknaan teks akan lebih komprehensif dengan
menggunakan analisis diskursus yang membahas keterkaitan antara kalimat
dalam sebuah teks sehingga bisa menghasilkan wacana tersendiri.

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran @



Bab I1I: Sastra

D. Definisi Inklusif Sastra

Karya sastra sering dimaknai secara eksklusif. Pembahasan tentang
definisi karya sastra sering terpaku pada teks yang dihasilkan oleh pengarang
besar atau ternama seperti Chairil Anwar atau Ahdiat K. Mihardja. Lebih
spesifik lagi, karya yang dijagokan ini pun terkadang hanya terbatas pada
hasil karya pengarang Barat seperti Shakespeare dan Homer. Kenyataan ini
sepertinya tidak terlalu berlebihan. Bukankah salah satu dari definisi karya
sastra adalah adanya pengakuan masyarakat atau khalayak ramai tentang karya
sastra tersebut. Bukankah para pengarang ternama juga telah melewati rentetan
“ujian” bersama berjalannya waktu yang relatif panjang — atau bila tak panjang,
mungkin telah menunjukkan pemikiran intens yang melahirkan inovasi dalam
anasir penting bidang ini-- sehingga mereka mendapat pengakuan seperti itu
dari masyarakat? Oleh karena itu, terasa wajar jika karya mereka mendapat
penghargaan yang layak di mata halayak ramai.

Meskipun demikian, dalam tataran yang lebih luas, pengakuan
masyarakat terhadap sebuah karya sastra atau teks tidak otomatis menjadikan
karya tersebut sebagai karya yang secara resmi dijagokan (baca: kanon).
Perhatikan contoh kecil ini: hampir semua remaja atau pelajar SMA di
Indonesia mengenal dan kemungkinan sudah membaca novel Lupus karya
Hilman, namun novel tersebut sampai saat ini belum dianggap sebagai kanon,
karena berbagai alasan—yang tak diketahui banyak orang, Sebaliknya, karya
yang dianggap kanon—dan oleh karena itu masuk dalam daftar karya di antara
kandungan kurikulum sekolah-- tak jarang kurang diminati, terutama oleh
generasi muda dengan berbagai alasannya pula.

Penentuan sebuah karya sastra sebagai kanon sering bermuatan politis.
Berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa, pada awal mulanya, penamaan
sastra dunia sangat exrocentris—berpusat dan menggunakan kriteria kebenaran
tunggal ala eropa. Laura Bohannan, seorang antropolog berkebangsaan
Amerika bahkan meyakini bahwa karya-karya Shakespeare memiliki kekuatan
‘magis’ yang bisa diterima oleh masyarakat di seluruh dunia, dengan tanpa
mempertimbangkan perbedaan latar belakang budaya pembaca. Ide seperti ini
tentu saja perlu dipertanyakan keabsahannya. Untungnya, pemikiran seperti
ini lambat-laun berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Sekarang, istilah
world literature ( atau sastra dunia) semakin banyak dikenal oleh masyarakat dan
memperkenalkan karya sastra dari belahan dunia lain di luar wilayah eropa.

Dewasa ini, sejalan dengan perkembangan teori poskolonial, istilah
multicnltnral literature semakin mendapat tempat di publik Eropa dan Amerika
Utara (Scott, 2002). Jika kita perhatikan daftar nama-nama pemenang hadiah
Nobel kesastraan — salah satu hadiah sastra dunia yang bergengsi— selama
enam dekade pertama didominasi oleh orang Eropa dan Amerika Serikat.

Di tahun 1920-an, misalnya, hampir semua pemenang hadiah ini berasal dari
Eropa dan Amerika Serikat. Hanya dua orang yang berasal dari wilayah di luar

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran



BAGIAN SATU: Teori dan Sastra

itu, yakni Rabindranath Tagore dari India (1913) dan Gabriela Mistral dari Cili
(1945). Tren ini mulai bergeser tahun 1960an. Dari tahun 1965-1995, sebelas
pemenang hadian Nobel kesastraan berasal dari luar dua wilayah tersebut. Di
antara nama-nama pemenang hadiah Nobel tersebut adalah Pablo Neruda dari
Cili (1971), Gabriela Garcia Marquez dari Kolumbia (1982), Wole Soyinka dari
Nigeria (1986), Naguib Mahfouz dari Mesir (1988), Octavia Paz dari Mexico
(1990), dan Derek Walcott dari Trinidad (1992).

Muatan politis ekslusivisme karya sastra juga tampak dalam konteks
Indonesia. Sebuah karya sastra terkadang dianggap kanon sehingga dijadikan
bacaan wajib di sekolah karena isi atau pesan dalam karya tersebut dianggap
bisa membangkitkan nasionalisme dan sejalan dengan paham ideologi-politik
atau bahkan mendukung kelanggengan sebuah rezim tertentu. Sebaliknya,
sebuah karya sering dilarang peredarannya, bahkan pengarangnya pun
dipenjarakan, karena dianggap membawa aspirasi yang berlawanan dengan
keinginan penguasa. Buku-buku almarhum Pramoedya Ananta Toer, misalnya,
merupakan karya terlarang yang termasuk dalam black /ist selama rezim
Socharto berkuasa. Penulisnya pun dijebloskan ke balik jeruji besi selama
bertahun-tahun. Meskipun demikian, tulisan Pramoedya selalu mencuri
perhatian dan dicari banyak orang, terutama para kawula muda dan aktivis
organisasi pergerakan.

Bagaimana dengan sastra keagamaan seperti Islam, Hindu, Budha,
atau Kristen? Atau sastra etnis seperti Sunda, Jawa, Bali, Cina, dan etnis yang
lain? Beberapa tahun belakangan ini, sejalan dengan semakin menggeliatnya
semangat keagamaan para kawula muda, terutama para mahasiswa di berbagai
perguruan tinggi di Indonesia, sekelompok mahasiswa berinisiatif untuk
melakukan dakwah keagamaan lewat tulisan. Mereka memasukkan nilai ajaran
agama lewat karya sastra seperti cerpen dan novel. Untuk sastra Islam, dimotori
antara lain oleh Helvy Tiana Rosa, muncullah organisasi kepenulisan Forum
Lingkar Pena yang memiliki cabang di seluruh nusantara bahkan luar negeri.
Di awal kemunculannya, banyak para kritikus sastra yang menganggap karya
sastra kelompok ini sangat pekat diwarnai muatan dakwah sehingga terkesan
sangat menggurul. Sejalan dengan kematangan kompetensi sastra para penulis
kelompok ini, karya tulis mereka semakin matang dan menunjukkan kualitas
kesastraannya sehingga semakin mendapat tempat di masyarakat pembaca
dan menyemarakkan khazanah kesastraan nasional Indonesia. Semangat
menyebarkan misi agama juga terdapat dalam karya-karya sastra Kristen,
Hindu, Budha dan agama lainnya. Hal ini sejalan dengan asal muasal kritik
sastra yang digunakan untuk menjelaskan teks-teks kitab suci.

Selain sastra keagamaan, sastra “daerah” dan “kesukuan” seperti Sunda,
Jawa, Bali, dan Cina semakin mendapat perhatian para pegiat dan pecinta
sastra. D1 Jawa Barat, mulai tahun 1990, setahun setelah didirikan, Yayasan
Rancage-- yang bergerak dalam melestarikan dan mengembangkan budaya
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Sunda dan dimotori oleh Ajip Rosidi-- secara rutin setiap tahun memberikan
hadiah sastra Rancage bagi para pengarang daerah Sunda, Jawa, dan Bali.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendorong kreativitas dan memajukan sastra
daerah sehingga akan semakin banyak karya sastra, nasional atau daerah dan
kanon atau nonkanon, yang bisa dinikmati oleh masyarakat.

Keberadaan ”suku” dan budaya Tionghoa di Indonesia mengalami
perkembangan yang luar biasa mulai tahun 1998 sejalan dengan runtuhnya
rezim Soeharto. Selama jenderal bintang-lima itu berkuasa selama 32 tahun,
dengan alasan stabilitas nasional, etnis ini mengalami dampak dari kebijakannya
yang sering dijuluki represif. Sejak kejatuhan rezim Soeharto, terutama setelah
Abdurahman Wahid atau Gus Dur menjabat presiden, kegiatan budaya
etnis Cina di Indonesia semakin menggeliat, termasuk dalam bidang sastra.
Belakangan ini, banyak cerita pendek atau novel karya-karya pengarang
ternama seperti Seno Gumira Ajidarma, Putu Wijaya, Sapardi Djoko Damono,
Djenar Maesa Ayu, dan lain-lain yang menggambarkan etnis Tionghoa di
Indonesia.

Inklusivitas karya sastra juga berkenaan dengan tingkatan usia pembaca.
Selama ini, pembahasan tentang dunia dan karya sastra sering terpaku pada
karya sastra untuk orang dewasa. Novel, naskah drama, puisi, atau cerpen
yang ramai dibicarakan biasanya untuk konsumsi orang dewasa. Hanya sedikit
yang secara khusus diperuntukan bagi remaja atau anak-anak. Hal ini terkait
dengan banyak hal, diantaranya tingkat literasi masyarakat yang masih rendah.
Sebagian besar masyarakat kita masih merasa asing dengan budaya membaca
dan menulis. Oleh karena itu, mereka tidak terlalu mempedulikan ketersediaan
bahan bacaan untuk orang dewasa, apalagi yang khusus diperuntukkan bagi
kaum remaja dan anak-anak. Selain itu, tingkat pendidikan yang rendah juga
mempengaruhi perlakuan masyarakat terhadap anak. Kebanyakan masyarakat
mungkin masih berkeyakinan bahwa remaja dan anak-anak adalah miniatur
manusia dewasa. Oleh karena itu, mereka tidak perlu membedakan perlakuan
antara orang dewasa dan anak-anak, termasuk dalam bahan bacaan. Bagi
mereka, bacaan untuk orang dewasa juga bisa digunakan oleh anak-anak.

Masyarakat di negara yang memiliki tingkat literasi tinggi seperti Eropa
Barat dan Amerika Utara sudah sejak dahulu menekankan pentingnya budaya
membaca dan menulis. Pemupukan aktivitas literasi bahkan dimulai sejak dini.
Untuk itu, sejalan dengan perkembangan ilmu psikologi, terutama psikologi
perkembangan anak, mereka menciptakan dan memilah bahan bacaan yang
sesuai dengan tingkat usia dan perkembangan anak dalam berbagai dimensinya
yang jamak. Para pengarang menyadari pentingnya membuat bahan bacaan
untuk dikonsumsi anak dan remaja yang tentunya memiliki struktur tema, alur,
dan tingkat kesulitan yang berbeda dengan bacaan orang dewasa.

Sekarang ini, sejalan dengan perkembangan dunia sastra anak dan
remaja, para orang tua, guru, dan pendidik yang peduli dengan dunia anak
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bahkan mulai memperluas cakrawala bacaan untuk remaja dan anak. Jika
selama ini anak-anak dan remaja hanya membaca karya yang memang ditulis
oleh pengarang yang mengkhususkan diri pada karya sastra anak dan remaja,
mereka sekarang mulai mempertanyakan apakah pengarang yang dikenal
menghasilkan karya sastra untuk orang dewasa juga memiliki komitmen dan
menghasilkan karya sastra untuk anak dan remaja. Dalam sebuah mailing

list (milist) untuk peminat children’s literature yang penulis kebetulan menjadi
anggotanya, seorang anggota milist yang menjadi guru Sekolah Dasar di
Amerika Serikat menanyakan apakah pengarang sekaliber Mark Twain pernah
menghasilkan karya yang khusus atau memiliki tema dan struktur yang
diperuntukkan bagi anak-anak dan remaja. Ini merupakan salah satu bukti
kepedulian terhadap maslah sastra dan pembacanya yang spesifik. Gairah
untuk memperluas bacaan dan memajukan dunia sastra anak ini tentunya akan
semakin membuktikan inklusivitas sastra.

Selanjutnya, saat kita mendefinisikan karya sastra, apa yang terbetik
dalam benak kita sering terpaku pada karya tertulis atau teks. Padahal jika kita
telusuri lebih lanjut, banyak sekali karya sastra lisan yang tidak tertulis. Bentuk
karya sastra lisan bahkan lebih beragam, terutama di masyarakat yang baru
mengenal dunia literasi atau baca-tulis. Oleh karena itu, jika didefinisikan secara
inklusif, sastra memiliki cakupan yang sangat luas. Meskipun demikian, seperti
telah disinggung pada bagian sebelumnya, teks merupakan rujukan utama karya
sastra.

Apa pun jenis dan definisi karya sastra, yang perlu diperhatikan
adalah konsistensi tujuan penulisan (purpose of writing) dan tujuan pembacaan
(purpose of reading). Sejak dahulu sampai sekarang, penulisan karya sastra
biasanya bertujuan sebagai ungkapan kata hati, kritik sosial, dan/atau sajian
yang dimaksudkan untuk menghibur dan/atau mengajarkan moral. Begitu
pula halnya dengan tujuan pembacaan. Kebanyakan orang membaca sebuah
katrya sastra bertujuan untuk bisa menikmati dan mendapatkan hiburan dan/
atau memperoleh pelajaran tertentu. Konsistensi tujuan dari kedua pihak ini
memungkinkan kelanggengan eksistensi berbagai karya sastra di tengah-tengah
masyarakat
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° BABIN

Dengan atau tanpa restu para pemikir dan kritikus sastra, para penulis terus
bermunculan dengan karyanya dalam berbagai genre dan gaya pengungkapan.
Dengan dan tanpa arahan para cerdik-cendekia, khalayak mengonsumsi sajian
tekstual-piktorial aneka bentuk dan citarasa dengan caranya sendiri. Semua

ini merupakan kenyataan praktik literasi publik yang vital bagi eksistensi dan
perkembangan masyarakat literat kita sebagai bangsa. Fakta sosial ini memiliki
dinamikanya sendiri yang berubah dari waktu ke waktu, yang tahapan-tahapan
perkembangannya merupakan keniscayaan yang tak dapat dielakkan atau
dilompati.

Dengan maksud mengajak pembaca turut serta dalam menyaksikan
dan mengapresiasi tumbuh-kembang aktivitas sosial literasi kesastraan yang
terjadi di pelbagai konteks dan media komunikasi massa, bagian ini mengangkat
berbagai isu sekaitan dengan perkembangan baru dalam berbagai sisi bidang
sastra: bagaimana ia didefiniskan, bagaimana ia seyogianya disikapi dan
dikembangkan, dan agen mana saja yang sepatutnya mengambil peran aktif
dalam proses itu dan opsi apa saja yang potensial dapat memekarkan tumbuh-
kembang bidang garapan yang bersisi jamak ini.

A. Menengok Kembangan Baru dengan Lensa Pandang Baru

Para ahli sastra—dari dulu sampai sekarang—masih banyak yang merasa
enggan terlibat dalam upaya pendefinian sastra (lihat, misalnya Peter
Widdowson, 1999). Keengganan ini—tampak nyata pada tulisan teoretis oleh
professor sastra kaliber internasional semisal Widdowson— patut disayangkan
karena menghasilkan ketakjelasan sikap.Hal serupa juga tampak jelas mewabahi
para ahli sastra di Indonesia. Tengok, misalnya, tulisan para kritikus dan
komentator sastra di media massa, yang pada umumnya mengesankan “pilih
bulu” dalam mengapresiasi karya fiksi (zzzaginative writing) karena cenderung
melihat siapa penulisnya. Kesan semacam itu tampak lebih tegas lagi kalau kita
melihat karya siapa-siapa saja yang dimasukkan ke dalam buku pelajaran sastra
(baca: sastra kanon).

Belakangan ini beberapa inisiatif yang “’lebih berani” telah diambil
sekelompok (kecil) aktivis akademisi sastra melalui sarana lomba menulis
karya sastra semisal ”Khatulistiwa Literary Awards”, yang secara berkala mendata
dan ”mengangkat ke permukaan” berbagai karya terpublikasi (dalam bentuk
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buku) dan menilainya secara “terbuka” (di antara para anggota juri yang
keanggotaannya bersifat sementara dan tak melembaga). Sementara karya-
karya kontemporer terpilih yang diberi hadiah uang dalam jumlah relatif besar
ini jelas merupakan karya sastra yang telah secara relatif teruji keunggulannya,
komite penulis buku teks sastra tidak (atau belum?) menyambutnya dengan
antusiasme yang berimbang: dalam buku-buku teks pelajaran sastra, karya-
karya kontemporer ini tidak dimasukkan dalam daftar karya yang diperkenalkan
kepada (apatah lagi disarankan untuk dibaca oleh) para pembelajar sastra.
Akibatnya, contoh-contoh karya sastra dalam buku teks masih tetap karya-
karya lama yang itu-itu juga. Akibat lanjutannya adalah—untuk menyebut satu
saja yang nyata— terjadinya ambivalensi di antara para pembaca remaja dalam
menyikapi bacaan sastra: mereka membaca puisi, cerpen, dan novel dalam
kenyataan hidup sehari-hari akan tetapi, bila ditanya, mungkin mengaku tak
menyukai pelajaran sastra (versi yang diajarkan) di sekolah. (Maha)guru sastra
juga--seementara itu--sering mengeluh bahwa para pembelajar sastra yang
dibimbingnya jarang yang tertarik membaca sastral

Ambivalensi ini, paradoks ini, takkan terjadi bila yang disebut karya
sastra itu dideskripsikan secara eksplisit dan, dengan demikian, dapat
dibakutawarkan dalam diskusi, dan disandingkan dalam ”sajian” daftar bacaan
di program-program studi di perguruan tinggi dan di kelas-kelas pelajaran
sastra di sekolah. Keterbukaan ini akan membuka ruang yang cukup untuk
terjadinya pembelajaran kepada publik bahwa, pada hakikatnya, pendefinisian
sastra yang selama ini “dikeramatkan” pada hakikatnya bersandar pada tak lebih
dari selera yang bersifat mana suka” belaka.

B. Memosisikan Karya Sastra sebagai Dokumen Terbuka

Sejak schema theory dikembangkan dan kemudian diterima luas di kalangan
akademisi pada dasawarsa 1970-an yang lalu, kesadaran baru meluas yang
mengatakan bahwa sifat penafsiran terhadap suatu fenomena atau pengalaman
sangat kental diwarnai latar belakang penafsirnya. Oleh karena itu, adanya
kebenaran tunggal dalam penafsiran suatu teks—apatah lagi yang menyangkut
teks sastra yang memang pada hakikatnya mengundang multitafsir (polyvalent
tex?), tak lagi diyakini komunitas penafsir. Dahulu kala—ketika penelitian
tentang perilaku dan proses membaca dan menafsirkan teks masih belum
maju—terdengar masuk akal ketika orang bersikukuh tentang adanya
penafsiran tunggal. Penafsiran yang dahulu diberi prevelese sebagai pemegang
kebenaran ini biasanya berada pada elit: para (maha)guru, pakar sastra, dan
praktisi sastra yang dianggap pakar. Sekarang ini—dengan berkembangnya
penelitian di mancanegara—banyak pihak di Indonesia telah juga menyadari
kemusykilan penafsiran tunggal itu, khususnya ketika berbicara tentang
penafsiran karya sastra.
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Sejalan dengan perkembangan pengetahuan tentang hakikat penafsiran yang
berbasis penelitian itu, setiap karya sastra seyogianya diposisikan sebagai
dokumen terbuka tanpa pretensi adanya absolutisme pemaknaan. Relativitas
pemaknaan ini—terutama apabila difasilitasi dengan forum dialogis yang
terbuka dalam mana berbagai memungkinkan perkembangan kritik karya
sastra yang lebih kaya yang pada akhirnya akan memacu perkembangan dunia
sastra secara umum.

Berikut ini disajikan beberapa gagasan yang dapat dipertimbangkan
lebih lanjut untuk mendorong kita ke arah perluasan khazanah pengetahuan
kita tentang praktik litersi kesastraan kita di Indonesia.

* Pembacaan karya sastra dengan lensa pandang yang jamak.
Banyak eksperimentasi dilakukan para akademisi dan peminat sastra dalam
membaca karya sastra dengan menggunakan perspektif tertentu. Contoh
konkret yang dapat disebut di sini, antara lain, pembacaan (kembali) karya
sastra Indonesia dengan menggunakan teori pasca kolonial (postcolonial
theory) seperti yang dimuat dalam buku Clearing a Space yang dihimpun dan
disunting Foulcher & Day (2002). Upaya serius ke arah ini juga telah dilakukan
sekelompok sarjana yang menyempatkan diri menilik Shakespeares (khususnya
produksi, konsumsi dan diseminasi karya-karyanya) dengan perspektif kritis
dan dikompilasi dalam buku berjudul Post-Colonial Shakespeares.

Menjustifikasi apa yang telah dilakukannya, penyunting buku
ini, Loomba & Orkin (199: 81-19) mengangkat berbagai kemungkinan
kemanfaatan dari eksperimentasi akademik ini, termasuk yang berikut.

o Pembacaan ulang Shakespeares melalui teori kritis pada dasarnya menantang
”metanaratif ” (atau tulisan-tulisan dominan dalam filsafat, bahasa, sejarah
dan estetika) yang telah menampik kehadiran dan meminggirkan posisi
pengalaman budaya kaum “tak diuntungkan” semisal kaum kelas bawah,
kaum wanita, dan kaum terjajah, kelompok homoseksual dan kelompok
marginal lainnya dengan menyadarkan khalayak pembaca bahwa praktik
sosial dan praktik idelogis itu bertaut-berkelindan dan bahkan keduanya itu
saling megukuhkan.Tulisan-tulisan oposisional ini menekankan pandangan
bahwa budaya dan sastra merupakan wilayah pertentangan antara kaum
penindas dan yang tertindas.Selain itu, nosi baru tentang bahasa juga
dicuatkan: bahwa bahasa merupakan alat dominasi dan perangkat untuk
mengkonstruksi identitas.

o Praktik pembacaan ulang dengan menggunakan perspektif kritis ini juga
telah memungkinkan lahirnya kritik sastra jenis baru, yang memandang teks
atau representasi sebagai faktor penentu pembangun sejarah dan budaya.
Hal ini terjadi karena sejarah dan budaya tidak sekadar berfungsi sebagai
latar belakang bagi studi tentang teks melainkan turut membangun bagian
inti dari makna teksual itu sendiri. Dalam cara pandang baru ini, misalnya,
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ketika kita melakukan reinterpretasi terhadap drama Shakespare sekaitan
dengan isu kelas, gender, dan relasi seksual dengan menggunakan wawasan
dan kosakata serta perangkat tafsir kritis semisal yang lahir dari aliran
Marxis, feminis, pos-strukturalis, psikoanalisis dan semiotika kita pada
dasarnya sedang dalam upaya menafsirkan kembali dan mengubah dunia
kita itu sendiri.

o Drama Shakespeare telah menyebar ke seluruh pelosok dunia melalui
berbagai pementasan dan forum diskusi di kelas-kelas yang telah
berlangsung sangat lama. Praktik ini menunjukkan dua hal sekaligus. Di
satu sisi jelas tampak bagaimana pentradisian Shakespeare yang diidealkan
ini menunjukkan bagaimana ideologi rasial yang dibawa berbagai karya
Shakespeare secara terus-menerus melestarikan cara-cara bagaimana
penafsiran, pengajaran dan pemanggungan drama-drama itu dilakukan.

Di sisi lain, praktik yang sama-- yang pada kenyataannya dilakukan melalui
berbagai upaya appropriasi, adaptasi, dan bahkan penciptaan versi parodi
dalam berbagai konteks kultural dan medium kebahasaan— ini juga dengan
jelas menunjukkan adanya ruang praktik oposisional yang satu-sama lain
dapat terlibat dalam dinamika kontestasi. Dan—oleh karena semangat
pembacaan ulang semacam ini telah berhasil menjustifikasi dirinya
sendiri—Shakespeare yang kolonial dan pascakololial ini acapkali diolah,
dinikmati dan dibahas dalam statusnya yang terpisah dan mandiri satu sama
lain.

o Sejak signifikansi Shakespeare dan karya-karyanya diidealkan di Britania
Raya sejak itu pula ada ’Shakespeare-Shakespeare” lain yang nyempal
dan tak bergantung pada Bahasa Inggris. Bersamaan dengan “perjalanan
Shakespeare” melintasi waktu (yang terentang ratusan tahun) dan jutaan
tempat yang tersebar dalam radius jutaan mil ini, konsepsi tentang ras
juga bergeser dan konotasi yang dibawanya juga berubah di dalam setiap
konteks sejarah yang dilalui.

Dari paparan ini dapat dengan jelas dipahami bahwa perubahan dalam
perspektif merupakan suatu keniscayaan dan—sejalan dengan pemikiran itu—
ruang yang lebih lapang perlu disediakan dan rangsang intelektual ditingkatkan
demi berkembangnya lensa pandang yang jamak dan olah tafsir yang kaya-
dimensi.

* Pembacaan lintas generasi.

Sementara pembacaan melalui lensa pandang teori pascakolonial
mengedepankan dimensi politis dari pergeseran status perkembangan suatu
konteks etnik/negara-bangsa dati status kelompok/negara jajahan/koloni ke
berbagai tahapan/ jenis status selepas masa penjajajahan itu, pembacaan serupa
terhadap suatu karya sastra dapat juga dilakukan dengan variabilitas perspektif
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antargenerasi. Misalnya, postur sikap batin seperti apa yang lazimnya muncul di
antara kelompok pembaca yang mengalami masa remaja sekitar tahun 1960-an
dengan para pembaca yang lahir tahun 1970-an dan 1980-an ketika membaca
kumpulan puisi semacam ”Benteng dan Tiran?” gubahan Taufiq Ismail? Dengan
menggunakan bahan bacaan yang konstan, apa-apa saja sikap batin pembacaan
dan jenis respons yang dapat dipolakan yang menyifati setiap kelompok
genarasi yang berbeda ini? Aspek apa saja —jika ada—ryang menunjukkan
universalitas antargenerasi? Aspek apa saja—ijika ada—ryang menunjukkan
variasi tinggi di antara kelompok pembaca yang berbeda generasi itu?

Apabila —dengan menggunakan literature sets yang konstan itu—=kita
dapat memolakan tanggapan pembaca lintas generasi, kita sedikitnya dapat
menjawab aspek apa saja dalam teks sastra yang kemungkinan disikapi
subjektif, dan aspek mana yang secara relatif disikapi sama ("objektif ) oleh
pembaca lintas generasi.

Bongkah pengetahuan berbasis data ini—sedikitnya—akan memberikan
sumbangan pengehatuan tentang respons pembaca di Indonesia pada
umumnya, dan sekaligus memberikan bahan yang dapat dijadikan pijakan
bagi “’kebijakan pengajaran”—khususnya dalam hal pengembangan jenis soal
dan evaluasi hasil pembelajaran, yang pada kondisinya sekarang-sekarang ini
tampaknya salah bidik itu.

C. Memuliakan Pembaca sebagai Pembangun Makna

Semenjak dasawarsa 1970-an ketika schema theory telah mulai diterima luas
di kalangan akademisi dan asumsi-asumsinya diserap dan diikuti berbagai
teori kritik sastra semisal teori resepsi dan respons pembaca, pada saat itu
nosi tentang objektivitas makna teks (sastra) dianggap problematis. Pada
saaat itu juga senyatanyalah peran aktif pembaca telah diakui dan bahkan
menempati titik pusat pemaknaan. Akan tetapi, pengakuan terhadap kehadiran
pembaca di Indonesia tampaknya belum diimbangi dengan kegairahan upaya
pengembangan lebih lanjut melalui berbagai kegiatan yang lebih sistematis
dan terencana seperti penelitian, pengajaran, dan gerakan sosial semisal
penggalakan aktivitas membaca dengan menggunakan pembaca sebagai titik-
tolaknya.

Tengok, misalnya, berapa banyak skripsi mahasiswa S1, tesis mahasiswa
S2, dan disertasi S3 yang mengangkat isu pemaknaan pembaca terhadap teks
yang dilibatinya? Tilik juga apa yang terjadi di dalam ruang pembelajaran dan
diskusi sastra di kampus-kampus dan di kelas-kelas di sekolah: seberapa banyak
yang memberikan ruang bagi (maha)siswa untuk mengemukakan pemahaman/
pendapatnya dan kemudian hasil pemahaman personal dan pendapat pribadi
itu disandingkan dengan hasil pemahaman dan pendapat (maha)siswa yang lain
dan didiskusikan sehingga terjadi sinergi pemahaman dan dihasilkan wawasan
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baru bagi warga paguyuban pembaca sastra yang terlibat di dalamnya? Saya
kira, jawabannya akan menunjukkan bahwa belum banyak upaya dilakukan ke
arah itu. Pembaca sastra di Indonesia—tegasnya -- belum diperhatikan dan
dihargai sebagaimana mestinya.

Akibatnya mudah diduga-- kita tak mengetahui banyak tentang seluk-
beluk pembaca sastra di Indonesia: teks sastra macam apa yang disukainya?,
apa yang dilakukannya ketika bertransaksi dengan teks?, dan bagaimana
mereka membicarakan pemahamannya?, serta wawasan-wawasan baru macam
apa yang dihasilkan dari interaksi sosial kesastraan yang dilakukannyar. Untuk
sekadar pembanding, di bawah ini dipaparkan beberapa contoh berkenaan
dengan upaya memahami dan—dengan demikian—memuliakan pembaca
sastra yang telah dilakukan International Reading Association (IRA): survei
penilaian pembaca pembelajar (anak-anak dan remaja) dan guru terhadap buku-
buku (cerita dan informasi) yang dibaca dan penilaian para guru terhadap buku-
buku yang dibacanya dan kemudian dipakainya dalam interaksi pembelajaran di
kelas.

* Bacaan yang Mana Disukai Anak-anak? Pelajaran dari Childen’s
Choices Project
Dikelola secara kolaboratif oleh International Reading Association (IRA) dan
Children’s Book Council (CBC)—keduanya merupakan organisasi nir-laba—,
projek Children’s Choices yang mendata kegiatan penilaian oleh anak-anak
terhadap buku anak-anak yang ditulis orang dewasa dan dipublikasikan
secara komersial ini dimuali tahun 1969. Buku-buku yang hendak disertakan
dalam penilaian ini pertama-tama diseleksi oleh pihak asosiasi penerbit
yang memproduksi buku-buku yang dinominasikan, dengan kategori awal
berdasarkan kelompok usia pembaca sasaran: usia 5-7 tahun (pembaca pemula);
8-10 tahun (pembaca muda); dan 11- 13 tahun (pembaca remaja dini). Buku-
buku yang telah dikategorikan penerbit itu kemudian dikirimkan kepada lima
tim penilai yang tersebar di berbagai daerah. Setiap tim terdiri dari satu orang
spesialis sastra anak, beberapa orang guru peminat sastra anak yang kemudian
bekerjasama dengan sejumlah guru lain, pustakawan dan sejumlah 2000-an
lebih anak-anak. Buku-buku ini digunakan di kelas oleh guru (untuk dibaca
dan dibicarakan anak-anak di kelas) selama satu tahun. Melalui pembacaan dan
diskusi di kelas inilah anak-anak kemudian menyampaikan penilaiannya dengan
berbagai caranya yang beraneka. Selama tahun penilaian, buku-buku ini juga
disediakan di perpustakaan-perpustakaan umum dan toko-toko buku setempat.
Sebagai contoh konkret, misalnya, kita ambil data dua tahun terakhir:
2005 dan 2006. Pada tahun 2005 tercatat 460 buah buku yang dinilai oleh lebih
dari 2000 anak dan menghasilkan 103 judul buku yang bernilai tinggi. Hasil
penilaian (children’s votes) ini ditabulasikan secara nasional pada bulan Maret
untuk kemudian diumumkan dalam suatu acara terbuka pada kesempatan
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konferensi bulan Mei 2005 saat mana International Reading Association (IRA)
mengadakan konferensi tahunannya yang telah dikenal bergengsi itu. Pada
tahun 2000, tercatat jumlah buku yang sama diajukan penerbit (460-an judul)
dan buku ini kemudian dibaca oleh 2000 lebih pelajar SD dan SLTP. Dari
proses pembacaan dan penilaian oleh anak-anak di kelas selama satu tahun
ini teridentifikasi 97 judul yang dianggap bernilai tinggi. Mengikuti jadwal
yang telah ditetapkan, penilaian anak-anak (children’s votes) ini secara nasional
kemudian ditabulasikan pada bulan Maret untuk kemudian diumumkan dalam
kesempatan konferensi International Reading Association (IRA) pada bulan

Mei 2006. Dalam kesempatan pengumuman hasil penilaian ini buku-buku
pemenang dipajang dan masing-masing diberi anotasi oleh panitia penilai,
sehingga publik dapat beroleh akses terhadap buku-buku pilihan itu. Bagi
pembaca internasional, informasi tentang buku-buku pilihan anak-anak ini
dapat dibaca pada jurnal Reading Teacher, yang diterbitkan International Reading
Alssociation (periksa situs jaringannya: http://www.reading.org).

Kalau saja kita di Indonesia dapat melakukan hal serupa itu—apatah
lagi kalau dapat melakukannya dengan cara yang lebih baik—kita dapat
membayangkan betapa banyak kemanfaatan yang kita peroleh. Misalnya saja,
dari segi ”daya tawar” para siswa sehubungan dengan dunianya yang mungkin
sering terepresentasikan secara tidak akurat dalam karya sastra atau publikasi
lainnya. Dengan diberinya kesempatan untuk secara sistematis, leluasa dan
“terbimbing” para pembaca pembelajar ini dapat mecermati bacaan yang
notabene ditulis orang dewasa yang mengatasnamakannya dan menyuarakan
serta menyampaikan penilaiannya kepada pihak yang berkewenangan
memberikan tanggapan riil terhadapnya. Mereka juga dapat menggunakan
keterampilan yang diperolehnya itu untuk tujuan-tujuan konkret yang
bermakna dalam kehidupan yang dihadapinya di dalam dan di luar konteks
persekolahan: merespons and mereviu berbagai bacaan yang dilibatinya baik
untuk kepentingan ekspresi dan pengayaan khazanah pengalaman estetik diri-
sendiri maupun untuk dikomunikasikan ke publik sesama pembaca dengan
lingkup yang lebih luas.

Melalui praktik literasi-kesastraan semacam ini, hubungan pembaca dan
penulis mendapatkan momentumnya yang seimbang, Melalui kegiatan semacam
ini—dengan demikian—anak-anak se bagai pembaca terberdayakan.

Tak cuma itu. Kalangan orang dewasa—termasuk para penulis dan perangkat
penerbit—juga dapat beroleh wawasan baru yang berbasis data tentang
pembaca anak yang selama ini tampaknya hanya diduga-duga lewat statistik
penjualan, yang berarti affer the fact. Kesempatan beroleh informasi tangan-
pertama semacam ini dapat diharapkan berfungsi sebagai sumber gagasan bagi
para penulis buku anak-anak dan bahkan juga pengembang perangkat latihan
dan pengukuran pemahaman anak-anak terhadap berbagai jenis teks yang
dibacanya.
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* Bacaan yang Mana Disukai Remaja? Pelajaran dari Young Adults’ Choices
Project
Kegiatan penilaian oleh remaja terhapad buku komersial yang ditulis buat
remaja ini dimulai tahun 1986 dan dikelola secara kolaboratif oleh International
Reading Association (IRA) dan Literature for Young Adults Committee (yang
merupakan bagian dari IRA) dengan dukungan dana hibah. Tujuan kegiatan ini,
antara lain, menggalakkan kegemaran membaca para remaja; menyadarkan para
remaja, guru, pustakawan, dan para orangtua murid tentang adanya buku-buku
baru sastra-remaja; dan memberikan kepada anak remaja kesempatan untuk
menyuarakan pendapatnya tentang buku-buku yang ditulis bagi mereka.

Contoh konkret kasus penilaian tahun 2005 dipaparkan di sini. Lebih
dari 50 penerbit menyerahkan buku-buku yang diterbitkannya tahun 2003.
Buku yang dinominasikan harus memenuhi persyaratan ini: setiap judul harus
telah direviu dengan komentar positif oleh narasumber yang terorganisasi
seperti terbukti dalam penerbitan (jurnal) yang telah terakreditasi: The Horn
Book, School Library Journal, Jonrnal of Adolescent & Adult Literacy, Booklist,
Langnage Arts, atau Voice of Youth Adyocates (17Y17). Buku-buku yang telah
dikomentari positif dalam ulasan dalam jurnal yang bergengsi itu kemudian
dikirimkan kepada 5 (lima) ketua tim di lima wilayah yang berbeda di Amerika
Serikat. Ketua tim ini bertanggung jawab, antara lain, untuk memilih zona
sekolah dan sekolah-sekolah yang pantas memenuhi syarat untuk disertakan;
memastikan bahwa buku-buku itu terkirim dengan lengkap ke sekolah-sekolah
terpilih; bekerja sama dengan para guru, pustakawan, penilik dan kepala
sekolah dalam mengimplementasikan program ini; dan menulis anotasi untuk
setiap buku yang disertakan dalam penilaian. Buku-buku yang dinominasikan
ini kemudian dibaca oleh pelajar dari kelas 1 SLTP sampai kelas 3 SLTA antara
bulan September 2004 dan Februari 2005. Lebih dari 11.000 (sebelas ribu)
siswa pembaca buku memberikan penilaian dengan menuliskan pada kertas
suara: I fiked the book”, 1t was OK,” atau I didn't like the book.” Penghitungan
secara nasional menghasilkan 30 judul buku yang dianggap bernilai tinggi
untuk tahun 2005. Hasil penilaian ini diumumkan pada bulan Mei 2005 dalam
peristiwa besar tahunan: Annual Convention of the International Reading Association
di San Antonio, Texas, USA. (Periksa Journal of Adolescent & Adult Literacy edisi
November 2005, yang dapat diakses on/ine: http:/ /www.reading,org)

Dengan prosedur pelaksanaan yang sama, tahun 2006 program ini
diikuti 50 lebih penerbit. Dengan melibatkan pembaca ramaja lebih dari 11.000
(sebelas ribu) orang, 30 judul buku berkualitas unggul kemudian teridentifikasi.
Hasil penilaian pembaca ini diumumkan dalam seminar Infernational Reading
Association yang diadakan di Chicago, Illinois, USA pada bulan Mei 2006 yang
lalu. (Periksa Journal of Adolescent & Adult Literacy edisi November 20006, yang
dapat diakses online: http://www.reading.org).
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Selama ini, dalam konteks per sekolah di Indonesia, anak-anak dan
remaja tampaknya diposisikan sebagai orang-dewasa-yang-belum jadi (atau
miniature of adults), seperti tercermin dalam soal-soal ujian bahasa Indonesia
yang biasanya berupa pilihan-ganda (PG) yang tidak memberi ruang bagi
penafsiran lain kecuali yang telah ditentukan penulis soal (baca: orang dewasa).
Praktik semacam intu dapat beraktibat fatal bagi upaya pengembangan
kemandirian anak-anak dan remaja sebagai penafsir teks. Betapa tidak: anak-
anak dan remaja — baik sebagai individu mapun kelompok—memiliki
dunianya sendiri “dipaksa” berpikir dan merasakan sesuatu yang berada di luar
kerangka pengalaman dan persepsinya.; sebagai akibatnya, demi perolehan nilai
dan kelulusan yang memang diperlukannya demi kelangsungan pendidikannya,
anak-anak dan remaja dikondisikan untuk menduga-duga (atau bahkan
menghafalkan di luar kepala” [by rote learning] ) penafsiran yang dianggap benar
oleh orang dewasa. Praktik pembacaan dan penafsiran teks dalam konteks
persekolahan—tegasnya—tidak menghargai otentisitas tafsir pembacal

Mengingat latar praktik literasi-kesastraan dalam konteks persekolahan
di Indonesia yang salah-arah itu, kegiatan penilaian buku oleh remaja terhadap
buku yang dibacanya seperti dilakukan remaja yang terlibat dalam Young
Adults” Chpoices Project itu potensial dapat membawa kebaikan yang berlapis.
Pertama, dengan memosisikan remaja pembaca sebagai dirinya sendiri,
pembaca pembelajar ini memperoleh kesempatan untuk secara otentik
melibati teks dan merspons pengalaman transaksi-etstetiknya itu dengan
tulus. Ketulusan keterlibatan dalam transaksi dengan teks ini ini—menurut
riset—merupakan prasyarat bagi terjadinya proses belajar yang bermakna.
Kedua, kenyataan bahwa jati diri remaja sebagai pembaca diakui kehadirannya
akan, pada gilirannya, dapat melahirkan peluang bertumbuhnya komunitas
penafsir yang unik pula. Melalui interaksi sosial-kesastraan dalam lingkup
paguyuban pembaca dan penafsir teks sastra remaja ini—terutama apabila
kegiatannya terkelola dengan baik-- para remaja pembaca akan bertumbuh
menjadi pembaca mandiri yang dapat dengan percaya-diri mengartikulasikan
pemahaman dan penafsirannya terhadap teks yang dilibatinya.

Manfaat yang lain dapat ditilik dari sisi penulis dan penerbit teks sastra
dan bacaan remaja secara umum, dan bahka para pengembang perangkat
latthan dan penulis soal tes pemahaman bagi remaja sebagai pembaca. Dengan
demikian, pemosisian remaja sebagai pembaca, penafsir dan penilai buku-buku
yang dibacanya—Lkhususnya teks yang penulisannya memang diniatkan untuk
kelompok pembaca pembelajar ini—potensial dapat melahirkan konteks yang
kondusif bagi perkembangan berabagai komponen utama masyarakat kita ke
arah masyarakat literat yang gemar belajar dan menghargai kebinekaan sebagai
peluang bagi pengayaan pengalaman dan pengetahuan.
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* Bacaan yang Mana Diskukai Guru? Pelajaran dari Teachers’ Choices Project
Setelah mengembangkan program penilaian buku-buku komersial oleh anak
yang dimuali tahun 1969, dan penilaian buku-buku komersial remaja pada
tahun 19806, International Reading Association (IRA) kemudian memulai program
penilaian buku-buku komersial serupa oleh para guru SD dan SLTP& SLTA
pada tahun 1989. Semenjak pengguliran program ini, setiap tahun tak kurang
dari 300 buku baru diserahkan penerbit buku komersial Amerika Utara kepada
panitia seleksi yang tersebar di tujuh wilayah di Amerika Serikat untuk dinilai.
Buku-buku yang hendak diseleksi itu dikelompokkan ke dalam tiga tingkat:
Dasar (Kelas 1- 2 Sekolah Dasar, usia sekitar 5-8 tahun), Menengah (Kelas 3-5,
sekitar usia 8-11 tahun), dan Lanjut (Kelas 6-8, sekitar usia 11-14). Kriteria
buku yang diinginkan, antara lain, adalah seperti yang dipaparkan berikut:

¢ Buku-buku yang mencerminkan kualitas kesastraan yang tinggi dari segi
gaya pengungkapan, kandungan pesan, struktur organisasi, keindahan
bahasa, dan penyajian gagasan secara keseluruhan;

*  Buku-buku yang mungkin tak sepenuhnya dapat dicerna/atau diapresiasi
oleh anak-anak tanpa bantuan pengenalan awal dan pendampingan oleh
instruktur atau orang lain yang berpengetahuan/berpengalaman lebih
tinggf;

e Buku-buku yang potensial dapat digunakan di berbagai mata
pelajaran (lintas kurikulum). Buku-buku ini harus secara potensial
dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan topik bahasan dengan
menggunakan berbagai teknik yang berbeda seperti pembacaan nyaring
(reading alond), kegiatan proyek kelompok, dan produksi drama/seni/musik.

Dengan menggunakan kriteria awal yang relatif menantang itu,
penilaian buku kemudian dilakukan juga melalui uji-lapangan (fie/d fes?) oleh
tujuh tim yang tersebar di wilayah yang berbeda, dan masing-masing terdiri
atas koordinator wilayah, ketua tim lapangan, penilai dari kalangan guru, dan
staf yang dilatih khusus untuk melakukan tugas penilaian buku-buku untuk
anak dan remaja ini. ”Tes lapangan” dilakukan di kelas-kelas dan perpustakaan,
yang dalam kesempatan itu setiap buku dinilai oleh sedikitnya tujuh orang guru
atau pustakawan di setiap wilayah penyelenggaraan. Selain itu, buku-buku itu
juga dibaca oleh tak kurang dari 200 orang di setiap wilayah. Para koordinator
wilayah merekam seluruh respons yang diberikan para guru yang mencobakan
buku-buku tersebut di berbagai sekolah di wilayahnya masing-masing,

Pada akhirnya, para koordinator wilayah itu kemudian berkumpul untuk
membandingkan respons yang diperoleh terhadap setiap buku, dan kemudian
respons ini ditabulasikan secara nasional untuk menentukan rating terakhir
untuk setiap buku yang dinilai. Sebagai contoh, untuk tahun 2005, proses
penilaian ini menghasilkan 30 judul buku yang dianggap bernilai tinggi (10
judul untuk setiap tingkat). Daftar judul buku beserta anotasinya dapat dibaca
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pada Reading Teacher edisi November 2005 (halaman 271-278), yang tersedia
online pada http:// www.reading.org

Selama ini, dalam konteks pengajaran sastra di Indonesia, sering
terdengar keluhan dari para guru sastra tentang betapa sulitnya “melibatkan”
pelajar anak-anak dan remaja ke dalam aktivitas membaca, khusunya yang
ditugaskan (maha)guru (periksa, antara lain, Toha-Sarumpaet, 2002; Dewi,
2000 ). Salah satu sebabnya—jpaling tidak menurut kecurigaan penulis buku
ini—adalah pilihan bacaan yang digunakan di kelas, yang umumnya ditentukan
septhak oleh (maha)guru atau insruktur sastra. Penentuan bahan ajar secara
sepihak oleh pengajar ini telah lama dicurigai — dan telah terbukti—sebagai
sumber masalah karena menafikan peran dan kemampuan pembelajar sebagai
subjek yang memiliki preferensi terhadap yang dibaca dan dipelajarinya.

Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan para guru dan siswanya dalam
kegiatan seperti yang dilakukan dalam Teachers’ Chozces Project ini potensial dapat
dijadikan wahana pengalaman membaca bersama (antara guru dan anak-anak
dan remaja yang merupakan mitra belajarnya) dan memahami minat baca serta
pola penafsiran pembaca pembelajar yang dibimbingnya. Interaksi sosial dalam
konteks praktik literasi ini selanjutnya dapat juga dijadikan ajang negosiasi
bahan bacaan yang hendak digunakan sebagai materi utama dalam interaksi
instruksional lebih jauh. Aktivitas semacam ini, dengan demikian, dapat diolah
lanjut ke arah pembentukan apa yang disebut kurikulum ternegosiasi (negotiated
curricutnm). Kalau negosiasi ini dilakukan dengan baik, niscaya akan diperoleh
bahan ajar yang melibatkan (ezgaging) pembelajar dan, sementara itu, dalam
prosesnya, para anggota warga belajar dapat secara langsung terlibat dalam
praktik demokrasi—yang notabene sangat jarang dialami anak-anak dan remaja,
yang umumnya merupakan pihak yang diatasnamakan.

Selain itu, para guru juga dapat beroleh wawasan baru tentang anak-
anak dan remaja yang dibimbingnya sebagai pembaca: apa yang disukainya,
bagaimana kecenderungan pola aktivitas membaca dan arah penafsirannya, dan
bagaimana mereka menegosiasi penafsiran personalnya ketika disandingkan
dengan penafsiran teman-temannya sesama pembaca. Pengatahuan yang
diperoleh langsung dari obeservasi terhadap konteks natural ini--kalau proses
pemerolehannya dan pengolahan selanjutnya dilakukan dengan tertib—dapat
berfungsi sebagai basis data untuk berbagai upaya pengembangan lebih jauh
ke berbagai arah: bahan publikasi ilmiah, dasar pengambilan arah pendekatan
dan tektik pembelajaran, dan bahkan sebagai basis bagi perumusan kebijakan
pembelajaran yang lebih luas.

* Jenis karya sastra apa yang digemari pembaca? Bagaimana cara
membacanya? Untuk keperluan apa?

Untuk dapat menghargai orang lain sebagai pembaca, kita terlebih harus
mengenal mereka pada tataran elementer: siapa pembaca itu, teks macam apa
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yang disukainya, bagaimana mereka membaca apa yang disukainya itu, dan
untuk kepentingan macam apa mereka membaca apa yang dibacanya itu. Untuk
dapat sampai pada pengetahuan elementer yang berbasis fakta, kita dapat
melakukan survei tentang minat baca dan proses pembacaan—misalnya—
melalui pembagian kuesioner terhadap sebanyak-banyaknya pembaca dari
sebanyak-banyaknya ragam ragam latar belakang (pendidikan dan afiliasi
kelompok sosial-budaya). Misalnya, sebagai contoh, jawablah pertanyaan
berikut dengan data: Teks jenis apa (misalnya, teks informasi, teks prosedural,
ataukah teks sastra) yang dibaca (maha)siswa Indonesia (tingkat SD sampai
pascasarjana) di luar yang ditugaskan (maha)gurunya? Untuk tujuan spesiifik
apa mereka membaca? Seberapa banyak (misalnya, berapa jam/hati) mereka
membaca secara sukarela? Bagaimana mereka melalukakan pembacaan ini?
Kita, sebagai bangsa, tidak mempunyai jaswaban pasti tentang ini.

Dengan demikian, lagi-lagi, kita berharap banyak dari pembudayaan
penelitian sebagai “alat” untuk memajukan diri sebagai masyarakat-bangsa.
Melalui penelitian yang dilakukan dengan tertib—dan ini tidak harus berarti
rumit—Xkita dapat mendata masyarakat kita sebagai pembaca. Untuk keperluan
semcam ini, para guru di SD, SLTP dan SLTA dan dosen di Perguruan Tinggi
serta para pembimbing penulisan skripsi (S1), tesis (52) dan disertasi (S3) dapat
turut-serta menggalakkan kebiasaaan menggunakan survei (misalnya dengan
menggunakan kuesioner) sebagai salah satu cara untuk ”“menangkap” gejala dan
mendata keadaan praktik membaca dan preferensi bacaan yang dilibati para
pembaca di Indonesia.

* Bagaimana kelompok pembaca yang berbeda-beda memaknai karya
sastra tertentu?

Misalkan saja kita memiliki informasi yang mengatakan bahwa anak-anak SD,
SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi pada semester-semester awal (misalanya
semester 1-3) sama-sama membaca serial Lupus. Pertanyaan lanjut yang perlu
dicari jawabnya adalah sebagai berikut: Dalam membaca serial buku yang sama
(Lupus) ini, apakah tujuan utama setiap kelompok? Apakah mereka membaca
untuk tujuan yang sama (misalnya, untuk sekadar pengisi waktu luang)?
Ataukah setiap kelompok pembaca pada tingkat pendidikan yang berbeda

ini memiliki tujuan pembacaan yang berbeda-beda dan memola berdasarkan
tingkat pendidikannya? Bagaimana pula dengan cara mereka membaca: apakah
proses membacanya seragam lintas kelompok pendidikan? Ataukah cara
mereka membaca Lupus dapat dibedakan berbadasarkan kelompok tingkat
pendidikan? Bagaimana dengan pembedaan melalui gender pembaca: apakah
(maha)siswi cenderung membaca dengan tujuan dan proses yang sama dengan
pembaca lain sesma wanita? Begitu pun pembaca lelaki: adakah aspek gender
terbukti merupakan faktor penentu yang menyatukan pembaca lelaki dalam
menentukan tujuan dan proses aktivitas membaca karya sastra?
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Lagi-lagi, kita tak memiliki data untuk dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan semacam itu. Oleh karena itu, betapa banyak topik penelitian
dapat dijelajah di Indonesia, dan betapa banyak pertanyaan penelitian
yang dapat dirumuskan berkenaan dengan pembaca sastra di Indonesia.
Semuanya ini pantas untuk dijadikan projek penelitian, yang temuannya akan
memberi kemanfaatan besar bagi pengembangan ilmu di bidang sastra dan
pengajarannya.

D. Memosisikan Pengajaran Sastra sebagai Laboratorium
Pengembangan

Apa yang dianggap sastra, bagaimana membaca dan menikmatinya serta apa
yang dianggap penting sebagai hasil dari keterlibatan dengan karya sastra
bergeser dari waktu ke waktu sejalan dengan pergeseran pemahaman dan
kepentingan subjek yang terlibat di dalamnya: para (maha)guru, (maha)siswa
dan pihak perumus kebijakan dan pemasok bahan pembelajaran. Dahulu,
ketika para (maha)guru beranggapan bahwa karya sastra mengandung
keunggulan teksual baik dari segi pengungkapan maupun kandungan
pemikiran-pemikirannya, masuk akal kalau diharapkan bahwa (maha)siswa
mengahapalkan karya sastra itu sampai ”di luar kepala” sehingga ada bedanya
orang yang terdidik dari orang lain yang tidak terdidik secara khusus tentang
sastra. Perbedaan tersebut, dalam konteks semacam itu, mungkin terletak pada
kelincahan para (maha)siswa dalam melafalkan apa-apa saja yang terkandung
dalam karya sastra yang dipelajarinya dengan cara penyampaian dan gaya
bahasa yang canggih selayaknya seorang sastrawan bicara. Di masa yang lain,
ketika para (maha)guru beranggapan bahwa yang penting dari pelajaran sastra
adalah bagaimana (maha)siswa mengolah karya sastra yang dibacanya untuk
olah pikir selanjutnya dengan menggunakan perspektif teoretis tertentu
(misalnya penggunaan teori kritis tertentu), maka (maha)siswa akan melakukan
hal itu dalam melibati karya sastra yang dipelajarinya, dan mengungkapkan
hasil belajarnya sesuai parameter yang dianggapnya penting untuk ditunjukkan
ke luar” sebagai hasil belajarnya. Yang kemudian akan muncul di permukaan,
mungkin, adalah kelincahan menggunakan jargon-jargon teori kritis yang
dipelajarinya semisal istilah relasi kuasa”, hegemoni makna, eksploitasi,
kesadaran-palsu (false consciousness), manipulasi kuasa, ideologi dominan,
resistensi, dan peristilahan lain sejenis itu.

Yang tengah diilustrasikan dalam contoh di atas adalah bahwa masalah
pengajaran sastra merupakan masalah pilihan. Orientasi yang dipilih pihak
pengajar akan memberikan arah dan—oleh karena itu—menstrukturkan
pengalaman dan hasil belajar yang diperoleh para (maha)siswa. Oleh karena
itu, tak berlebihan kiranya apabila dikatakan bahwa apa yang dianggap penting

Teori & Praktik Sastra dalam Penelitian dan Pengajaran



BAGIAN LIMA: Beranjak dari Tempat Berpijak: Merambah dan Mengakrabi Zona Baru

oleh (maha)guru akan juga dianggap penting oleh (maha)siswa. Dalam konteks
pembelajaran hubungan ini telah menjadi suatu keniscayaan oleh karena,
terutama, praktik pembelajaran dan motivasi belajar yang telah mentradisi:
ekspektasi (maha)guru hadir dengan membawa kriteria dengan mana hasil
belajar (maha)siswa diukur dan nilai apa (misalnya A, B, C, D, dan E/F) yang
diberikan (maha)guru.

Dari contoh ini terlihat bahwa dunia pembelajaran—termasuk
pembelajaran sastra—telah memiliki paradigmanya sendiri, yang telah dibangun
melalui tradisi praktik yang terentang panjang. Oleh karena sifatnya yang
paradigmatis inilah pada dasarnya orientasi pembelajaran dan praktik interaksi
belajar-mengajar merupakan sesuatu yang memola, dan—oleh karena itu
pula—dapat dikembangkan secara berpola pula.

Bidang pembelajaran sastra dapat secara sistematis dideskripsikan
dan dibicarakan melalui berbagai dimensi anasir pembentuknya yang jamak
tetapi relatif konstan: orientasi instruktur yang memandu langkah-langkah
instruksionalnya, teks yang dipilih untuk mewadahi interaksi pembelajaran
yang dibangunnya di kelas, desain tugas yang harus dikerjakan (maha)siswa
pembelajar sastra, dan struktur interaksi instruksional (misalnya diskusi sastra)
yang digelarnya, dan jenis soal/ujian atau penilaian yang dibetlakukan dalam
kelas. Sifat pembelajaran yang dipandu paradigma (model) tertentu yang
relatif sistematis ini menjanjikan jalan lapang dan panjang untuk diteliti dan
dikembangkan lebih lanjut, seperi yang dipaparkan berikut.

* Orientasi Pembelajaran Sastra

Mengajar merupakan tindakan pengambilan keputusan. Keputusan
instruksional ini dipandu konsepsi pengajar tentang bidang garapannya (baca:
sastra). Apa yang disebut sastra? Untuk apa diajarkan kepada (maha)siswa? Apa
bukti konkret hasil pembelajaran sastra? Apa artinya ”pintar bersastra”?

Dari pertanyaan semacam itu para peneliti di mancanegara telah
dapat memolakan berbagai orientasi yang diadopsi instruktur sastra: ada yang
berorientasi produk (product oriented), ada yang berorientasi proses (process
oriented). Dart sisi asumsi yang mandasari orientasi pembelajaran ini, berbagai
pola dapat juga dikenali dan dibangun: ada yang beranggapan bahwa sastra
adalah serpihan informasi dan fakta (/iterature as a body of knowledge); ada
pula yang beranggapan bahwa sastra adalah pengalaman estetik (/terature as
experience).

Oleh karena sifatnya yang merupakan anak kandung konsepsi
fundamental tentang apa itu sastra, pertanyaan beriku—yang belum diteliti
secara memadai dalam khazanah teori dan praktik pembelajaran sastra di
Indonesia—sah merupakan pertanyaan penelitian, yang dapat digarap dalam
rentang kompleksitas yang dapat memadai bagi skripsi (jenjang S1), tesis (S2)
dan disertasi (S3):
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o Bagaimana sastra umumnya diajarkan para (maha)guru sastra di jurusan-
jurusan sastra Indonesia dan sastra ”asing” di universitas-universitas di
Indonesia?

o Konsepsi tentang sastra yang bagaimana yang merupakan pemandu utama
arah dan gerak kegiatan instruksional para (maha)guru sastra ini?

o Pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaan berpikir macam apa—
kalau ada—yang secara tipikal muncul pada diri pembelajar sebagai hasil
belajar sastra di kelas-kelas yang diajar (maha)guru sastra ini?

o Apa arti kepiawaian bersastra yang dipegang para (maha)guru ini?

o Apa arti kepiawaian bersastra yang dipahami (maha)siswa pembelajar dalam
kelas ini? Bagaimana berbagai parameter kompetensi sastra—kalau ada—
pada kelas semacam ini diakuisisi (maha)siswa?

o Komponen kompetensi sastra apa saja yang dapat dikenali dan
dideskripsikan berdasarkan konsepsi sastra yang dipegang (maha)guru
sastra?

o Komponen kompetensi sastra macam apa pula yang diyakini (maha)
siswa yang belajar sastra dengan (maha)guru ini sebagai suatu kejaran yang
berharga? Apa yang dilakukan (maha)siswa dalam upayanya mengakuisisi
berbagai kompetensi kesastraan yang dianggapnya penting?

Orientasi pembelajaran—betapa pun implisistnya hal ini disadari
dan dipegang (maha)guru sastra—dapat dipastikan lahir dari gambaran ideal
pembelajar sastra dengan karakteristik paripurna. Seperti apakah sosok ideal
(tdeal model) pembelajar sastra yang umumnya diangan-angankan kebanyakan
(maha)guru sastra di univeritas-universitas dan sekolah-sekolah di Indonesia?
Lagi-lagi, pertanyaan penting semacam ini masih merupakan bagian dari
belantara pengetahuan yang belum terjelajah penelitian di negeri ini.

* Langkah-langkah Instruksional (Maha)guru Sastra

Dengan dipandu konsepsi yang diyakininya tentang apa yang (ter)penting dalam
pembelajaran sastra dan bagaimana hasil pem(b)elajaran sastra seyogianya
dicapai, para (maha)guru sastra mendesain program pembelajaran yang, pada
gilirannya, kemudian diterjemahkannya ke dalam langkah-langkah instruksional.
Misalnya, apabila (maha)guru beranggapan bahwa yang terpenting dalam
pembelajaran sastra adalah penyampaian serangkaian pengetahuan fakta dan
informasi kesastraan, maka langkah-langkah pembelajarannya dapat dengan
mudah diduga. Aktivitas instruksionalnya takkan jauh dari ini: menceramahkan
fakta dan informasi tentang para pengarang, karya yang digubahnya, konteks
zaman penggarapannya, dan resepsi pembaca terhadap karya itu; meminta
(maha)siswa membaca sejarah sastra dengan periodisasinya yang telah
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dikemas rapi oleh para penulis buku teks sastra. Tugas (maha)siswa pada pola
pembelajaran semacam ini adalah membaca dan mengingat fakta dan informasi
(kesejarahan) tentang para pengarang, karya yang dihasilkannya, dan babakan
zaman yang melingkupinya.

Ada juga pola lain. Bagi (maha)guru yang bekeyakinan bahwa tugasnya
yang terpenting adalah “membimbing” (maha)siswa membaca, mengalami,
dan berpartisipasi dalam “realtitas virtual” yang digelar karya sastra, proses
pembangunan pengalaman estetik itu menjadi penting. Aktivitas instruksional
pada orientasi pembelajaran semacam ini dapat diantisipasi: (maha)guru
akan—pertama-tama—mencontohkan melalui demonstrasi langsung
bagaimana membaca karya sastra, bagian-bagian mana yang harus dinikmati,
dan bagaimana kenikmatan pembacaan itu dibangun. Pola itu akan diulangnya
berkali-kali dengan secara bertahap menyerahkan tanggung jawab pembacaan
dan pemaknaan kepada (maha)siswa yang dibimbingnya sampai yang disebut
belakangan ini berhasil membangun pengetahuan prosedural dan kebiasaan
estetisnya. Sementara proses penyapihan itu dan tahap-tahap selanjutnya,
(maha)guru itu akan memosisikan diri sebagai anggota paguyuban pembaca
dan penafsir sastra di kelompok/kelas itu —sejajar dengan pembaca lain.
Menghargai proses sama penting dengan hasil, (maha)guru ini akan dengan
tulus turut-serta bersama pembaca lain terlibat dalam diskusi dan berbagi kesan
dari proses transaksinya dengan teks yang dibacanya. Melalui aktivitas sosial-
kultural semacam inilah—dalam pola ini—pengetahuan, keterampilan, dan
sikap batin pembacaan terhadap teks sastra dibangun dan dikembangkan.

Model yang mana yang lazim diadopsi kelas-kelas sastra di sekolah dan
kampus kita di Indonesia? Bagaimana dampaknya bagi para pembelajar sastrar?
Apa pengetahuan, keterampilan, sikap batin dan kebiasaan olah kreatif yang
diperolehnya dari aktivitas sosial-kultural ini?

Semua pertanyaan ini merupakan pertanyaan penelitian yang berharga
untuk dicarikan jawabnya lewat data empirik. Temuan-temuannya dapat
dijadikan basis bagi berbagai upaya perbaikan dalam pengajaran dan penelitian
sastra. Jenis penelitian yang terfokus pada strategi belajar-mengajar---yang
lazimnya dilakukan dengan desain eksperimental—di mana (maha)guru
mengotak-atik prosedur pembelajaran, pada dasarnya berada pada kelompok
penelitian ini

Untuk merangsang minat lanjut penelitian sekaitan dengan langkah-
langkah instruksional ini, selanjutnya akan disajikan dalam boks beberapa set
prinsip atau langkah instruksional untuk pengajaran sastra genre teks tertentu
yang telah diajukan beberapa ahli dalam berbagai publikasi. Gagasan-gagasan
ini dapat dijadikan dasar bagi studi verifikasi model melalui desain eksperimen.
Dari langkah ini pengembangan model yang berbasis data untuk konteks kelas
(persekolahan) di Indonesia dapat dimulai.
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Model #2:
Prinsip-prinsip Pengajaran Cerita Pendek (Short
Stories)

o Prinsip pertama: Batasi tujuan dan fokuskan perhatian pada
tujuan itu ketika menggunakan suatu cerita pendek untuk
pembelajaran. Misalnya, fokuskan pada satu aspek tertentu
dalam cerita pendek yang dibaca semisal penggunaan
imagery. Ini berarti, pengajar sastra harus terlebih dahulu
mengidentifikasi cerita pendek mana yang cocok untuk
diskusi tentang aspek yang hendak dijadikan tekanan utama
pembelajaran.

o Prinsip kedua: Fokuskan kegiatan pembelajaran pada
teks cerita itu sendiri. Dengan menggunakan teks sebagai
basis, dan dengan dipandu fokus yang telah ditentukan,
aktivitas pembelajaran dan diskusi yang mengikutinya dapat
dilakukan secara induktif: pembelajar mengobservasi apa
yang disajikan dalam teks kemudian merumuskan polanya
dalam pernyataan generalisasi.

o Prinsip ketiga: Atur progresi aktivitas pembelajaran
dari yang konkret ke yang abstrak, dan dari teks ke
yang ekstratekstual, ketika membimbing (maha)siswa
membangun pemahaman ke arah melampaui tataran naratif
sederhana. Kuncinya di sini adalah memastikan agar (maha)
siswa mengalami kemajuan tingkat kecanggihan cara
membacanya dari waktu ke waktu.

o Prinsip keempat: Dekati isu kualitas dalam cerita pendek
secara terbuka dan jujur. Tujuan utama dalam hal ini adalah
membimbing (maha)siswa meningkatkan citarasa dan
apresiasinya terhadap cerita pendek sehingga, pada saatnya,
mereka dapat menikmati, merespons dan mengevaluasi
teks sastra berdasarkan kualitas tekstualnya. Dalam konteks
pengajaran (melalui) teks sastra ini berarti meningkatkan
citarasa (maha)siswa dengan mendorongnya untuk beranjak
dari penghayatan umum ke prtimbangan-pertimbangan
spesifik berbasis teks

Dikutip dan diterjemahkan dari Dunning, S., & Howes, A.B. (1975:
88-122). Literature for Adolescents: Teaching Poems, Stories, Novels,
and Plays. Glenview, IL: Scott, Foresman and Company.
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* Pilihan Teks Sastra

Sastra lazimnya mewujud dalam teks tertulis—yakni teks yang memiliki

karakteristik tertentu yang unik. Berdasar atas konsepsinya tentang apa sastra

itu, dan untuk apa diajarkan serta bagaimana seyogianya transaksi dengan

teks itu diajarkan kepada (maha)siswa, (maha)guru sastra akan memilih teks

sastra yang dianggapnya pantas untuk dibaca dan dilibati (maha)siswa yang

dibimbingnya melalui aktivitas instruksional yang didesainnya. Teks macam
apa yang dipilih? Bagaimana pemilihan teks itu dilakukan: apakah ditentukan
secara sepihak oleh (maha)guru? Atau diserahkan sepenuhnya pada usulan

(maha)siswa? Atau dinegosiasikan bersama antara (maha)guru dan (maha)

siswar

Teks, seperti juga pembaca, tak dapat dilepaskan dari ideologi. Pilihan
terhadap teks dan bagaimana cara pemilihan itu dilakukan secara niscaya—
ujung-ujungnya—akan mewarnai resepsi (maha)siswa terhadap karya itu. Oleh
karena itu, pilihan teks merupakan wilayah kontestasi oleh karena konsekuensi
yang ditimbulkannya.

Mengingat sifatnya yang strategis ini, pemilihan teks untuk kepentingan
instruksional ini perlu segera diteliti dari berbagai kemungkinannya yang
jamak. Misalnya, penelitian empiris dapat dilakukan untuk memastikan akurasi
pengetahuan penting sekaitan dengan pertanyaan berikut ini:

o Apa pengaruh cara pemilihan teks yang dipergunakan sebagai bahan ajar
sastra terhadap tingkat keterlibatan dan postur sikap batin (maha)siswa
dalam membaca, mengapresiasi, dan mengalami teks sastra yang ditentukan
secara sepihak oleh (maha)guru sastra?

o Apa yang akan terjadi—misalnya dari segi keterlibatan pembaca—apabila
pemilihan teks untuk bahan ajar dinegosiasi secara demokratis oleh pihak
utama yang secara langsung terlibat dalam aktivitas instruksional (yakni
[maha]guru dan [maha]siswa)?

o Pilihan teks macam apa yang akan muncul apabila pemilihan teks bahan
ajar sastra sepenuhnya diserahkan pada (maha)siswa? Apa alasan utamanya
bagi keputusan pemilihan yang diambilnya itu? Apa dampak pemilihan
teks bahan ajar semacam ini bagi tingkat keterlibatan pembacaan (reading
engagement) (maha)siswa?

Selain isu siapa yang memilih teks, bagaimana pemilihan itu dilakukan,
dan apa dampaknya bagi pembelajaran, masalah prinsip penentuan teks
juga dapat dijadikan lahan penelitian (eksperimentasi). Yakni, kita dapat
berkesperimen dengan berbagai prinsip pemilihan yang dapat dibangun
berdasarkan beberapa hal dan dikaitkan dengan respons (maha)siswa terhadap
berbagai bacaan yang dihasilkan melalui pemilihan itu. Prinsip seleksi bahan
ajar itu sendiri dapat dibangun berdasarkan kata-kunci berikut: topik utama
yang dijadikan tema dalam teks (#hematic units); gender pengarang karya sastra
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yang dibahas; latar belakang ras atau etnik pengarang; atau babakan zaman
tertentu yang melingkupi kelahiran karya-karya sastra itu. Berbagai pertanyaan
penelitian penting dapat dikembangkan dari dan seputar berbagai prinsip
mengorganisaian teks bahan ajar ini. Berikut disajikan beberapa contoh.

o Tentang gender pengarang sebagai dasar pilihan. Tugaskan (maha)siswa mencari
bahan bacaan yang disukainya untuk dibawa ke kelas dan dikumpulkan
oleh instruktur sastra. Pilihlah dari yang diserahkan (maha)siswa ini karya-
karya yang ditulis pengarang wanita /atau pria saja untuk dibaca dan
ditelaah dalam periode tiga sampai enam pekan. Rumuskan pertanyaan-
pertanyaan pemandu yang, antara lain, mengarahkan perhatian pada
—misalnya — bagaimana cara sejumlah pengarang dari kelompok gender
yang sama ini mengintrodusir konflik dalam karyanya? Bagaimana
pengaran-pengarang ini menyelesaikan konflik yang disajikan dalam cerita?
Bagaimana para pengarang ini memosisikan tokoh-tokoh dari kelompok
tertentu (misalnya, kaum lelaki, kelompok lemah. pihak penguasa)?

Setelah mengolah pengalaman transaksi dengan teks secara estetis,
libatkan mereka ke dalam penelisikan ke dalam teks untuk mendapatkan
bukkti-bukti yang mengindikasikan ke arah jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan tadi. Bimbing (maha)siswa untuk dapat merumuskan temuan-
temuannya ke dalam pola-pola tertentu. Catat semua ini sebagai data dan
tafsirkan bersama. Dengan cara ini, instruktur sastra dapat secara nyata
mendemonstrasikan perilaku sebagai pembaca sekaligus peneliti sastra
yang piawai karena dengan aktivitas semacam itu tadi, pada hakikatnya,
instruktur sastra telah melakukan apa yang dalam bahasa Inggris disebut
Zwalking the talk”— mempraktikkan apa yang dikhotbahkannya.

o Tentang topik | tema babasan sebagai dasar piliban. Dengan menggunakan teks
sastra yang telah dipilih dan dihimpun (maha)siswa, instruktur sastra dapat
mengenali dan mengelompokkan karya sastra yang ada berdasarkan topik/
tema. Melalui mekanisme pemilihan yang terbuka dan demokratis, satu
dua topik dapat ditentukan bersama (maha)siswa untuk dijadikan semacam
studi tematis untuk jangka waktu enam sampai delapan pekan berikutnya.
Untuk memastikan bahwa (maha)siswa memiliki fokus untuk penetelaahan
teks selanjutnya—setelah (maha)siswa diberi kesempatan bertansaksi
dengan karya sastra secara estetis dan membahasnya bersama pembaca
lain—insruktur sastra dapat menyiapkan berbagai pertanyaan pemandu
untuk membantu (maha)siswa dalam menafsirkan dan menelisik teks yang
dilibatinya. Selanjutnya berbagai jawaban yang dikemukanan (maha)siswa
terhadap pergtanyaan pemandu itu, dan bukti-tekstual pendukungnya yang
relevan, dapat dijadikan sebagai basis bagi diskusi lanjut dan didata sebagai
hasil telaah bersama. Praktik semacam ini—bila dilakukan secara teratur
dan dengan cara yang tertib—potensial dapat membantu (maha)siswa
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dalam menumbuhkembangkan kebiasaan melibati dan menafsirkan teks
secara tertib dan mendalam. Hal ini dapat merupakan capaian penting dari
paktik pembacaan dan diskusi teks satra di kelas.

o Tentang latar ras/ etnik pengarang sebagai dasar piliban. Tugaskan (maha)siswa
mencari bahan bacaan yang disukainya dengan batasan bahwa karya itu
ditulis oleh pengarang dari latar ras/etnik tertentu semisal penulis Tionghoa
atau Batak untuk dibawa ke kelas dan dikumpulkan oleh instruktur sastra.
Data di papan tulis judul karya dan pengarangnya di papan tulis dan pilih
tiga sampai enam judul dengan melalui cara terbuka dan demokratis—
misalnya melalui polling. Sepakati bersama berapa pekan (atau berapa) sesi
akan digunakan untuk secara bersama-sama membaca dan menelaah karya
sastra berbagai pengarang dengan latar etnis yang sama ini. Rumuskan
pertanyaan-pertanyaan pemandu yang, antara lain, mengarahkan perhatian
pada —misalnya — bagaimana cara sejumlah pengarang dari kelompok etnis
yang sama ini mengintrodusir konflik dalam karyanya? Siapa diposisikan
dalam peran tokoh utama dan bagaimana tokoh ini direpresentasikan?
Bagaimana pengaran-pengarang ini menyelesaikan konflik yang disajikan
dalam cerita? Bagaimana para pengarang ini memosisikan tokoh-tokoh
dari kelompok tertentu (misalnya, kaum lelaki, kelompok lemah. pihak
penguasa atau tokoh-tokoh cerita yang berlatar etnis yang lain)? Setelah
mengolah pengalaman transaksi dengan teks secara estetis, libatkan mereka
ke dalam penelisikan ke dalam teks untuk mendapatkan bukkti-bukti
yang mengindikasikan ke arah jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
tadi. Bimbing (maha)siswa untuk dapat merumuskan temuan-temuannya
ke dalam pola-pola tertentu. Catat semua ini sebagai data dan tafsirkan
bersama. Rumuskan hasil tafsiran kolektif warga kelas ini ke dalam
proposisi-proposisi. Bimbing mahasiswa untuk merumuskan generalisasi
berdasarkan bebagai temuan dari data terbatas ini.

o Tentang angkatan pengarang sebagai dasar piliban. Dengan menggunakan
rujukan periodisasi sastra yang telah umum diterima, tugaskan setiap
(maha)mahasiswa untuk mencari teks sastra yang dianggap mewakili
satu-dua periode yang telah ditentukan dan kumpulkan sebagai koleksi
bahan ajar di kelas. Rundingkan dengan (maha)siswa karya sastra angkatan
mana yang hendak dibaca, dinikmati, dan dialami secara estetis untuk
satu dua bulan ke depan. Fokuskan dalam periode empat sampai delapan
pekan ini untuk menelaah karya-karya yang jatuh dalam satu kategori
perdiode pencipataan. Untuk memastikan bahwa (maha)siswa memiliki
fokus yang samma dalam penetelaahan teks selanjutnya—setelah (maha)
siswa diberi kesempatan bertansaksi dengan karya sastra secara estetis dan
membahasnya bersama pembaca lain—insruktur sastra dapat menyiapkan
berbagai pertanyaan pemandu untuk membantu (maha)siswa dalam
menafsirkan dan menelisik teks yang dilibatinya. Selanjutnya berbagai
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jawaban yang dikemukanan (maha)siswa terhadap pertanyaan pemandu
itu, dan bukti-tekstual pendukungnya yang relevan, dapat dijadikan sebagai
basis bagi diskusi lanjut dan didata sebagai hasil telaah bersama.

* Desain Tugas dalam Pembelajaran Sastra

Pembelajaran merupakan tindakan bertujuan. Tujuan pengajaran—di pihak
(maha)guru—dipandu oleh pertimbangan-pertimbangan tertentu (dari yang
sifatnya filosofis sampai yang praktis). Tujuan ini—seperti yang lazim hadir
dalam setiap tindakan yang dilakukan secara sadar—memberi arah dan struktur
bagi kegiatan yang dilakukan. Apa yang seyogianya dilakukan dan dengan

cara apa hal itu dilakukan untuk memastikan ketercapaian tujuan inilah yang
disebut desain pembelajaran. Untuk menjembatani apa yang hendak dicapai
melalui aktivitas instruksional oleh (maha)guru dan apa yang harus dilakukan
oleh (maha)siswa sehingga beroleh manfaat optimal dari keterlibatannya dalam
interaksi belajar-mengajar ini diperlukan apa yang disebut ”desain tugas”.

Apa persisnya yang harus dilakukan (maha)siswa dalam belajar sastra
dan bagaimana persisnya aktivitas itu harus dilalui? Inilah yang disebut desain
tugas dalam pembelajaran sastra. Dalam konteks pembelajaran, desain tugas
sangat penting karena ia dapat menjembatani antara ekspektasi pihak pengajar
dengan pemahaman pihak pembelajar. Ujud konkretnya dapat dicerminkan
dalam berbagai pertanyaan berikut. Apakah (maha)siswa diminta menghapalkan
daftar panjang nama-nama pengarang dan karya yang telah dihasilkannya?
Apakah (maha)siswa diminta membaca karya sastra dan kemudian menjawab
sederet pertanyaan standar yang telah tercetak rapih di bagian belakang teks?
Apakah (maha)siswa diminta membuat ringkasan karya sastra yang telah
dibacanya? Kemudian diminta menjelaskan apa “ajaran” yang dapat dipetiknya?
Semua pertanyaan ini mungkin marak dalam kelas-kelas pembelajaran sastra
di kampus-kampus dan sekolah-sekolah di Indonesia. Dan ini—menurut
teori membaca mutakhir (seperti #ransactional theory yang berbasis pada prinsip-
prinsip social constructivism)—dianggap pertanyaan standar yang kuno dan tak
akan membawa banyak manfaat bagi (maha)siswa.

Sejak tiga dasawarsa yang lalu ( yakni, setelah hadir dan berterimanya
schema theory dalam teori membaca), arah aktivitas instruksional dan desian
tugas pengolahan lanjut terhadap hasil transaksi dengan teks telah bergeser
menjauh dari berbagai nosi yang berpretensi objektif dan universal seperti yang
dianut kaum modernis, esensialis, positivis yang cenderung reduksionistis. Arah
desain tugas mutakhir telah berkembang ke arah pemberian penghagaan yang
lebih terhadapa subjektivitas, relativitas, variabilitas, dan kontekstualitas yang
cair dan peka terhadap kompleksitas masalah penafsiran yang multi dimensi.

Dalam konteks konsepsi yang menghargai kebinnekaan ini, desain
tugas pembelajaran—khususnya yang berkenaan dengan fenomena kompleks
seperti transaksi individual pembaca dengan teks yang dilibatinya— juga telah
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berubah. Dalam paparan berikut disajikan beberapa contoh desain tugas
yang relevan—yang telah lazim diberikan (maha)guru sastra kepada (maha)
siswanya—untuk membantu pembelajar berkembang menjadi penikmat dan
pengalam sastra yang lebih berdaya.

o Menulis catatan-harian tentang apa yang tengah dibaca, dipikirkan, dan dialami.
Dalam apa yang lazimnya dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
personal- jonrnal (atau diary) writing ini (maha)siswa diminta menyediakan
tempat khusus (dapat berupa buku catatan atau folder khusus dalam
komputer) untuk menuliskan apa yang tengah dipikirkannya, atau tengah
dibaca, dan apa yang tengah dialaminya. Catatan-catatan ini memberi
(maha)siswa kesempatan dan wahana khusus untuk dapat menulis secara
reguler dan secara metodis melokasi, mengoleksi dan memaknai pikiran-
pikirannya sendiri. Tujuan kegiatan semacam ini adalah memfasilitasi
(maha)siswa agar dia dapat mengonsentrasikan dirinya pada apa yang
tengah dipikirkannya—aliah-alih pada bentuk kata-kata atau kemungkinan
reaksi orang-lain terhadap kata-kata yang dipergunakannya. Dengan kata
lain, melalui kegiatan ini (maha)siswa beroleh kesempatan untuk—dalam
tempo dan modus yang dipilihnya sendiri—menyadari bahwa mereka
memiliki gagasan atau pesan untuk disampaikan dan meraka mengerti
bentuk dan kandungan pesan yang dimaksud.

Kesadaran (maha)siswa sebagai pembaca, penulis, dan pemikir
tentang kepemilikan dan bentuk serta kandungan pikiran-pikirannya
sendiri (termasuk tentang berbagai hal yang mungkin secara kategoris
sulit dikaitkan dengan proses pemaknaan karya sastra) ini penting bagi
perkembangannya sebagai pembaca, penikmat, dan pengalam sastra karena
hal inilah yang kemudian memberinya warna unik- personalnya sebagai
aktor penikmat dan penafsir mandiri tatkala bertransaksi dengan karya
sastra. Dengan keunikan kecenderungan gaya “pengolahan’ pengalaman
estetik kesastraannya ini—khususnya ketika perangkat ini telah terolah
baik—(maha)siswa pembelajar sastra akan dapat secara proporsional
menyumbangkan dan mempertahankan wawasan penafsirannya di dalam
diskusi-diskusi sastra dengan pembaca lain dan sekaligus dapat secara
terbuka dan dengan sikap sejajar menerima berbagai kemungkinan
keberterimaan penafsiran pembaca lain yang mungkin berangkat dari sudut
pandang yang berbeda selagi semua pendapat ini secara konsisten dan
akurat dibangun atas data tekstual yang sah dan asumsi-asumsi pemaknaan
yang akseptabel.

o Menulis Jurnal Tanggapan terbadap Pengalaman Kesastraan (Literary
Response Journal). Jurnal ’tanggapan terhadap pengalaman kesastraan”
ini dimaksudkan untuk memberi wahana bagi (maha)siswa untuk
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mengidentifikasi, mengumpulkan, dan memaknai pikiran-pikirannya
sekaitan dengan kandungan pelajaran sastra yang diikutinya: tentang
reaksinya terhadap novel, drama, atau puisi yang dibacanya; tentang posisi
dan perannya dalam diskusi di kelas; reaksinya yang jujur terhadap kuliah
yang diikutinya; tentang gagasan-gagasan awal untuk rencana penulisan
makalah dan pikiran-pikiran selanjutnya ketika merevisi tugas penulisan
yang digarapnya; tentang berbagai kaitan yang dapat dibangun antara
mata kuliah/mata-ajar sastra ini dengan mata kuliah/mata-ajar lain yang
tengah atau/telah diambilnya; dan tentang kaitan makna personal yang
dapat dibangun antara mata kuliah/mata-ajar yang tengah dipelajari dengan
pengalaman hidupnya seecara umum.

Dengan demikian kedua modus belajar ini memiliki fokusnya sendiri-
sendiri meski keduanya erat berkait. Tak seperti catatan-harian yang
sifatnya dapat sangat pribadi yang pendekatan permenungannya dapat
sangat subjektif, jurnal tanggapan sastra” cenderung ditulis sekaitan
dengan suatu fokus kandungan mata kuliah/mata-ajar tertentu dan, oleh
karena itu, ditulis dengan pendekatan yang relatif lebih objektif. Pada
jurnal tanggapan sastra, (maha)siswa dapat menulis reaksinya terhadap apa
yang dibacanya: secara jujur mencatat apa-apa yang menarik perhatiannya
(dan mengomentari apa yang tak disukainya), apa yang membuatnya
penasaran atau apa yang membingungkannya, dan membuat komentar
reflektif tentang reaksi yang muncul dari transaksinya dengan karya sastra
itu—mengapa dia tertarik pada bagian-bagian tertentu, mengapa merasakan
kebosanan melibati bagian yang lain, dan mengapa dia berempati
tinggi terhadap kejadian yang menimpa tokoh tertentu dan bersimpati
kepada tokoh lain yang dengan gigih berusaha mengatasi keterbatasan-
keterbatasannya untuk dapat memperbaiki kehidupannya, misalnya.

o Menulis catatan dan tanggapan sastra dialogis. Dalam apa yang lazim dalam
khazanah pembelajaran sastra di Amerika Serikat diskenal sebagai ”dialogue
Journal’, (maha)siswa diminta menyiapkan buku catatan (atau printout
komputer) yang setiap halamannya dibagi dua— dengan demikian setiap
halaman berisi dua kolom: kiri dan kanan (double entry)-- (maha)siswa
diminta secara teratur dan konsisten mengisi satu sisi (misalnya kolom
kiri) saja. Kolom kiri ini diisi dengan respons terhadap bacaan sastra setiap
kali pembacaan terjadi ( satu atau dua kali setiap pekan). Sementara itu,
(maha)siswa yang lain dalam kelas yang sama juga melakukan hal yang
sama: mebaca karya sastra yang sama dan menuliskan respons-nya pada
sisi kiri pada catatan berkolom-ganda ini. Bentuklah kelompok-kelompok
yang beranggotakan 2-3 orang. Setiap kelompok (maha)siswa diminta
bertukar buku catatan satu kali setiap pekan (misalnya akhir pekan), dan
setiap orang diminta memberi komentar atau respons terhadap catatan/
respons sastra yang telah dituliskan oleh teman(-teman) sekelompoknyu
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ini. Dorong (maha)siswa untuk secara jujur menuliskan apa yang
dianggapnya penting ke dalam entri catatan yang dibuatnya setiap selesai
bertansaksi dengan teks sastra; demikian pula dalam merespons tulisan
teman (-teman) sekelompoknya itu. Dalam catatan respons kesastraan yang
dibuatnya secara rutin itu, (maha)siswa dapat menuliskan berbagai hal yang
dikehendakinya, termasuk mengomentari secara personal (suka/atau tak-
suka) terhadap karya yang dibacanya itu dan menjelaskan dia merasakan hal
semacam itu; mempertanyakan asumsi-asumsi yang dipegang penulis karya
sastra atau motif tindakan yang dilakukan karakter cerita; mengungkapkan
pemahamannya tentang konsep-konsep tertentu yang dibahas dalam

karya sastra yang dibaca; dan menanyakan berbagai hal sekaitan dengan
yang dibacanya itu. Dengan pengaturan semacam ini, setiap mahasiswa
memiliki satu atau dua mitra pembaca sastra yang dapat secara interaktif
memberikan komentar balik terhadap respons yang telah ditulisnya
terhadap setiap karya sastra yang dilibatinya.

Dengan keterlibatannya dalam pertukaran gagasan dan pengalaman
kesastraan melalui dialogue journal ini, setiap mahasiswa akan memperoleh
kesempatan untuk belajar dari mitranya dalam mengolah pengalamannya
sebagai pembaca dan menikmat sastra melaui telaah komparatif
yang berkelanjutan. Sementara itu pula, para isntruktur sastra dapat
mengobservasi perjalanan perkembangan setiap mahasiswa dari caranya
merespons berbagai teks sastra (dan berbagai respons mitra literasunya)
dalam rentang waktu yang relatif lama dan dalam konteks yang (relatif)
natural.

* Jenis Soal Ujian dan Sistem Penilaian dalam Pembelajar Sastra
Dalam konteks perkuliahan dan persekolahan, penelitian telah memastikan
temuan konklusif: bahwa jenis soal dan penilaian menentukan gerak-langkah
dan pengerahan sumberdaya (maha)siswa. Dalam kasus di mana pembelajaran
sastra dikendalikan oleh soal yang dibuat pihak lain (seperti yang dilakukan
sistem di Indonesia melalui UAN), maka jenis soal yang disiapkan pihak luar
ini secara niscaya menggerakkan arah dan langkah pembelajaran di kelas-kelas
sastra. Rumusannya sederhanaz: fesz drives instruction.

Perhatikan jenis soal macam apa yang ditagihkan (maha)guru sastra
terhadap (maha)siswanya di akhir aktivitas sesi pembelajaran atau pembacaan
teks sastra. Atau, lebih konkretnya, periksa soal-soal sastra yang dimunculkan
dalam Ujian Nasional (UAN) Sekolah Lanjutan Menengah Umum (SMU) pada
beberapa tahun terakhir. Yang akan Anda temukan di sana adalah soal pilihan
ganda yang telah terlebih dahulu memastikan jawaban-tunggal yang dianggap
benar. Kerja yang praktis, memang, Akan tetapi, benarkah cara kerja semacam
ini yang tepat untuk mengevaluasi hasil belajar sastra? Konsepsi sastra macam
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apa yang melatari praktik ini? Apa akibat yang ditimbulkan praktik evaluasi
belajar semacam ini bagi semangat dan perilaku belajar siswa dalam menelaah
sastrar Pertanyaan ini merupakan pertanyaan penelitian yang tak dapat dijawab
akurat tanpa data yang valid. Yang pasti—seperti yang dapat diperiksa dalam
jenis dan arah soal UAN—kompleksitas fenomena transaksi dengan teks sastra
telah direduksi menjadi sekumpulan serpihan informasi tentang sastra.

Apa yang terjadi ketika hasil pembacaan karya sastra direduksi menjadi
informasi dan dikerangkakan dalam tes dengan format “objektif” pilihan
ganda yang jawaban-yang-benarnya telah distandarkan? Tak ayal, (maha)
siswa Indonesia, yang secara umum ’pintar’” dan ’beroreintasi nilai”, akan
dengan niscaya mencari informasi sebagai tujuan utama membaca sastra dan
interpretasi standar sebagai muaranya, sedangkan apa yang dirasakannya ketika
membaca teks sastra dan diyakininya sebagai interpretasi yang bermakna
baginya mungkin akan diposisikannya sebagai sesuatu yang tak relevan. Inilah
agaknya yang sekarang terjadi di sekolah-sekolah (dan mungkin juga di kampus-
kampus) sebagai akibat dari jenis soal yang salah-arah (seperti yang ditagihkan
UAN, Ujian Akhir Nasional).

Jenis soal yang memaksa (maha)siswa mereduksi teks sastra menjadi
teks informasi pada hakikatnya meniadakan hakikat sastra itu sendiri. Jack
Schaefer (1975), seorang penulis dan penyunting berbagai jenis teks, dengan
sangat tandas menyuarakan hal semacam itu. Inilah yang ditulisnya:

wo(LT)he ultimate ingredient which gives it (a work of literature) life,

which makes it a literature, is an elusive essence of spirit that can not

be abstracted, isolated, identified. When a poem, a short story, a novel

has been analyzed, dissected, it becomes a dead thing with the life gone (p.123).

Oleh karena itu, kalau benar-benar dikehendaki bahwa (maha)siswa
membaca, melibati, dan mengalami teks sastra, jenis perangkat tes atau
asesmen—ryang pada hakikatnya dimaksudkan sebagai alat “penangkap” apa
yang dialami (maha)siswa sebagai pembaca dan pembelajar sastra—seyogianya
didesain khusus sesuai dengan hakikat fenomena yang hendak “ditangkap”,
yakni pengalaman estetis.

Beberapa gagasan telah diajukan para ahli tentang bagaimana fenomena
bermatra afektif ini dapat dijaring dan ditakar. Penggunaan portofolio dan
rubrik yang mengandung deskripsi eksplisit tentang pengalaman dan respons
(maha)siswa yang diharapkan muncul merupakan dua kandidat kuat yang
menjanjikan. Meskipun demikian, oleh karena kompleksitas fenomena
pengalaman estetis dan respons pembaca, dua cara baru inipun masih perlu
divalidasi dan dikembangkan lebih lanjut, khususnya dalam konteks membaca
sastra dalam bahasa asing semisal Bahasa Inggris bagi (maha)siswa di
Indonesia.
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Oleh karena itu, lagi-lagi, peluang luas masih terbuka bagi para (maha)
guru, peneliti, dan (maha)siswa pembelajar sastra yang serius untuk meneliti
dan mengembangkan perangkat asesmen pembelajaran sastra ini. Disajikan
dalam boks di bawah ini seperangkat prinsip asesmen umum yang relatif peka
terhadap dan menghargai hakikat variabilitas pengalaman dan penghayatan
(maha)siswa untuk ditelaah dan diujicobakan dalam praktik serta—Ilebih
penting lagi--diverifikasi dengan data empiris dalam konteks pembelajaran
sastra di Indonesia.
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Sementara itu, berbagai perangkat tes tradisional yang
telah tersedia dalam kemasan “’siap pakai”’—yang umumnya
diramu oleh pihak yang tak akrab dengan situasi di kelas—tak
dapat mengukur apa yang dihargakan tinggi dan apa yang
terjadi di kelas karena memang perangkat pengukur tersebut
dikembangkan atas asumsi dan tujuan yang “’statis” dan
“objektif” dengan semangat “penyeragaman’ denga prinsip
”satu untuk semua”. Oleh karena itu, asesmen hasil belajar
seyogianya didasarkan atas apa yang terjadi di dalam kelas
dan dilakukan oleh pihak yang mengerti secara detail apa
yang terjadi di dalam komunitas belajar-mengajar yang secara
niscaya unik ini.

o Prinsip #2: Tes/Asesmen/Evaluasi yang efektif
mempersyaratkan profesionalisme (maha)guru dan pihak
(maha)guru ini memosisikan diri sebagai pembelajar.

Menyadari sifat penghayatan dan penafsiran pengalaman
literasi kesastraan yang personal dan kontekstual berarti
merenggangkan cengkeraman ilusi objektivitas dan
ketunggalan perwujudan penafsiran. Hal ini, pada gilirannya,
berarti juga keniscayaan untuk bergeser paradigma: dari
perlindungan di balik otoritas para pakar pengukuran
(psikometrika) dengan ilusi akurasi hasil kerjanya yang objektif
dan bebas-bias, bergerak ke arah penghargaan dan sensitivitas
terhadap Varlablhtas modus dan kebinnekaan perwujudan hasil
belajar.

Wawasan ini, meski relatif mudah untuk dipahami secara
konseptual, dalam praktiknya dapat membawa serta sejumlah
tantangan yang harus dihadapi dan diatasi (maha)guru di
kelas. Tantangan ini dapat mengambil berbagai bentuk dan
ukuran: rasa gamang yang ditimbulkan oleh ketiadaan “’juklak”
(petunjuk pelaksanaan) yang dapat dipergunakan kapan saja
dan di mana saja perangkat tes/asesmen/evaluasi dirasa perlu;
rasa tak nyaman karena harus bersusah-payah merumuskan
indikator-indikator, parameter-parameter, dan pola-pola
perkembangan yang mungkin harus dipelajari dan dirumuskan
secara induktif berbasis kerumitan data interaksi di kelas.

Untuk itulah para (maha)guru sastra perlu secara
sinambung memutakhirkan dan mengeksplorasi perangkat
penafsiran dan basis pengetahuan tentang disiplin ilmunya,
tentang hakikat belajar-mengajar, dan tentang konteks
keperluan dan penggunaan perangkat asesmen yang diperlukan
dan dipergunakannya. Misalya, sesuai tujuan spesifik tes/
asesmen/evaluasi yang hendak dicapai pada suatu saat tertentu,
perlu dijelajahi lebih lanjut penggunaan kuis (untuk menjajagi
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pengetahuan fakta kesastraan), jurnal reflektif (untuk
menyadap pola penafsiran), jurnal dialogis (untuk memancing
ketanggapan terhadap interpretasi multi-bentuk), diskusi
(untuk memancing perluasan argumentasi alasan penafsiran),
dan konferensi satu-lawan-satu untuk memberikan bantuan
kognitif terstuktur (scaffolds) untuk pendalaman pemrosesan
pengalaman bertransaksi dengan teks. Bentuk representasi
hasil belajar juga dapat diekplorasi dengan menggunakan
berbagai modus semisal penggambaran melalui grafik,

bagan perbandingan antara “’saya yang dulu” dengan ”saya
yang sekarang” untuk mengeksplisitkan tumbuh-kembang
pengalaman estetik dan kemampuan memaknai transaksi
dengan teks sastra, dan esei tentang rencana pengembangan diri
ke depan, dan cara-cara nonkonvensional lainnya.

Modal utama telah tersedia dalam diri (maha)guru sastra
berkat keterlibatannya dengan (maha)siswa dalam konteks
interaksi instruksional. (Maha)guru—dibandingkan dengan
pihak luar—dalam posisi yang lebih pantas dan mampu
untuk mengetahui dan memahami perkembangan individual
(maha)siswanya dari waktu ke waktu. Akibatnya, (maha)guru
sastra—Kkarena intensitasnya bergaul dengan (maha)siswa yang
dibimbingnya dalam berbagai konteks pembelajaran dan dalam
kurun waktu yang relatif panjang—menjadi semakin peka dan
mampu “menangkap” perubahan-perubahan subtil dan berbagai
nuansa “’belajar” yang terjadi pada setiap pembelajar orang
perorang maupun lintas individu pembelajar. Pun (maha)guru
sastra di kelas dalam posisi memahami keterlibatan (maha)
siswa dengan teks yang dibacanya, perkembangan minat-
baca-nya, kecenderungan idiosinkratik penafsirannya dalam
berbagai peristiwa pembacaan teks, dan profil personalitasnya
sebagai pengalam dunia maya kesastraan.

o Prinsip #3: Praktik asesmen/evaluasi harus berpusat pada
(maha)siswa dan bersifat timbal-balik.

Tes/asesmen/evaluasi seyogianya memosisikan pembelajar
tidak (melulu) sebagai objek yang rawan terhadap viktimisasi,
melainkan sebagai subjek unik yang berkompetensi jamak
dan memikili agensi. Praktik tes/asesmen/evaluasi yang
baik—ujung-ujungnya-- harus memungkinkan (maha)

siswa melakukan evaluasi diri yang memberdayakan bagi
pengembangan dirinya lebih jauh. Dalam praktik di kelas,
asesmen harus membuka peluang bagi negosiasi bentuk dan
fokus tilikan dengan melibatkan (maha)siswa sebagai pihak
utama yang berkepentingan terhadap bentuk, proses, dan hasil
belajar yang hendak dicapainya.
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0 Prinsip #4: Asesmen/evaluasi harus dilakukan dengan
adil, dan para (maha)guru mengambil posisi sbagai
Ypembela” bagi (maha)siswanya dan memastikan bahwa
proses evaluasi itu sah dengan mempertimbangkan situasi
dan kondisi yang ada pada dan dialami pembelajar.

Kata kunci utama di sini adalah "adil”’, yang berarti
memosisikan individu dalam situasinya masing-masing. Dalam
praktik asesmen/evaluasi sastra ini berarti mengakui keunikan
individual para (maha)siswa dan meyediakan ruang lapang bagi
pengakomodasian variabilitas titik-tolak keberangkatannya
("entry behavior”), berbagai bentuk pengalaman yang
dilaluinya, dan bentuk serta intensitas hasil belajarnya

pada berbagai titik dan kala dalam spektrum dan rentang
perkembangan belajarnya. Misalnya, alih-alih menggunakan
ilusi homoginitas (yang kini telah nyata-nyata terbukti salah),
(maha)guru sastra yang memiliki literasi asesmen yang baik
menggunakan keunikan individual pembelajar sebagai titik
tolak. Dari titik awal ini kemudian dapat dirumuskan capaian
(i.e., perkembangan hasil belajar) dengan cara membandingkan
titik-keberangkatan tadi dengan posisi relatif perkembangan
pada momen asesmen tertentu. Tindakan yang sama juga

dapat diberlakukan terhadap pembacaan keluasan relatif minat
membaca dan kedalaman relatif penafsiran individu (maha)
siswa dalam melibati dan mengapresiasi pengalaman estetiknya
sebagai hasil transaksinya dengan teks sastra.

Untuk merekam kontur perkembangan relatif (maha)
siswa dari waktu ke waktu, penugasan reguler melalui
penulisan jurnal dan komentar reflektif terhadap teks yang
dibaca di kelas dapat dipertimbangkan sebagai kandidat yang
menjanjikan.

0 Prinsip #5: Asesmen harus mencerdaskan (maha)siswa
dan membawa kabaikan dalam arti menyadarkan berbagai
pihak tentang adanya tujuan asesmen yang jamak dan
bagaimana seyogianya hasil asesmen itu dipergunakan,
dilaporkan, dikontekstualisasikan, dan dipersepsikan.

Jika pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang, pemahaman terhadap, kecanggihan
interpretasi dan keterampilan dalam bertransaksi dengan teks
sastra, maka praktik asesmen hasil belajar sastra seyogianya
diarahkan ke pencapaian tujuan yang dimaksud, alih-alih
difokuskan pada satu-dua butir pertanyaan yang bersifat
reduksionistis dan simplistis demi kemudahan pengukuran
dengan dalih “objektivitas”. Jika diyakini bahwa penafsiran
merupakan fungsi dari interaksi berbagai faktor internal yang
melekat pada kedirian pembaca dan faktor konteks
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eksternal yang membatasi dan melingkupinya, maka
praktik asesmen sastra harus berani memasuki kompleksitas
interaksi antarfaktor dalam konteks yang dimaksud. Hal ini
meniscayakan—ujung-ujungnya—bahwa asesmen yang baik
bersifat responsif terhadap keadaan dan kebutuhan (maha)
siswa orang-perorang dalam konteksnya yang idiosinkratik dan
mungkin lebih rumit dari yang diperkirakan selama ini.
Mengingat bahwa, dalam aktivitas belajar, puncak
perkembangan terjadi ketika (maha)siswa mengatahuai apa
yang diinginkannya dan mampu mengaktualisasikan diri ke
arah pencapaian yang diinginkannya itu, asesmen seyogianya
memberdayakan (maha)siswa dengan menumbuhkembangkan
perangkat internalnya sehingga yang diinginkannya itu teralami
dalam segala variasi manifestasi, besaran, dan intensitas serta
modusnya. Sementara itu juga, dalam keterlibatannya dalam
aktivitas asesmen yang meniscayakan penelisikan ke ”dalam”
itt—(maha)siswa seyogianya disadarkan akan berbagai aspek
politik yang hadir bersama dengan aktivitas yang melingkupi
pengukuran yang selalu berpretensi judgmental dan, oleh
karena itu, berpotensi mengintervensi dan membatasi nasib-
peruntungannya itu.

0 Prinsip #6: Asesmen harus menghargai kebinnekaan—
dan tidak memangkasnya dengan memaksakan penerapan
satu ukuran yang dipatok mati.

Proses pemaknaan dan hasil tafsiran terhadap pengalaman
estetik yang merupakan hasil dari aktivitas bertransaksi
dengan teks sastra secara niscaya bervariasi antarindividu atau
bahkan intraindividu dalam berbagai peristiwa pembacaan
yang berbeda. Kebinnekaan, variabilitas, kenisbian, dan
kontekstualitas—dengan demikian—tak terpisahkan dari proses
dan produk transaksi kesastraan.

Mengingat sifatnya yang demikian, berbagai asumsi
yang memandu pengembangan tes dan perangkat asesmen
atau evaluasi yang selama ini dipaksaterapkan terhadap semua
jenis kegiatan dan hasil belajar perlu dipertanyakan—paling
tidak untuk kasus evaluasi hasil pembelajaran sastra. Asumsi
pengukuran (tes) yang dimaksud adalah adanya culture-free
items—yakni anggapan bahwa kita dapat melepaskan pengaruh
budaya dari perangkat asesmen/atau butir tes yang digunakan
untuk mengukur proses dan hasil penafsiran terhadap
pengalaman estetik kesatraan. Gambaran hasil yang diperoleh
dari penggunaan perangkat tes/asesmen yang berpretensi
”bebas budaya” semacam ini—paling banter—parsial atau
bahkan merupakan gambaran terdistorsi tentang (maha)siswa
yang “diukur”-nya.
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o Prinsip # 8: Tindakan simplistis upaya membandingkan
dan memeringkatkan (maha)siswa dengan menggunakan
skor harus diakhiri dan diganti dengan pendekatan
asesmen yang mengakui kompleksitas hahikat
pemahaman, penghayatan dan penafsiran pengalaman
estetis kesastraan dan perkembangannya yang bersifat
idiosinkratis.

Dari argumen dan paparan contoh sebelumnya, telah menjadi
jelas bahwa penggunaan satu saja ukuran untuk memotret
individu-individu yang unik itu menafikan hakikat variabilitas
dan keunikan para individu (maha)siswa yang membuatnya
manusia utuh. Penggunaan skor dan rentangan sebagai
upaya simplifikasi untuk memungkinkan komparabilitas juga
problematis karena upaya semacam ini menyembunyikan
hakikat asesmen yang subjektif, dan memberikan ilusi
objektivitas bagi para pengembang tes/perangkat asesmen.
Oleh karena itu, pertama-tama, pada tataran prinsip
harus diakui bahwa relativitas-- dalam hal ini--tak dapat
dielakkan. Selain itu, sifat fenomena pemahaman, pengalaman
estetis, dan proses serta hasil transaksi kesastraan yang
kompleks itu—apalagi ketika menyangkut variabel latar
yang berbeda-beda—mungkin menghendaki pendekatan
yang lebih terbuka, dinamis, dan berjalan dalam rentang
waku yang rekatif panjang untuk dapat menangkap kontur
perubahan (baca tumbuh-kembang) yang terjadi pada
pembelajar dalam berbagai keterlibatannya dalam aktivitas
literasi kesastraan. Untuk memungkinkan perekaman berbagai
indikasi perkembangan lintas peristiwa literasi dengan latar
yang berbeda-beda itu, berbagai bentuk perangkat asesmen
perlu didayagunakan sehingga gambaran yang lebih kaya dapat
dipotret dan dideskripsikan dengan melibatkan (maha)siswa
yang bersangkutan melalui konfirmasi lewat perbincangan
orang-perorang (one-to-one conference) sebagai upaya
pengecekan kenyataan (reality check).

o Prinsip # 9: Apa yang dapat diukur dengan pasti dan
disepakati antarasesor belum tentu merupakan hal yang
sepatutnya dinilai; hal-hal yang layak dinilai mungkin
sulit ditaksir secara konsisten oleh berbagai asesor yang
berbeda kecuali oleh orang yang sama yang berpegang
teguh pada prinsip yang sama.

Selama ini ada kecenderungan dalam praktik pengukuran
hasil belajar untuk memfokuskan perhatian pada apa yang
dapat secara objektif diukur. Kemudian, untuk mengukuhkan
hasil asesmen terhadap dimensi hasil belajar yang terukur itu
divalidasi dengan melibatkan asesor lain untuk mendapatkan
konfirmasi (i.e., prinsip interrater reliabilty). Sepintas,
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secara prinsip, cara bekerja seperti ini tidak bermasalah. Akan
tetapi, kalau dicecar lebih jauh, khususnya ketika diterapkan
pada aktivitas kompleks semisal literasi, prosedur yang
telah melembaga tadi dapat menjadi problematis. Misalnya,
dalam menaksir kualitas suatu tulisan, konstruk seperti style
atau voice pada praktiknya mungkin diterjemahkan secara
simplistis ke dalam “’pengukuran” ejaan (spelling) dan tanda
baca (punctuation) karena tergoda oleh kepraktisan dan
kemudahan pengukuran. Contoh lain: dalam asesmen kegiatan
membaca (reading assessment), konstruk-konstruk abstrak dan
penting semisal kecamuk pemikiran-penafsiran yang tengah
dipertentangkan (“self-questioning”), penelusuran rambatan
asosiasi pikiran (“engagement”), dan proses penarikan
simpul-simpul pemahaman (“interpretation’’) mungkin
saja kemudian tak dipilih untuk diperiksa karena kerumitan
pengukuran, dan—sebagai gantinya—kemudian diambillah
dimensi lain—misalnya kecepatan membaca, pengingatan
fakta yang terkandung dalam teks, dan penentuan makna kata
(vocabulary) tertentu yang terdapat dalam teks.

Kedua contoh di atas menunjukkan bahwa pilihan-
pilihan yang dipandu prinsip pengutamaan keterukuran
dapat menggeser signifikansi dimensi keterampilan pokok
tertentu dan menyingkirkannya dari kelompok keterampilan
yang diujikan. Hal serupa dapat juga terjadi sekaitan dengan
pengutamaan prinsip interrate reliability: yakni, konstruk atau
dimensi keterampilan tertentu dapat “’terpental” dan tak dipilih
untuk diujikan hanya karena dua-tiga orang pengembang butir
tes mendapatkan kesulitan dalam menyetujui pembobotan nilai
secara konsisten.

0 Prinsip # 10: Asesmen harus mngikuti tahapan
perkembangan (maha)siswa dan dilakukan berkelanjutan
dan tidak bersifat tambal-sulam dan berjangka-wawasan-
pendek.

Telah lama diketahui —dan bahkan diklaim—bahwa pengajaran
sastra yang baik membimbing perkembangan (maha)
siswa orang-perorang dari satu tahap ke tahap berikutnya
yang lebih canggih. Konsep ini sangat penting. Akan
tetapi, karena di Indonesia masalah tes/asesmen/evaluasi
jauh tertinggal dibandingkan dengan perkembangan teori
belajar-mengajar, konsep ’mengikuti kontur perkembangan
individu” dalam bidang pengujian dan pengukuran masih
jauh panggang dari api.

Jika kita serius dengan kehendak kita “menangkap”
kontur perkembangan yang terjadi pada (maha)siswa—
dengan demikian kita dapat secara adil mengapresiasi
kompleksitas dan detail perubahan yang kita sebut “belajar”
itut—maka, dalam penilaian, kita perlu melihat pola-
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pola dan tujuan belajar jangka panjang yang dibangun dan
ditunjukkan (maha)siswa. Apa yang dapat ditangkap melalui
asesmen atau tes sekali-tembak (one shot assessment) mungkin
takkan memberi banyak manfaat dalam upaya kita melihat
pola-pola belajar lintas kasus/konteks.

Oleh karena itu, asesmen harus dilakukan secara berkala
dan diposisikan sebagai bagian integral dari pengajaran.
Sebagai komponen organik pengajaran, asesmen (baca:
berbagai macam perangkat asesmen termasuk kuis, jurnal
reflektif, jurnal dialogis, wawancara) didesain untuk menyasar
pada pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman spesifik yang
dianggap penting (misalnya, yang termasuk dalam strandar
kompetensi), kemudian disajikan melalui pengajaran eksplisit,
dan dilatihkan sejalan dengan perkembangan (penguasaan)
yang terjadi pada (maha)siswa.

o Prinsip # 11: Kebanyakan interpretasi terhadap hasil
asesmen bukan merupakan sesuatu yang jelas dengan
sendirinya dan tidak menunjukkan kaitan langsung yang
bersifat pasti.

Kompleksitas proses dan hasil transaksi kesastraan dan—
dengan demikian juga—hasil belajar sastra dalam bentuknya
yang utuh sulit ditangkap dengan pasti dalam sekali duduk.
Kita harus mengakui hal ini dan—sejalan dengan pengakuan
ini pula—menyadari bahwa apa yang diperoleh melalui upaya
pengukuran yang dilakukan selama ini tak lebih dari gambaran
relatif yang masih juga akan bergantung pada berbagai konteks
yang berubah pula. Oleh karena itu, alih-alih bersikukuh
dengan dalih objektivitas dan reliabilitas, lebih proporsional
bila kita menyikapinya sebagai salah satu saja dari sekian
banyak pertimbangan yang perlu dibuat ketika berupaya
melihat tumbuh-kembang pembelajar sastra. Sementara itu, kita
perlu meningkatkan upaya kita menemukan hal-hal apa saja
yang perlu terjadi dalam (setiap) peristiwa interaksi kesastraan
di kelas. (Maha)guru sastra dapat melakukan ini dengan cara
secara terus-menerus melakukan penyesuaian-penyesuaian,
pergerseran-pergeseran, dan mengambil berbagai keputusan
sejalan dengan perkembangan hasil observasi sambil-jalan (on-
going observation) terhadap apa yang terjadi selama interaksi
instruksional berjalan, pemahaman baru yang diperoleh selama
terlibat dalam proses belajar-mengajar—termasuk ketika
memandu penafsiran pembelajar dalam bertransaksi dengan
teks dan menanggapi teks sastra yang dilibatinya itu.
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* Pembelajar dengan Kedirian Yang Dibawanya dan Kultur Sebaya
Yang Dibangunnya

Membaca berarti membangun makna berdasarkan hasil transaksi dengan teks
yang dilibati dengan segala kompleksitas kontekstual yang terlibat di dalamnya:
arah yang diindikasikan teks, tujuan pembacaan, sikap batin dan pengalaman
kesastraan yang dibawa pembaca ke dalam proses transaksi itu. Membaca,
dengan demikian, merupakan proses transaksi personal dan aktivitas subjektif
yang bersifat relatif.

Meskipun demikian, oleh karena di antara para individu pembaca
itu berbagi pengalaman literasi dan tata-nilai kultural yang sama, transaksi
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kesastraan yang personal itu, bila difasilitasi dengan interaksi sosial yang
berdayaguna, dapat juga bersenyawa menjadi penafsiran kolektif. Oleh karena
itu, dari setiap peristiwa transaksi kesastraan yang didiskusikan akan terbentuk
tasfir yang disifikati dua matra: personal dan sosial.

Dengan demikian, ketika seseorang membaca suatu teks dia pada
hakikatnya sedang berpartisipasi pada pemaknaan sosial dan kultural.

Semakin luas jejaring praktik sosial kesastraan yang dilibatinya dan semakin
banyak perangkat penafsiran yang diakrabinya dalam bertransaksi dengan
berbagai genre kesastraan semakin tinggi kompetensi kesastraannya. Hal ini
dimungkinkan karena, di satu sisi, teks sastra memiliki kode-kode dan praktik
diskursusnya sendiri yang unik; di sisi lain, keterampilan pemaknaan terhadap
seluk-beluk gaya ungkap kesastraan itu sendiri diakuisisi melalui proses sosial
dalam suatu praktik diskursus kesastraan yang berulang,

Oleh karena kediriannya yang unik—yang lazim dikatakan para peneliti
sebagai pihak yang dalam periode ”pancaroba”—para pembelajar akan secara
sosial-kultural memosisikan diri bersama teman “senasib” sebagai kelompok
tersendiri dengan aspirasi dan penghayatan kehidupan sosial-kulturalnya sendiri
(peer culture) yang unik. Kultur sebaya ini dapat bersifat oposisional terhadap
kultur orang dewasa yang mungkin dianggapnya telah banyak memaksakan
kehendak (hegemonik). Bagaimana persisnya para pembelajar sebagai pembaca
sastra—sebagai kelompok yang unik—melakukan pembacaan teks sastra? Apa
saja yang dapat diidentifikasi sebagai kekhasan individual orang-perorang? Apa
pula yang dapat dipolakan sebagai keunikan pembelajar sebagai kolektif?

Dalam pembelajaran sastra yang baik dan terdata dengan rapih,
pola-pola semacam itu seyogianya dapat dikenali dan diartikulasikan. Kalau
pembelajaran sastra di sekolah-sekolah dan kampus-kampus di Indonesia
dikehendaki berfungsi sebagai laboratorium pengembangan sastra, para
pembelajar dengan segala kediriannya yang unik dan kultur sebayanya yang
khas itu seyogianya “ditangkap” sebagai peluang yang menawarkan lahan
penelitian yang subur—dan bukannya disikapi sebagai sesuatu yang biasa-biasa
saja (faken for granted).
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E. Membudidayakan Penelitian sebagai Katalisator
Tumbuhkembang Sastra dan Pembaca(an)nya

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam rangka penulisan bagian buku
ini-- dan seperti juga dapat dibaca dalam berbagai prosiding temu ilmiah dan
koneferensi sastra, tulisan-- penelitian dan presentasi yang telah dilakukan para
pegiat sastra, pemikir, peneliti serta ilmuwan sastra kita kebanyakan terfokus
pada kajian teks dengan menggunakan analisis (perangkat) kesastraan (/zerary
analyss) dan analisis kandungan karya sasta (content analyses). Praktik literasi yang
relatif sempit ini tidak menguntungkan kita sebagai bangsa karena penyempitan
minat dan kegiatan penelitian yang terbatas ini dapat memberikan pesan yang
keliru (wrong message) bagi (maha)siswa pembelajar sastra bahwa—seolah-olah—
hanya penelitian berbasis teks sajalah yang pantas diteliti dan dibicarakan.
Anggapan ini salah, dan—oleh karena itu—harus dikoreksi.

Untuk memekarkan “ruang gerak”, di bawah ini dikemukan tiga jenis
penelitian yang tak kalah penting dari yang selama ini telah banyak dilakukan.
Pemekaran wawasan penelitian ini penting terutama bagi para peneliti dan
(maha)guru sastra beserta (maha)siswa yang dibimbingnya. Dengan keluasan
ruang gerak ini kegiatan penelitian sastra potensial dapat mengoptimalkan
sumbangannya bagi pengayaan khasanah (&nowledge base) kita terhadap tumbuh
kembang bidang sastra, para pegiat dan para penikmatnya. Sekadar sebagai
contoh, di bawah ini dikemukakan tiga jenis studi yang dapat digalakkan untuk
memastikan kesehatan pertumbuhan kita sebagai masyarakat literat: penelitian
empirik-deskriptif (ezspiricist approach) melalui survei, penelitian interpretif
(interpretive approach) melalui etnografi, dan penelitian kritis-emansipatori (¢ritical
approach) melalui metode penelitian tindakan.
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Penelitian Empirik-Deskriptif: Survei

Penelitian empirik-deskjriptif memokuskan diri pada observasi yang hati-hati
dan terkendali sebagai basis penciptaan dan pengembangan pengetahuan.
Peneliti dalam hal ini berusaha untuk sejauh mungkin “tidak terlibat secara
emosional” di dalam dan berusaha bersikap mandiri dari objek yang ditelitinya.
Melalui upaya dan penyikapan yang seperti itu, diharapkan kerja penelitian

ini menghasilkan pengetahuan objektif dan dapat digeneralisasikan dan--—
untuk selanjutnya, dengan demikian—dapat dijadikan sebagai ’basis data”
untuk memprediksi dan mengontrol kejadian-kejadian di masa datang sekaitan
dengan objek (keadaan) awal yang diteliti. Salah satu teknik pengumpulan data
“observasi kenyataan” yang hendak dijadikan ilustrasi di sini adalah melalui
survet.

Penelitian deskriptif yang dilakukan melalui survei ini—tak seperti
yang disangkakan banyak ilmuwan sastra— kalau dilakukan dengan baik
potensial dapat memberikan sumbangan sangat penting bagi perkembangan
khasanah pengetahuan kesastraan kita karena penelitian ”dasar” semacam ini
dapat memberikan landasan berbasis-data (data-based foundation) bagi penelitian-
penelitian lanjutan yang lebih ”canggih”.

Sebagai ilustrasi, beberapa topik wilayah penelitian penting dikemukan
di bawah ini.

* Karakteristik teks dan cara penggarapan karya sastra genre tertentu.
Dalam berbagai forum diskusi sastra dan kolom-kolom ulasan seni budaya
di berbagai media massa kita sering menyaksikan para pembicara dan
penulis berspekulasi melabeli berbagai hasil karya sastra dengan peristilahan-
peristilahan yang mengindikasikan bahwa dalam khazanah kesastraan
di negeri kita telah lahir karya-karya eksperimental yang potensial dapat
dikedapankan sebagai suatu pembaharuan yang khas Indonesia. Misalnya,
dalam genre perspusian pernah populer istilah ”puzsi mbeling’ tahun 1970-an,
puisi tansparan’”, ”puisi prismatis”’ dan banyak lagi kategori lain. Di dalam genre
fiksi naratif zempo doeloe ada didengung-dengungkan istilah kategorikal seperti
”novel psikologis”, ”novel eksistensialis”, “novel picisan”, ’novel kacangan”,
dan peristilahan-peristilahan jugmental lainnya. Dalam genre drama, kita pernah
mengenal istilah ”teater mini kata”, dan istilah lain yang mengesankan adanya
kekhasan pada hasil garapan dramawan dan pekerja teater di Indonesia.
Kalau kita serius dengan pengembangan bidang sastra kita, klaim-
klaim semacam ini seyogianya kita tindaklanjuti dengan upaya lain—misalnya
mendeskripsikan ciri-ciri bentuk atau kandungan-pesannya sehingga berbagai
peristilahan itu sah mewakili suatu kategori dan bukan hanya sekadar
permainan retorika yang tidak berdasar. Dengan upaya pendeskripsian yang
tertib dan tuntas, kita telah melakukan suatu pendataan keadaan yang—
berdasarkan langkah awal itu—kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut.
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Salah satu contoh konkret upaya ke arah ini--yang telah diterbitkan belakangan
ini—adalah pendeskripsian “karakteristik cerita lembut” (atau cerbuf) dalam
Majalah Penyebar Semangat. Pendataan penting ini dilakukan oleh Sunu Wasono
(2005) dan diterbitkan dalam Jurnal Susastra (Vol.1, Nomor 2)

Apabila upaya yang memerlukan ketekunan dan ketelitian ini digalakkan
di antara para akademisi dan pegiat sastra di Indonesia, kita sebagai bangsa
yang (beranjak) literat dapat mengembangkan teori sendiri. Akibatnya, cepat
ataupun lambat, kelak kita dapat berdiri sejajar dengan negara-negara maju lain
dalam status sebagai produsen pengetahuan.

* Karakteristik teks dan cara kerja pegiat sastra kelompok tertentu
Dalam khazanah kesastraan di Indonesia sering terdengar komentar—termasuk
dari pakar—bahwa kelompok pegiat sastra tertentu semisal Forum Lingkar Pena
mengahsilkan karya sastra yang unik. Sayangnya, komentar semacam itu sering
berhenti hanya sekadar sebagai komentar. Betapa bermanfaatnya observasi
yang menghasilkan komentar itu bila ditindaklanjuti dengan pendataan konkret,
misalnya, dalam bentuk pendeskripsian secara tertib apa yang membuat karya
sastra yang dimaksud itu dikatakan unik. Deskripsi analitis terhadap karya
sastra itu sendiri dapat dilakukan dari berbagai seginya yang lazim saja: dari segi
bentuk dan gaya pengungkapannya dan/atau dari kandungan isinya.

Yang penting di sini adalah upaya memaparkan karya sastra itu secara
objektif sehingga—atas dasar itu—studi lebih lanjut terhadap karya serupa itu
menjadi dimungkinkan.

* Kelompok pembaca dan pemaknaannya atas karya sastra tertentu
Ada suara lantang tetapi tak mudah diidentifikasi oleh karena sifatnya yang
gaduh dan impersonal bahwa karya para penulis wanita yang marak belakangan
ini—termasuk karya sekaliber Sazan dan Larung—Dbukanlah karya sastra
karena mengumbar birahi. Siapa dan dari kelompok mana yang bersuara
lantang seperti itu? Tidak jelas sumbernya, tetapi jelas terasa gaungnya. Secara
intuitif—di sisi lain—kita juga yakin pembaca dalam jumlah besar menyambut
baik kehadiran para penulis baru dengan karyanya yang menyuarakan sesuatu
yang tak biasa dengan gaya ungkap yang tak sepenuhnya konvensional itu.
Statistik penjualan yang tinggi memberikan kesaksian bagi keberterimaan
karya semacam itu di kalangan khalayak pembaca, yang mungkin terdiri dari
kelompok yang beraneka pula.

Atas dasar apa para pengutuk karya serupa itu mengatakan bahwa karya
penulis wanita yang marak belakangan ini sebagai pengumbar syahwat? Atas
dasar apa pula penerbit menentukan pilihan terhadap karya-karya semacam
itu sebagai bahan penerbitannya? Apa alasan dan tujuan kelompok penikmat
karya yang sama memperlakukan karya tersebut sebagai sesuatu yang layak
baca? Banyak manfaat yang dapat kita petik sebagai masyarakat-bangsa
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apabila berbagai kelompok yang antagonistis ini dideskripsikan pandangan-
pandangannya tentang apa yang membuat suatu karya itu bernilai sastra; dan
bagaimana karya-karya serupa itu dilibiati dan ditanggapi.

Dari pendataan awal semacam ini kemudian dimungkinkan bagi kita
untuk mengeksplisitkan konsepsi berbagai kelompok pembaca tentang apa
yang dapat disebut karya sastra, dan prosedur apa yang dapat digunakan
untuk mengapresiasinya. Dari praktik diskursus yang eksplisit dan terbuka
ini kita dapat menggelar pendidikan sastra terbuka” bagi publik karena,
sebagaimana juga yang terjadi pada orang dewasa, anak-anak pembelajar
sastra mengakuisisi konsep, prosedur dan kebiasaan berpikir dari apa yang
didengar dan disaksikannya dilakukan komunitas penikmat dan penafsir sastra
yang melingkupinya.

* Minat dan konsepsi kesastraan para pengajar dan akademisi sastra
Apa yang kita ketahui tentang elit sastra di Indonesia semisal para pengajar dan
akademisi sastra? Seperti apa profil minatnya terhadap sastra? Apa arti sastra
bagi mereka? Kelompok cendekia ini mungkin tak begitu besar jumlahnya

bila dibanding jumlah keseluruhan penduduk di Republik ini tetapi perannya
dapat sangat menentukan karena para pengajar dan akademisi sastra inilah yang
sebenanya secara defakto mengendalikan karya sastra mana yang kemudian
terpilih untuk dibaca dan ditelaah di kelas-kelas sastra. Kelompok akademisi
inilah yang secara nyata memegang kriteria—baik eksplisit maupun implisit—
yang akhirnya terartikulasikan dalam ajang pembelajaran. Konsepsi sastra dan
preferensi bacaan sastra yang dipegang kaum elit inilah—dengan kata lain--
yang kemudian mewujud sebagai kurikulum nyata yang berlaku dan dialami
pembelajar sastra di kelas.

Mengingat perannya yang demikian menentukan, konsepsi kesastraan
dan arah minat bacaan sastra para pengajar dan akademisi sastra perlu diteliti
dan didata secara berkala seperti yang telah dilakukan Teacher Choiices Project
yang dicontohkan International Reading Association (IRA) seperti dipaparkan
dalam bagian terdauhulu dalam buku ini. Pengetahuan detail tentang konsepsi
dan preferensi bacaan sastra kelompok kurator sastra-budaya ini dan
pelibatannya ke dalam dialog terbuka dengan berbagai pihak di luar pagar
kampus dan sekolah semisal para penulis pegiat sastra dan penerbit bacaan
sastra akan memberikan pelajaran nyata kepada khalayak luas tentang dinamika
budaya: tarik-menarik antara proses produksi, konsumsi dan sirkulasi bacaan
sastra sebagai artifak kebudayaan.

Penelitian Interpretif: Etnografi

Berbeda dari penelitian empirik-deskriptif yang dipaparkan tadi--yang ujung-
ujungnya hendak menggunakan basis pengetahuan hasil observasinya yang
“objektif” untuk memprediksi dan mengontrol kejadian serupa di masa
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datang--- penelitian interpretif bertujuan mencapai suatu pemahaman yang
baik tentang ranah subjektif. Penelitian interpretif menekankan interaksi
sosial sebagai basis (pembangunan) pengetahuan. Peneliti, dalam melakukan
upayanya ini, menggunakan berbagai keterampilan yang dimilikinya sebagai
“pelaku sosial” (social actors) untuk memahami dunia subjektif orang lain (yang
dilibatkan dalam penelitiannya), khususnya ranah makna yang dibangunnya dan
keyakinan yang dipegangnya. Pengetahuan, dalam pada itu, dipandang sebagai
sesuatu yang “subjektif”, yang dibangun berdasarkan negosiasi sosial dan, oleh
karena itu, keberlakuannya konteksual dalam arti sebatas situasi yang diteliti.

Dalam konteks penelitian sastra di Indonesia, sebenarnya kesadaran
tentang sifat pengetahuan yang konteksual dan merupakan hasil konstruksi
sosial ini telah lama tercermin dalam berbagai wacana dalam seminar dan
diskusi sastra. Akan tetapi-- mungkin karena keterbatasan pengetahuan
tentang metodologi penelitian pada pihak (maha)siswa dan pembimbingnya,
menurut pengamatan sepintas nonsistematis yang saya lakukan-- tak banyak
penelitian sastra ’berani” mendekati gejala literasi kesastraan melalui lensa
pandang "interpretif ” dan metode etnografi. Sebagai akibatnya, khazanah
pengetahuan kita sangat sempit berkenaan dengan aktivitas pembaca sastra
dan para pegiat sastra dalam berbagai konteks aktivitas literasi-kesastraan di
negeri ini. Sekadar sebagai contoh, beberapa pertanyaan penelitian penting
yang belum terjawab melalui penelitian disajikan di bawah ini:

* Bagaimana komunitas akademisi sastra membaca dan mengolah
lanjut pengalaman estetik kesastraanya?
Para akademisi semisal guru dan dosen sastra merupakan kelompok peminat
dan pembaca sastra yang unik. Di samping latar belakang pengetahuan,
pengalaman dan preferensinya yang dapat dipastikan mengandung keunikan
orang-perorang, kaum akademisi mungkin memiliki komonalitias dalam
caranya memilih, menikmati dan menggunakan hasil pembacaannya terhadap
karya sastra. Yang patut ditelusuri lebih lanjut adalah ini: Dalam hal apa
persisnya mereka unik sebagai orang-perorang? Dalam hal apa mereka memiliki
kesamaan sebagai kelompok?

Informasi berbasis data yang ditemukan melalui penelitian dalam hal
ini akan memberi banyak manfaat bagi pengetahuan kita sebagai masyarakat-
bangsa terhadap aktivitas apa yang dilakukan dan bagaimana kelompok terdidik
ini melakukan aktivitasnya sekaitan dengan keterlibatannya dengan karya sastra.
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* Bagaimana komunitas pegiat sastra (misalnya, yang bergabung

dalam Komunitas Utan Kayu, Forum Lingkar Pena; dan

Nalar), membaca karya sastra dan mengolah lanjut pengalaman

kesastraaannya?
Komunitas pegiat sastra beraneka dalam latar belakang akademiknya tetapi
mungkin mereka diikat oleh satu kegairahan yang sama terhadap bidang sastra
sebagai lahan olah kreativitas. Apa saja tujuan mereka membaca karya sastra?
Untuk apa saja hasil pembacaannya digunakan? Apa keunikan mereka sebagai
pembaca sastra sebagai orang-perorang? Apakah keunikan kolektif yang
menjadi penanda bagi mereka sebagai kelompok pencinta sastra? Pengetahuan
detail mengenai kelompok istimewa ini sebagai pembaca dan penulis karya
sastra merupakan bongkah pengetahuan yang berharga bagi banyak pihak
untuk berbagai alasan yang mungkin berbeda: bagi pendidik sastra, bagi
pembelajar sastra, bagi peminat sastra dari kalangan awam, dan bahkan
mungkin bagi para perumus kebijakan dan penerbit buku-buku sastra.

* Bagaimana kegiatan pembacaan karya sastra dan apresiasi sastra
(kalau ada) dilakukan di sekolah-sekolah? Siapa menyukai genre
sastra dan teks sastra yang mana? Adakah ritual dan kecenderungan
pilihan (karya sastra dan lensa pandang) yang memola dan
mencirikan kegiatan sastra di sekolah?

Selama ini banyak orang di luar pagar sekolah tidak memiliki pengetahuan

memadai tentang apa yang terjadi di kelas-kelas sastra: apa yang terjadi di sana?

Apa yang dibicarakan ketika para instruktur sastra berdiskusi dengan para

pelajar tentang karya sastra yang dipilihnya untuk bacaan bersama? Apa yang

disukai anak-anak pembelajar sastra ketika mereka diberi kesempatan memilih
sendiri bahan bacaan untuk dilibati dan diapresiasi? Bagaimana mereka sebagai
kelompok mendekati, menikmati, dan membicarakan apa yang dibacanya?

Oleh karena instruktur sastra dan pembelajar sastra di berbagai
kelompok berbeda satu dari yang lainnya, pertanyaan menarik berikutnya
adalah bagaimana suatu kelompok paguyuban pembaca dan penafsir sastra
dapat dibedakan dari yang lainnya? Pola macam apa yang dapat diangkat untuk
mengungkap keunikannya sebagai kelompok? Pola ritual apa yang secara
semesta hadir dalam semua kegiatan apreasiasi sastra?

Pertanyaan-pertanyaan semacam itu bukan saja menarik untuk dijawab
dengan data tetapi juga bermanfaat untuk didata dan ditelti untuk dignunakan
sebagai bahan pelajaran bagi banyak pihak-- semisal para pendidik sastra, para
peneliti sastra, dan banyak pihak lainnya yang memiliki kepedulian terhadap
tumbung-kembang bidang sastra dan pengajarannya.
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* Bagaimana anak-anak remaja membaca dan memaknai karya
sastra genre tertentu(misalnya, puisi)? Apa saja motif yang melatari
pilihan-pilihan yang dibuatnya? Bagimana mereka secara kolektif
membanguan pengetahuan, keterampilan, sikap serta kebiasaaan
berpikir melalui praktik sosial kesastraan ini? Bagaimana mereka
memanfaatkan semuanya ini dalam kehidupan keseharian mereka
sebagai kelompok penikmat dan penafsir karya sastra?

Remaja merupakan sosok warga masyarakat yang paling tidak dipahami para

peneliti sastra karena posisi mereka yang ’dalam pancaroba”—di suatu sisi

remaja telah lepas dari kelompok pembaca kanak-kanak, tapi di sisi lain, mereka
juga tidak serta-merta dapat dikategorikan sebagai pembaca dewasa. Sementara
itu juga, kita tahu, remaja memiliki afiliasi kuat terhadap kultur sebayanya.

Dalam posisinya yang unik seperti ini, remaja seabagai pembaca memiliki

berlapis fenomena rumit yang hanya dapat dipahami oleh para peneliti yang

piawai dengan metodologi penelitian yang canggih.

Para peneliti sastra yang serius, para (maha)guru pembimbing penulis
skripsi (S1), tesis (52) dan disertasi (S3): terimalah tantangan ini. Potret
dan deskripsikan dengan rinci melalui data yang sahih seluk-beluk remaja
sebagal pembaca dengan segala kemungkinan motifnya dalam membaca,
mengapresiasi, serta menggunakan karya sastra yang dilibatinya. Kalau hal ini
dapar dilakukan dengan baik, kita sebagai masyarakat-bangsa akan beroleh
banyak manfaat dari pengetahuan berbasis data tentang kelompok pembaca
yang unik ini. Manfaat pengetahuan yang dimaksud, antara lain, dapat
dipergunakan sebagai basis bagi perencanaan perbaikan pengajaran sastra yang
selama ini dikeluhkan sebagai tak mampu membangkitkan gairah membaca
para remaja. Dari sini rangkaian panjang kemanfaatan lain dapat diharapkan
muncul: pembangunan masyarakat literat yang gandrung baca-tulis, dan
peningkatan kualitas aktivitas keseharian segmen besar masyarakat kita yang
berkategori aktif dan produktif.

Dengan mudah dapat dibayangkan betapa khazanah pengetahuan kita
akan terluaskan oleh penelitian interpretif semacam ini jika saja para peneliti
sastra di kampus-kampus dan pusat-pusat studi jumlahnya ribuan di Indonesia
secara gencar ~bergerak’ ke arah ini: memotret dan kemudian memahami
berbagai aktivitas pembangunan dan pengembangan pengetahuan kesastraan
melalui interaksi sosial yang terjadi di banyak tempat dan konteks ini.

Penelitian Kritis-Emansipatori: Peneilitian Tindakan

Berpijak pada asumsi serupa yang dijadikan pijakan penelitian interpretif—
yang percaya pada sifat pengetahuan yang merupakan hasil konstruksi sosial
yang keberlakuannya bersifat kontekstual-- penelitian kritis-emansipatori
menambahkan satu elemen lanjut: bahwa dalam pembangunan dan
pengembangan pengetahuan ada kepentingan pribadi dan/atau kelompok yang
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hendak diraih dan/atau dilestarikan melalui upaya penelitian. Pengetahuan,

dalam persepsi pendukung aliran kritis-emansipatori, tidak bebas-nilai

melainkan selalu mewakili kepentingan orang-perorang atau sekelompok orang
dalam komunitas tertentu.

Oleh karena sifatnya yang demikian, pengetahuan (atau penelitian)
potensial dapat bersifat opresif atau emansipatori. Adanya dua kemungkinan
ini sendiri membuat keberpihakan menjadi suatu keniscayaan. Dengan
demikian, bila dikehendaki bahwa penelitian dapat memberikan
kemanfaatannya nyang optimal, penelitian seyogianya berorientasi pada
perbaikan kualitas hidup manusia. Penelitian yang baik dan bermanfaat, dalam
perspektif pengusung paham ini, haruslah bersifat partisipatori, yang disifati
beberapa karakteristik penting berikut (lihat, misalnya, Maguire, 1987 seperti
dikutip dalam Brayton, 1997:3):
> tujuan penelitian: mengembalikan kepada orang biasa” kuasa untuk

berpartisipasi pada penciptaan pengetahuan, kuasa yang dihasilkan kreasi
pengetahuan semacam itu, kuasa untuk memanfaatkan pengetahuan yang
dihasilkannya itu;

o asumsi di balik agenda ini: materi/data yang terungkap dari penelitian
semacam ini potensial lebih akurat dan objektif dalam merepresentasikan
realitas pengalaman sosial dan situasi yang dialami subjek penelitian yang
terlibat.

Sejalan dengan tujuan penelitian yang seperti ini, para peneliti dan
peserta penelitian (baca ”’subjek penelitian”)—yang pada kenyataannya tak
terpisahkan dalam upaya pembangunan dan pengembangan pengetahuan
ini—berkolaborasi dengan sadar.

”Kolaborasi” dalam konteks penelitian ini dimaknai tidak terbatas
pada pemberian akses oleh pihak subjek penelitian (misalnya berupa
kebersediaan untuk berbagi gagasan, perasan, dan keyakinan tentang ihwal yang
diteliti) kepada pihak peneliti, tetapi mencakup juga kehendak peneliti untuk
memfasilitasi pengembangan diri lebih lanjut pada pihak subjek penelitian
begitu yang bersangkutan beroleh kesadaran baru sebagai hasil dari interaksi
yang intensif selama pelaksanaan penelitian Dalam penelitian semacam ini,
dengan demikian, peneliti terlibat dalam niat dan aktivitas proses emansipasi
bersama dengan subjek penelitian.

Dalam wacana kesastraan di Indonesia kita telah sering mendengar
orang mengutip berbagai teori kritis yang mengedepankan berbagai
kesenjangan dalam relasi kuasa: antara wanita dengan pria, antara (maha)
guru dengan (maha)siswanya, dan antara peneliti dengan pihak yang diteliti.
Meskipun demikian, kesadaran tentang adanya gejala ketimpangan itu belum
banyak diteliti dengan menggunakan pendekatan penelitian kritis-emansipatori
yang menjanjikan ini. Kesimpulan ini konsisten dengan, antara lain, hasil
observasi yang telah dikatakan dalam bagian terdahulu bahwa penelitian sastra
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di Indonesia masih terbatas pada penelitian berbasis teks—yang , karena
sifat sumber datanya yang ’statis”, tidak menyentuh interaksi sosial yang

menjanjikan kekayaan sumber pengetahuan.

Untuk mengilustrasikan betapa besar potensi kontribusi pendekatan

penelitian ini bagi pengayaan khazanah pengetahuan kita tentang apa yang
terjadi ketika pembaca, penafsir, dan pegiat sastra bergabung dalam komunitas
kesastraan (/iterary circles), di bawah ini disajikan beberapa pertanyaan penelitian
yang belum kita ketahui jawabannya.

Apa arti ”pintar bersastra” bagi para aktivis suatu paguyuban(studi) sastra
tertentu semisal Komwunitas Utan Kayu, Forum Lingkar, dan Nalar?
Bagaimana konsep “’kepintaran bersastra” dipahami dan dikonstruksi oleh
suatu paguyuban sastra tertentu semisal Komunitas Utan Kayu, Forum
Lingkar Pena, Nalar?

Kompetensi apa saja yang dianggap penting yang merupakan anasir
pembentuk “kepintaran bersastra” itu? Bagaimana setiap kompetensi
didefinisikan oleh anggota paguyuban sastra ini?

Bagaimana kompetensi kesastraan “diajarkan” kepada dan “diperoleh” oleh
para anggota paguyuban sastra (dan budaya) seperti Komunitas Utan Kayn?
Forum Lingkar Pena? Nalar? Atau di kelompok pencinta sastra yang lain?
Jenis pemberdayaan apa (jika ada) yang diterima para anggota paguyuban
sastra ini yang membuatnya merasa “berkembang” sebagai pegiat dan/atau
penikmat sastra?

Bagaimana interaksi sosial dalam paguyuban ini dapat dipandu dan
diarahkan agar kondusif bagi perkembangan kompetensi kesastraan para
anggotanya?
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